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MOTTO 

 فاَسْتَمْسِكْ بِِلَّذِيْْٓ اوُْحِيَ اِليَْكَۚ اِنَّكَ عَلٰى صِرَاطٍ مُّسْتَقِيْمٍ 

 

“Maka, berpegang teguhlah pada (Al-Qur’an) yang telah 

diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya engkau berada di 

jalan yang lurus.” (Q.S. Az-Zukhruf:43) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin di maksudkan sebagai pengalih huruf-huruf Arab 

ke huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman trannsliterasi yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman transliterasi berdasarkan 

keputusan Menteri Agama Republik Indonesia dan Meneteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Dalam sistem penulisan Arab, fonem konsonan sering kali 

direpresentasikan dengan huruf, baik secara tunggal maupun dalam bentuk 

transliterasi, sebagian diantaranya menggunakan huruf, sementara yang lain 

menggunakan tanda, dan ada juga yang menggunakan kombinasi keduanya. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B be ب

 Tā’ T te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ya ش
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 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q ql ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāw w w و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā’ Y ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab di lambangkan dengan tanda maupun 

harakat. 

Huruf Arab Keterangan Huruf Latin 

  - fatḥah a 

  - Kasrah i 

  - Ḍammah u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal ranggkap bahasa Arab dilambangkan dengan penggabungan 

antara huruf serta harakat. Transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Keterangan Huruf latin Keterangan 

ي -    Fathah dan ya ai a dan i 

و-    Fathah dan waw au a dan u 

 

C. Vokal panjang 

Vokal maddah ataupun panjang dilambangkan dengan huruf serta harakat. 

Harakat dan 

huruf 
Keterangan contoh Huruf latin 

 Risālatu ر س ال ة   Fathah + alif ا   + -  

يْ  ’Kasrah + ya ي   +-    Tafsīr تفْس 

 Mūsā م وس ى  Dhammah +waw  + و -  

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ditulis h ketika terletak di tengah 

penggabungan kata serta di akhir kata tunggal (diikuti kata sandang ال) 

Ta marbutah Keterangan Contoh Huruf latin 

ة ….  Di akhir kata  حكمة ḥikmah 

 Bilugoh al-jāwā بلغة الجاوى  ال Bertemu …ة ال.. 

 

E. Syaddah 

Dalam sistem penulisan Arab, tasydid ataupun syaddah ditulis huruf yang 

sama dengan huruf yang kasih tanda syaddah tersebut. 

Syaddah Contoh Huruf latin 

  ….  amma‘ ع م   
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F. Kata sandang 

Kata sandang dilambangkan dengan huruf 

Sandang Contoh Huruf latin 

…ال  (al-Qomariyah) القرأن Al-Qur’ān 

…ّال (as-syamsiyyah)  الن باء An-nabā’ 

 

G. Hamzah 

Jika hamzah terletak di akhir serta di tengah kata maka di lambangkan 

dengan apostrof. Jika berada di awal kata sehingga tak ditulis. 

Hamzah Keterangan Contoh Huruf latin 

ءونآير  Di tengah …ء…   Yurā’ūn 

…..ء  Arsala ارْسل Di awal ا/

ءآالس م   Di akhir ….ء  As-samā’a 

 

H. Penulisan kata 

Di tulis sesuai penulisannya 

Contoh Huruf latin 

 Tafsīr al-Qur’an تفسي القران

 

I. Huruf kapital 

Huruf kapital dipakai guna membuat awalan kalimat serta nama diri. Jika 

suatu nama diawali kata sandang, awalan nama tersebut ditulis dengan huruf 

kapital, bukan awalan dari kata sandangnya. 

Contoh Huruf latin 

ط ارق اء والم   والس    Was-samā’i Waṭ-ṭāriq 

J. Tajwid 

Bagi yang mengharapkan kefasihan dalam membaca, aturan transliterasi ini 

ialah bagian integral dari pemahaman ilmu tajwid.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas terkait salah satu kitab tafsir Al-Qur’an yang tumbuh 

di Nusantara khususnya di Pulau Jawa yakni Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo. Kitab tafsir ini merupakan karya dari mufassir asal 

Demak yakni KH. Masruhan Ihsan yang masyhur dikenal sebagai pengarang kitab  

Risalatul Mahid. Penulis melakukan penelitian terhadap kitab tersebut dengan judul 

“Corak Penafsiran Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā 

Al-Wusṭo Karya KH. Masruhan Ihsan.” Fokus dari penelitian ini memaparkan 

mengenai latar belakang penulisan dari Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Billugoh Al-

Jāwā Al-Wusṭo dan karakteristiknya meliputi metode, sumber, dan corak 

penafsiran. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian kepustakaan atau  library research. Sumber data yang digunakan 

meliputi sumber primer berupa kitab Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Billugoh Al-Jāwā 

Al-Wusṭo dan sumber sekunder berupa hasil wawancara terstruktur dan beberapa 

literatur terkait penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan, 

ditemukan hal-hal yang mempengaruhi dari latar belakang penulisan Tarjamah 

Tafsīr Al-Qur’an Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo yakni dari segi pendidikan KH. 

Masruhan yang fokus pada basic Qur’ani dan salafi, lingkungan sosial masyarakat 

Mranggen yang masih abangan, bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa komunikasi 

wilayah desa Mranggen, situasi politik yang sedang terjadi ketika karya tersebut 

ditulis. Kemudian, karakteristik yang melekat meliputi: a.) metode penafsiran yang 

digunakan yakni metode Ijmāli, b.) sumber penafsirannya yakni tafsir bil-ra’yī, c.) 

corak penafsirannya tidak hanya memiliki corak pedagogi (khusus digunakan 

sebagai buku pegangan para pembelajar) tetapi juga mempunyai corak Al-Adāb Al-

Ijtima’ī sebab penafsirannya cenderung berkaitan dengan konteks kemasyarakatan. 

Kata Kunci :Tafsir Nusantara, Juz ‘amma,  KH. Masruhan Ihsan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar `Belakang Masalah 

Di dalam tradisi penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an di Nusantara, 

muncul istilah Tafsir Jawa.1 Jika di lihat dari susunan katanya, istilah Tafsir 

Jawa ini berarti karya tafsir yang memiliki beberapa ketentuan antara lain: 1) 

mufasir asli serta bertempat tinggal di pulau Jawa, 2) mengandung unsur lokal 

budaya Jawa, 3) mengandung beberapa nilai budaya Jawa pada tafsirannya.2 

Singkatnya, Tafsir Jawa ini merupakan karya tafsir yang di tulis orang asli Jawa 

dan di dalamnya terdapat unsur-unsur lokalitas Jawa baik dari segi bahasa, 

tulisan dan nilai-nilai budaya masyarakat Jawa di dalam penafsirannya.  

Tujuan dari adanya penulisan Tafsir Jawa ini tidak hanya menimbulkan 

hierarki pembaca yang menjadi munculnya sifat elitisme dalam tafsir. Yang 

mana, sifat elitisme ini bermaksud mengelompokkan mengenai siapa saja yang 

mampu mengakses kitab tafsir ini.3 Akan tetapi, Tafsir Jawa ini di tulis di 

samping menggambarkan pesan-pesan keagamaan, informasi, dan petunjuk 

dalam al-Qur’an4 kepada masyarakat Jawa, juga sebagai respon para mufasir 

Jawa dalam menghadapi permasalahan budaya, politik serta sosial yang tengah 

berlangsung.5 Seperti kitab tafsir  Faiḍ Ar-Raḥman karya Kiai Sholih Darat 

yang lahir sebagai respon terhadap keresahan masyarakat Jawa yang masih 

 
1 Abdul Mustaqim, "Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, Kajian 

Atas Surat Al-Fatihah Dalam Kitab Faidl Al-Rahman" (Idea Press, 2018). 
2 Suci Wulandari, "Gender Dalam Tafsir Jawa (Studi Atas Tafsir Al-Hudā Karya Bakri 

Syahid)", dalam jurnal QOF, Vol,2, No.1 (Januari 2018), h. 76. 
3 Irsyad Al Fikri Ys, "Kekhasan Dan Keanekaragaman Bahasa Dalam Tafsir Lokal Di 

Indonesia", Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol.,1, No.2 (April-Juni 2021), h. 160. 
4 Agus Salim Hasanudin and Eni Zulaiha, "Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir", dalam 

Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol.2, No.2 (2022), h. 205. 
5 Islah Gusmian, "Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi Dan 

Politik", dalam Suhuf, Vol.9, No.1 (2016), h. 124. 
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awam perihal al-Qur’an, terlebih pada bahasa Arab.6 Selain itu, tafsir ini 

berangkat dari bentuk perlawanan terhadap politik etis Belanda yang melarang 

menerjemahkan al-Qur’an melalui bahasa lain selain bahasa Arab. Kemudian, 

ada kitab “Kur’an Jawen Muhammadiyah dan tafsir Kur’an Jawen Pandam lan 

Pandoming Dumadi” yang lahir dari Ormas Islam Muhammadiyah.7 Serta 

Tafsir “Al-Iklīl fī ma’ānī At Tanzīl” karya KH. Misbah Mustofa maupun “tafsīr 

al-Azhar” karya Buya Hamka yang sangat kritis terhadap kebijakan orde baru.  

Tradisi penafsiran serta penerjemahan al-Qur’an di daerah pulau Jawa ini 

telah di mulai sejak abad ke-19 M. Perihal tersebut di buktikan dengan 

munculnya tafsir “Faiḍ Ar-Raḥman” karya Shalih Darat. Tafsir ini di klaim 

sebagai tafsir bahasa Jawa pertama yang terbit tahun 1883 M. Kemudian, 

disusul munculnya tafsir Qur’an “Hidāyatur-raḥmān” karya Moenawar Chalil 

tahun 1958 M., “Al-ibrīz li Ma’rifati Tafsīr Al-Qur’an Al-‘Azīz” karya Bisri 

Mustofa tahun 1960 M.8 “tafsir al-Qur’an basa jawi” karya Muhammad Adnan 

juga terbit tahun 1960 M. “tafsir al-Hudā, Tafsir Basa Jawi” karya Bakri Syahid 

tahun 1976 M.9 Kemudian tafsir “al-iklīl fī ma’āni at-tanzīl” karya Misbah 

Mustafa tahun 1985 M.  

Menurut Islah, pertumbuhan tafsir di Pulau Jawa ini dalam segi sosial 

budaya lahir dari wilayah perkembangan islam di Jawa yang dipetakan oleh 

Hurgronje menjadi tiga geososial-budaya utama.10 Pertama, dari ranah 

pesantren diwilayah pesisir. Kedua, dari ranah kraton di wilayah kauman. 

Ketiga, dari ranah masyarakat umum melalui tradisi putihan serta urban. 

Berdasarkan ketiga geo-sosial budaya ini, karya tafsir yang dilahirkan masing-

masing mencerminkan dialektika budaya yang menyesuaikan karakteristik 

 
6 Wildana Zulfa and Masruchan, "Interelasi Teks Tafsir dan Budaya Jawa Dalam Kitab Faid 

Ar Rahman Karya Kiai Sholeh Darat", dalam An-Nisa’: Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman, 

Vol. 14, No.2 (Oktober 2021), h. 189. 
7 Siti Mariatul Kiptiyah, "Tradisi Penulisan Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Cacarakan: Studi 

Atas Kur’an Jawen Muhammadiyah Dan Tafsir Kur’an Jawen Pandam Lan Pandoming Dumadi", 

dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 15, No.2 (2017), h. 420. 
8 Mohammad Zamzami ’Urif, "Lokal Wisdom Dalam Tafsir Nusantara : Studi Atas Kitab 

Tafsīr Al - Ibrīz Karya KH . Bisri Mustofa", dalam Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 

Vol.07, No.02 (Desember 2019), h. 348. 
9 Abdul Rahman Taufiq, “Studi Metode Dan Corak Tafsir Al-Huda”, h. 86.   
10  Islah Gusmian, "Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa", h. 130. 
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audiens atau pembacanya serta arah tujuan tafsir tersebut ditulis. Maka, dari 

sinilah muncul keragaman bahasa dan aksara yang di pakai oleh mufassir dalam 

karya tafsirnya. Tafsir dari tradisi geososial pesisir dihasilkan dengan 

menggunakan sistem pegon dan makna gandul, sementara tafsir dari tradisi 

geososial kraton dikembangkan dengan menggunakan model macapat berbasis 

aksara Jawa. Di sisi lain, masyarakat umum menghasilkan karya tafsir yang 

menggunakan aksara Latin menjadi media penulisan tafsirannya. 

Jauh di wilayah pesisir, di desa Brumbung, kabupaten Demak terdapat karya 

tafsir yang diketahui KH. Masruhan Ihsan sebagai nama pengarangnya. Karya 

tersebut berjudul “Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jāwā al-

wusṭo”.11 KH. Masruhan Ihsan sendiri merupakan kiai lokal sekaligus pendiri 

PP Al Maghfur di Mranggen. Selain mengontribusikan dirinya pada lembaga 

kepesantrenan, ia aktif dalam mendirikan organisasi Jam’iyyah Ahli Aṭ-Ṭoriqoh 

Al-Mu’tabaroh bersama KH. Muslih Abdurrohman dan lainnya. Kemudian, ia 

menjabat sebagai ketua PWNU di Jawa Tengah pada tahun 1970 M.12 Di sisi 

lain, ia juga aktif menuliskan beberapa karya lainnya. Seperti kitab ḥadīs 

joyoboyo, risālatul Mahīd tahun 1956 M, Mar’atus ṣōliḥah tahun 1970 M.13 

Semua karya kiai Masruhan ini ditulis memakai aksara Arab (pegon), yang 

tulisannya menggunakan huruf-huruf arab tetapi penuturannya menggunakan 

bahasa Jawa.  

Jika di lihat dari sisi historis semasa hidup KH. Masruhan, ia dan karya-

karyanya hidup berdampingan dengan gejolak politik yang di alami Indonesia  

pada saat awal-awal kemerdekaan. Pada waktu itu, Indonesia terdampak oleh 

gelombang pemikiran nasionalis yang secara signifikan memengaruhi struktur 

politik. Menurut Federspiel, dalam konteks politik tersebut, umat Islam merasa 

 
11 Lihat cover dalam Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma bil Lughoh Al jawa al-Wustho 

karya KH. Masruhan Ihsan.  
12 R. Sundary M. A. Fuadi, S. B. Sholihah, "The Value of Feminism and the Role of Women 

in the 4.0 Revolution Era: Studying the Book of Al-Mar’ah Al-Sholihah", dalam Gender Equality: 

International Journal of Child and Gender Studies, Vol.7, No.2 (2021), h. 260. 
13 Fauziyah, "Relevansi Materi Haid Dengan Mata Pelajaran Fikih Kelas Vii Madrasah 

Tsanawiyah ( Studi Kitab Risalat Al-Mahid Karya Masruhan Ihsan)", Skripsi, IAIN Ponorogo, 

Ponorogo, 2021. 



4 
 

 
 

perlu untuk beradaptasi dengan situasi yang ada.14 Ini mendorong umat Islam 

untuk menanggapi isu-isu terkini dengan mengaitkannya dengan makna al-

Qur'an, karena al-Qur'an dianggap sebagai pedoman yang memberikan aturan 

atas segala aspek kehidupan umat Islam. Dari sini, timbulah berbagai 

pertanyaan tentang respon KH. Masruhan sebagai kiai yang masyhur dan di 

yakini sebagai ulama al- hafidz pertama di wilayah Mranggen saat itu.15 Asumsi 

penulis bahwa hadirnya “Tarjamah Tafsīr al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-

Jāwā Al-Wusṭo” ini sebagai respon dari isu-isu yang terjadi di masa itu. 

Sehingga penulis berkeinginan guna di lakukan penelitian atas karya tulis 

beliau, khususnya di bidang tafsir. Selain itu, alasan-alasan lain mengapa 

penelitian ini harus di lakukan diantaranya, 

Alasan pertama, karya tasfir KH. Masruhan ini memiliki perbedaan dari 

tafsir-tafsir lainnya dalam segi penyajian terjemahan dan tafsirannya. Dari 

pengelompokkan tiga geo-sosial budaya yang menjadi tempat karya Tafsir Jawa 

itu lahir, karya tafsir ini tidak masuk pada salah satu geo-sosial budaya yang 

telah disebutkan. Meski, bahasa dan aksara yang di gunakan yakni Jawa Pegon, 

cara penyajian terjemahan dan tafsiran pun tidak menggunakan makna gandul 

seperti karya-karya tafsir yang lahir di daerah pesantren-pesisir pada umumnya. 

Akan tetapi, langsung membentuk sebuah paragraf pada paruh halaman bagian 

bawah yang sudah di sediakan. 

Kedua, KH. Masruhan merupakan kiai lokal yang tidak hanya mengabdikan 

dirinya pada lembaga kepesantrenan saja. Akan tetapi, ia juga ikut 

mengontribusikan dirinya pada berdirinya organisasi Ṭariqah Qādiriyyah wa 

An-naqsyabandiyyah yang kemudian di resmikan sebagai JATMAN 

(“Jam’iyyah Ahli Aṭ-Ṭariqah Mu’tabarah An-Nahḍiyyah”) di bawah naungan 

organisasi islam NU pada muktamar ke XI di Probolinggo pada tahun 1984 M. 

 
14 Eni Zulaiha, Kartini Fujiyanti Agustin, and Nida Al Rahman, "Pengaruh Sosial Politik 

Pada Metodologi Penafsiran Di Indonesia (Orde Lama, Orde Baru Dan Reformasi)", dalam 

Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama,Vol. 5, No.1 (April 2022), h. 27. 
15 Hasil wawancara dengan Mukhlisin, putra kelima KH. Masruhan Ihsan pada 8 September 

2023. 
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Hal ini, memungkin adanya pengaruh pada penafsiran KH. Masruhan. Oleh 

karena itu, di butuhkan penelitian lebih lanjut. 

Ketiga, dari sekian karya Masruhan Ihsan, sejauh ini hanya kitab “Risālatul 

Mahīḍ” dan “Mar’atus Ṣoliḥah” yang banyak di kaji oleh para peneliti dan 

tidak banyak yang meneliti mengenai kitab “Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo”. Penelitian tentang terjemah dan tafsir juz ‘amma 

ini rupanya tak cukup menarik perhatian para peliti guna melaksanakan 

pengkajian atasnya. Sehingga penulis berkeinginan guna melaksanakan 

penelitian atas karya KH. Masruhan Ihsan, terutama di bidang tafsir yang 

dirumuskan kedalam judul “Corak Penafsiran Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an 

Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo karya KH. Masruhan Ihsan” dengan 

menganalisis bagaimana latar belakang penafsiran dan karakteristik tafsirannya. 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang yang sudah di jelaskan, permasalahan bisa disusun 

antara lain: 

1. Bagaimana latar belakang penafsiran KH. Masruhan Ihsan? 

2. Bagaimana karakteristik penafsiran dari Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo karya KH Masruhan Ihsan? 

C. Tujuan penelitian  

Dari perumusan perma salahan tersebut, maka penelitian bertujuan untuk: 

1. Mengetahui latar belakang penafsiran KH. Masruhan Ihsan 

2. Menemukan karakteristik penafsiran pada Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wustho karya KH Masruhan Ihsan.  

D. Manfaat penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini antara 

lain:  

1. Mampu memberikan kontribusinya terhadap perkembangan khazanah 

literatur tafsir di Indonesia khususnya pada tafsir bernuansa lokal. 

2. Dapat menjadi ruang peneliti setelahnya dalam mengkaji lebih dalam 

tentang penafsiran Juz ‘Amma karya KH Masruhan Ihsan. 
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3. Memberikan wawasan luas bagi pembaca tentang pemikiran KH. Masruhan 

Ihsan dalam Tarjamah Tafsīr Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-

Wusṭo.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ialah bagian yang memaparkan hasil penelitian terdahulu 

yang memiliki kaitannya dengan tema penelitian yang dilaksanakan oleh 

penulis.16  Tujuannya untuk mengetahui arah baru yang dilakukan oleh peneliti 

dan memastikan tidak adanya duplikasi.17 Berdasarkan tinjauan yang penulis 

lakukan, di temukan beberapa literatur yang sesuai antara lain: 

1. Skripsi yang dibuat oleh Mar’atus Sholihah berjudul “Metodologi 

Penafsiran Kitab Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-

Wusṭo karya Masruhan Ihsan tahun 2023”.18 Skripsi ini membahas 

mengenai unsur lokalitas terkait kebahasaan dan metodologi pada Kitab 

Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo. Metode penelitian yang 

digunakan memakai metode penelitian library research (studi 

kepustakaan) melalui pendekatan kebahasaan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Mar’atus Sholihah menemukan bahwa penulisan 

kitab ini memakai aksara jawi pegon, bahasa yang dipakai menggunakan 

bahasa Jawa tengah ngoko serta krama, metode penafsirannya secara 

global, dan corak yang ditemukan yaknin pedagogi. 

2. Artikel yang dibuat oleh Rukiah Abdullah dan Mahfuz Masduki dengan 

judul “Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi Metodologis atas Kitab 

Turjumān Al-Mustafīd Karya Syekh Abdurrauf al-Singkili)”.19 Artikel ini 

 
16 Romadhona Nurul Izzah, Kajian Atas Kitab "Tafsir Surah Al-Fatihah Dan Juz ‘Amma" 

Karya Muhammad Chirzin, Skripsi, UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2022, h.7. 
17  Hasyim Muhammad et.al, sulaiman (ed),"Pedoman Penulisan Skripsi", Semarang: 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo, 2020, h. 38. 
18 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma Bil 

Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan Ihsan",  (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an An 

Nur Yogyakarta, 2023). 
19 Rukiah Abdullah and Mahfudz Masduki, "Studi Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-

Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili", Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al Qur’an Dan Hadis, 16.2 

(2015), h. 141. 
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dimuat pada jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis pada Volume 

16 nomor 2 di bulan Juli tahun 2015. Dalam penelitiannya, Abdullah dan 

Masduki membahas mengenai karakter yang melekat pada kitab tafsir 

“Turjumān Al-Mustafīd” karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili. Metode 

penelitian yang dipakai memakai metode penelitian library 

(kepustakaan) melalui pendekatan analisis-deskriptif dan historis-kritis. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Syekh Abdurrauf As-Singkili 

dalam menafsirkan ayat menggunakan metode interteks. Selain itu, hasil 

penafsirannya bernuansa kebahasaan, dan menggunakan pendekatan 

tekstual. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Munawir berjudul “Al-Qur’an dan 

Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan (Telaah Karakteristik dan 

Konsistensi Terjemahan juz 30)”.20 Artikel ini dimuat dalam jurnal Ibda’: 

Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Volume 17 nomor 2 pada Oktober tahun 

2019. Dalam penelitiannya Munawir membahas karakteristik yang 

melekat pada Al-Qur’an serta tafsirannya yang menggunakan Bahasa 

Jawa Banyumasan. Penelitian in menggunakan pendekatan hermeneutik, 

sosio linguistik, dan historis. Munawir menemukan jika orang-orang 

Banyumasan lebih memahami arti Al-Qur’an menggunakan terjemah 

bahasa Jawa Banyumasan. Bahasa Jawa Banyumasan juga mempunyai 

ciri khas sendiri yakni Blaka Suta (tak mengetahui strata bahasa).   

4. Artikel Neny Muthiatul Awwaliyyah dengan judul “Studi Tafsir 

Nusantara : Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa Jawa Karya Jend. Purn. 

Drs. H. Bakri Syahid Al-Yogjawy”.21 Artikel jurnal ini di muat dalam 

jurnal Nun Volume 7 Nomor 1 tahun 2021. Awwaliyyah membahas 

mengenai karakteristik tafsir “Al-Huda” karya Bakri Syahid mulai dari 

 
20 Munawir, "Al-Qur’an Dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan (Telaah Karakteristik 

Dan Konsistensi Terjemahan Juz 30)", IBDA` : Jurnal Kajian Islam Dan Budaya, 17.2 (2019), h. 

257. 
21  Neny Muthiatul Awwaliyyah, "Studi Tafsir Nusantara: Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an 

Basa Jawa Karya Jend. Purn. Drs. H. Bakri Syahid Al-Yogjawy", dalam Nun: Jurnal Studi Alquran 

Dan Tafsir Di Nusantara, 7.1 (2021), h. 120. 
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latar belakang, sistematika penulisan, metode serta corak tafsir. Metode 

penelitian yang di gunakan yakni library research (studi kepustakaan) 

dengan analisis-deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tafsir “al-Huda” di tulis menggunakan model penafsiran berwujud 

catatan kaki serta memakai bahasa jawa halus serta kaya akan budaya 

jawa pada penerjemahannya. 

5. Artikel Zainab dengan judul “Karakteristik Kitab Tafsir Qoeran 

Djawen.”22 Artikel ini dimuat pada jurnal Al-Dzikra : Jurnal Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Hadis volume 14 nomor 1 pada bulan Juni tahun 2020. 

Dalam artikel ini, Zainab berusaha membahas karakteristik dari Tafsir 

“Qoeran Djawen”. Ia menggunakan metode analisis deskriptif-

hermeneutis. Dari hasil analisisnya, Zainab menemukan bahwa kitab 

tafsir Qoer’an Djawen menggunakan metode tahlili dalam 

penafsirannya, bercorak sufi, dan sumber tafsiran yang dipakai 

kebanyakan memakai literatur yang modernis karena sangat dekat 

hubungannya dengan organisasi Muhammadiyah. Kitab ini juga 

memiliki ciri pemakaian aksara cacarakan dengan bahasa Jawa Inggil.  

6. Penelitian yang di lakukan oleh Wahyu Ihsan dan Salamah Noor Hidayati 

dengan judul “Tafsir al-Qur’an Macapat Jawa Karya Achmad Djuwahir 

( Analisis Penafsiran Q.S Al Kafirun, Al-’Adiyat, Al-Fatihah)”.23 Artikel 

ini di muat dalam Jurnal AL-Mustafid : Jurnal of Qur’an and Hadith 

Studies volume 2 nomor 2 pada bulan Juli-Desember tahun 2023. Artikel 

ini membahas tentang terjemah tafsir juz amma karya Achmad Djuwahir 

yang berjudul “Sekar Sari Kidung Rahayu Sekar Macapat Terjemahipun 

Juz ‘Amma”. Dalam penelitian ini berfokus tiga surat ialah surat al-

‘adiyat, al-Fatihah, serta al-kafirun. Metode penelitian memakai metode 

library research(studi kepustakaan) dengan analisis wacana kritis. Dari 

 
22 Nayla Masyruhah and Wahyu Kusuma Aji, "Karakteristik Kitab Tafsir Qoeran Djawen", 

Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits, 14.1 (2020), h. 100. 
23 Wahyu Ihsan and Salamah Noorhidayati, "Tafsir Al- Qur’an Macapat Jawa Karya 

Achmad Djuwahir ( Analisis Penafsiran q.s Al-Kafirun, Al- Adiyat, Al-Fatihah )", dalam  Al-

Mustafid : Jurnal of Qur’an and Hadith Studies, Vol.2, No.2 (2023), h.37. 
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hasil penelitiannya memperlihatkan jika Achmad Djuwahir saat 

menerjemahkan al-Qur’an menggunakan tembang macapat (puisi dalam 

bahasa jawa).  Model tembang macapat ini di pilih oleh Achmad 

Djuwahit supaya masyarakat jawa bisa mengetahui arti al-Qur’an 

maupun dakwah islam yang tumbuh di jawa. 

Berdasarkan penelusuran atau tinjauan pustaka di atas, dapat di simpulkan 

bahwa penelitian tentang Tafsir Jawa dan terjemahan tafsir Juz ‘Amma telah di 

lakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Ada juga penelitian sebelumnya 

yang telah melakukan penelitian terkait kitab Tafsīr Al-Qur’an Billugoh Al-

Jāwā Al-Wusṭo. Namun sesuai dengan saran penelitian sebelumnya kepada 

akademisi untuk melanjutkan penelitian terkait dengan kitab tafsir ini, maka 

posisi penulis sekaligus sebagai peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berfokus pada bagian historisitas dan karakteristik yang belum 

dicantumkan oleh peneliti sebelumnya. Tidak hanya itu, untuk membedakan 

secara khusus, penelitian ini berusaha menyanggah, memperkuat, dan 

menganalisis lebih dalam dari penelitian yang dilakukan oleh Mar’atus 

Sholihah terkait penafsiran KH. Masruhan Ihsan pada “Tarjamah Tafsīr Al-

Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo”. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah prosedur atau langkah yang di gunakan pada upaya 

melaksanakan penelitian.24 Perihal ini di lakukan untuk mendapatkan data-data 

yang valid sehingga hasil penelitian yang di lakukan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Aspek metode yang di gunakan dalam penelitian ini :  

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, 

penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang berdasarkan filsafat 

post positivisme, guna mengkaji keadaan obyek dengan alami, yang 

 
24 Feny R. F et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Yuliatri Novita (ed), I, Padang, 

Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022, h. 1. 
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mana peneliti berfungsi menjadi instrumen kunci.25 Selain itu, jenis 

penelitian ini identik dengan pendeskripsian dari hasil penelitian yang 

lebih menguraikan data dalam bentuk kata-kata dan tidak memakai 

langkah statistik ataupun dengan metode kuantitas lain.26 Adapun 

penelitian ini juga termasuk studi pustaka atau disebut library research, 

penelitian yang kajiannya mengacu pada analisis tertulis sesuai dengan 

konteks. Sebab, objek yang diteliti pada penelitian ini berupa karya tulis 

yakni Tarjamah Tafsīr al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-

Wusṭo karya KH. Masruhan Ihsan.  

2. Sumber data 

Sumber data ialah kumpulan beberapa data sebagai variabel pada 

suatu penelitian.27 Berdasarkan jenisnya, sumber data di bagi menjadi 

dua jenis yakni sumber data primer maupun sekunder.  

a. Sumber data primer merupakan sumber  data utama atau data asli 

yang di kumpulkan secara langsung oleh peneliti sebagai bahan 

penelitian.28 Sumber primer pada penelitian ini ialah karya KH. 

Masruhan Ihsan yakni “Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā al-Wusṭo”. 

b. Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang di gunakan 

menjadi penguat serta pendukung data primer dalam penelitian.29 

Data sekunder pada penelitian ini di ambil dari hasil wawancara 

dan literatur beberapa kitab tafsir, buku keagamaan, beberapa 

jurnal terkait penelitian ini.        

 

                                                                                                                                                                                                                                                                     

 
25Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, II, Bandung: Alfabeta, 

2015, h. 9. 
26 Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif ( Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh 

Proposal)”, I, Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ‘Veteran’ 

Yogyakarta Press, 2020, h. 18.  
27 Andra Tersiana, "Metode Penelitian" (Anak Hebat  Indonesia, 2018). 
28 Eko Haryono, "Metodologi Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam", An-

Nuur : The Journal of Islamic Studies, Vol.13, No.2 (2023), h.4. 
29  Eko Haryono, "Metodologi Kualitatif", h. 4. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Seperti yang di jelaskan pada uraian metode penelitian, bahwa data 

pada penelitian kualitatif lebih di jabarkan dalam bentuk kata-kata. 

Berdasarkan cara pengumpulannya, data penelitian kualitatif dapat di 

peroleh melalui proses wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

triangulasi/gabungan.30 Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 

diperoleh dengan proses wawancara serta dokumentasi.  

Wawancara sendiri ialah tahap tanya jawab yang di lakukan antar 

dua orang maupun lebih untuk dapat memperoleh suatu informasi.31 

Berdasarkan jenisnya wawancara terbagi dua, ialah wawancara tak 

terstruktur serta wawancara terstruktur. Pada penelitian ini lebih 

merujuk pada wawancara terstruktur kepada ẓuriyyah (anak-cucu 

keturunan) KH. Masruhan Ihsan, sebagai narasumber. Proses ini 

dilakukan mulai dari menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan 

dengan sosok KH. Masruhan Ihsan serta karya-karyanya. Kemudian, 

dilakukan sesi tanya jawab dalam tempat serta waktu yang sudah 

ditentukan bersama. Kemudian, dilakukan sesi foto dokumentasi. Dari 

proses wawancara ini dapat di peroleh informasi yang berkaitan dengan 

biografi KH. Masruhan Ihsan dan perihal terkait dengannya.  

Kemudian, pengumpulan data dengan dokumentasi. Dokumentasi 

sendiri merupakan proses pengumpulan data-data berupa tulisan dari 

jurnal-jurnal, buku-buku, serta dokumen lain yang berisi sumber 

informasi terkait.32 Proses ini dapat dilakukan baik secara offline dan 

online. Pada penelitian ini di lakukan proses pengumpulan data 

dokumentasi secara offline di perpustakaan kampus maupun daerah dan 

secara online melalui e-library dan google schoolar. Melalui proses ini 

akan di temukan informasi terkait dengan karakteristik tafsir, kitab tafsir 

 
30Feny R. F et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Yuliatri Novita (ed), I, Padang, 

Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022, h. 13. 
31Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, h. 59. 
32 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, Dan R&D, h. 240. 
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bahasa Jawa, karya-karya KH Masruhan Ihsan, dan yang berkaitan 

lainnya. 

4. Teknik analisis data 

Kegiatan analisis data ialah suatu tahap penyusunan data dengan 

urut sehingga menghasilkan temuan yang menjadi hasil akhir dari 

penelitian.33 Pada penelitian ini memakai teknik analisis-deskriptif. 

Teknik ini ialah satu dari pendekatan analisis pada sebuah penelitian 

literatur tafsir dengan cara mendeskripsikan atau memberi gambaran 

apa adanya dari hasil dari data yang sudah di kumpulkan. Kemudian, 

membuat kesimpulan secara umum.  

Pada penelitian ini, data-data terkait dengan biografi KH. Masruhan 

Ihsan dan karya-karyanya terutama Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo akan deskripsikan kemudian di lakukan 

analisis terkait latar belakag dan karakteristik yang melekat pada karya 

tafsir KH. Masruhan tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ialah kerangka penyusunan dari bab awal hingga bab 

terakhir.34 Mengenai sistematika penulisan penelitian ini, penulis membaginya 

menjadi lima bab yang terdiri dari : 

Bab pertama berisi pendahuluan, pada bab ini akan di paparkan berbagai 

sub bab meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, metode penelitian, 

tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi teori tafsir Al-Qur’an, dalam bab ini nantinya paparkan 

kajian teori terkait penelitian meliputi pengertian tafsir, sejarah penafsiran Al-

Qur’an, metode, sumber, dan corak penafsiran. 

Bab ketiga berisi data penelitian yang lengkap atas KH. Masruhan Ihsan dan 

Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo. Pada bab ini akan di 

paparkan terkait biografi KH. Masruhan Ihsan meliputi riwayat hidup, 

 
33Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, h. 244. 
34 Hasyim Muhammad et.al, sulaiman (ed),"Pedoman Penulisan Skripsi", Semarang: 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo, 2020, h. 38. 
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pendidikan serta karya-karya semasa hidupnya. Kemudian, di deskripsikan 

mengenai karya tafsirnya yakni Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā 

Al-Wusṭo, dan contoh penyajian terjemahan serta tafsirannya. 

Bab keempat mengandung hasil pembahasan serta analisis data. Dalam bab 

ini nantinya diuraikan mengenai latar belakang penafsiran yang dilakukan oleh 

KH. Masruhan Ihsan dan karakteristik penafsiran yang melekat pada Tarjamah 

Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo.  

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini, dipaparkan simpulan dari analisa 

yang sudah penulis paparkan pada keempat. Kemudian, diberi tambahan 

tentang saran dari penelitian. 
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BAB II 

TEORI TASFIR AL-QUR’AN 

 

A. Pengertian Tafsir 

Kata “tafsīr” secara etimologi merupakan bentuk masdar dari kata 

“fassara-yufassiru-tafsīrān”, berasal dari kata “al-fasr” yang bermakna 

penjelasan ataupun keterangan.1 Menurut Syaikh Manna Al-Qaththan dalam 

kitabnya mabāḥiṡ fī ‘ulūmil Qur’ān  membedakan makna at-tafsīr dan Al-

fasr , al-Fasr memiliki menyingkap makna yang tertutup sedangkan At-

Tafsīr menjelaskan makna dari dari lafadz yang musykil.2 Sedangkan, 

M.Quraish Shihab menggabungkan makna dari kata at-tafsīr dan Al-fasr 

berarti upaya untuk membuka apa yang tertutup dan menjelaskan dari apa 

yang musykil dari makna sesuatu yakni kosakata.3 

 Secara istilah kata Tafsīr menurut imam Al-Suyuthi tafsir berarti ilmu 

yang menerangkan mengenai sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an, muhkam 

maupun mutasyābih-nya, makkī maupun madaniyyah-nya, khās maupun 

‘ām-nya, nāsikh maupun mansūkh-nya, perintah serta larangannya, muṭlaq 

maupun muqayyad-nya, serta lainnya.4 Sedangkan, menurut Muin Salim 

kata Tafsīr dibagi menjadi beberapa konsep yakni sebagai kegiatan ilmiah 

yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan kandungan Al-Qur’an,  

sebagai ilmu -ilmu yang digunakan dalam kegiatan tersebut, dan merupakan 

hasil kegiatan ilmiah tersebut.5 Singkatnya Mu’in Salim mendefinisikan 

kata Tafsīr sebagai proses, alat, dan hasil yang ingin dicapai ketika 

menjelaskan makna dari Al-Qur’an. 

 

 
1Kata tafsīr dari Kamus Al-Ma’aniy, pada laman https://www.almaany.com/id/analyse/ar-

ar/تفسير  / (pada 30 Mei 2024) 
2 syaikh manna Al-qaththan, "Mabāḥīṡ Fī 'Ulūmil Qur'an", Terj. H. Anunur Rafiq El-Mazni  

(jakarta : pustaka al-kautsar, 2005), h. 408.  
3 M Quraish Shihab," Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 9. 
4 Imam Jaluddin al-Suyuthi, Al-Itqan Fi Ulumil Qur’an, Terj. Muhammad Halabi  

(Yogyakarta : DIVA PRESS, 2010), V, H. 250. 
5 Abd Muin Salim, "Metodologi Ilmu Tafsir", (Yogyakarta: TERAS, 2005), h. 29. 

https://www.almaany.com/id/analyse/ar-ar/%20تفسير%20/
https://www.almaany.com/id/analyse/ar-ar/%20تفسير%20/
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B. Sejarah penafsiran Al-Qur’an di Indonesia 

Sejarah penafsiran Al-Qur’an di Indonesia tidak lepas dari proses 

masuknya agama Islam di wilayah Indonesia. Berkaitan dengan proses 

masuknya Islam ke wilayah Indonesia, para ahli masih memperdebatkan 

mengenai tiga masalah pokok yaitu tempat asal kedatangan, para 

pembawanya, dan waktu kedatangannya.6 Terkait dengan tiga masalah 

tersebut setidaknya ada dua teori besar yang dapat dikemukakan mengenai 

proses awal masuk agama Islam di Indonesia.  

Pertama, Teori Arab, teori ini menyatakan bahwa Islam masuk ke 

Indonesia dibawa dan disebarluaskan oleh pedagang Arab pada abad ke-7 

atau 8 M. Menurut Suyuthi Pulungan dalam bukunya Sejarah Peradaban 

Islam di Indonesia, Teori ini diajukan oleh Hamka dalam seminarnya 

“Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia” pada tahun 1962. Bukti-bukti yang 

mendukung teori ini diantaranya, pada abad ke-7 atau 8 M, para pedagang 

muslim Arab telah ramai melintasi selat Malaka untuk melakukan pelayaran 

dagang mereka menuju negara-negara Asia Tenggara dan Asia Timur. 

Masyarakat muslim juga telah ditemui di wilayah Kanfu (Knaton) dan 

Sumatra, berdasarkan berita Cina pada Dinasti Tang.7 

Kedua, Teori Gujarat atau India, menyatakan bahwa Islam masuk ke 

wilayah Indonesia bukan dari orang Arab langsung tetapi pedagang-

pedagang Gujarat yang telah memeluk Islam terlebih dahulu kemudian 

menyebarkannya melalui jalur perdagangan kearah Timur termasuk wilayah 

Indonesia pada abad ke-7 H atau abad ke-13 M. Tokoh teori ini adalah 

Pijnapel, sarjana dari Universitas Leiden pada abad ke-19 M yang kemudian 

disebarkan oleh seorang orientalis dari Belanda yakni Snouck Hurgronje. 

Pendapat dari Pijnapel ini didasari dari letak wilayah Gujarat itu sendiri 

 
6 Anggi Wahyu Wahyu Ari, "Sejarah Tafsir Nusantara", dalam Jurnal Studi Agama, Vol.3, 

No.2 (2029), h. 114. 
7 H J Suyuthi Pulungan, "Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia" (jakarta: Amzah) 2019 , 

h.29. 
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dekat dengan wilayah laut Arab sehingga memungkinkan proses 

penyebaran Islam lebih dahulu wilayah Gujarat.8                                                                                                                                                  

Bersamaan dengan awal masuknya Islam di wilayah Indonesia, Al-

Qur’an sebagai pedoman umat muslim turut dikenalkan dan diajarkan nilai-

nilainya kepada masyarakat melalui berbagai bentuk seperti dakwah, kajian 

pada al-Qur’an, pembelajaran di surau-surau dan langgar.  Metode 

pengajaran  Al-Qur’an ini kemudian berkembang hingga muncul karya 

tafsir pada abad ke-17. Karya tafsir Turjumān al-mustafīd diklaim sebagai 

karya tafsir pertama berbahasa melayu karya ‘Abd ar-Rauf As-Sinkili pada 

tahun 1675 M.9 Akan tetapi, Islah Gusmian mengungkapkan bahwa sebelum 

kemunculan kitab Turjumān al-mustafīd, telah ditemukan manuskrip 

tafsiran surat Al-Kahfi ayat 9 tanpa nama pengarang yang diduga ditulis 

pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda pada tahun 1607-1636 M.10  

 Kemudian, muncul karya-karya tafsir lain di antaranya kitab tafsir 

al-Qur’ān al-karīm (1922-1938 M) karya Muhammad Yunus, kitab tafsīr 

al-Furqān (1920-1950 M) karya Ahmad Hasan, tafsīr Qur’an 

Hidāyaturrahmān (1958 M) karya Munawar Khalil, tafsīr al-Qur’ān al-

Majīd atau di sebut tafsir An-Nūr  (1953) dan tafsir al-bayān (1966) karya 

Hasbi Ash-Shidiqy, hingga tafsir al-Misbāḥ (1999-2003 M) karya M. 

Quraish Shihab.11 Adanya kitab-kitab tafsir ini membuktikan bahwa 

khazanah keilmuan intelektual muslim di Indonesia juga sangat 

memerhatikan kajian terhadap al-Qur’an yang berwawasan luas.  

Dari sekian banyak tafsir, Islah gusmian membagi periode 

penafsiran Al-Qur’an di Indonesia mengacu  pada penelitian Federspiel 

yang dibagi menjadi beberapa periode.12 Pertama, di mulai dari awal abad 

ke-20 sampai tahun 1960-an. Pada masa ini, penafsiran-penafsiran yang di 

 
8 al- H J Suyuthi Pulungan, "Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia", h. 31,. 
9 abd ar rauf as-Sinkili, Turjumān Al-Mustafīd (Istanbul: Maktabah Ustmaniyah, 1884). 
10 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), h.4. 
11  Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 64. 
12 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 59. 
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lakukan oleh para mufasir lokal cenderung mengarah pada surat-surat dan 

juz-juz tertentu. Adapun ditemukan penafsiran utuh 30 juz seperti Tafsīr al-

Qur’ān al-karīm Karya H. Mahmud Yunus, Tafsir Al- Furqān karya Ahmad 

Hasan, jumlahnya tidak sebanding dengan tafsiran pada surat-surat maupun 

juz-juz tertentu. Menurut Islah, hal ini terjadi karena surat-surat tertentu 

seperti surat yasin dan juz ‘amma merupakan bagian dari al-Qur’an yang 

masih sangat populer di pelajari di kalangan muslim Indonesia saat itu.  

Periode kedua, yakni pada tahun 1970-1980-an. Model teknis dan 

objek penafsiran masih mendominasi sama seperti pada periode pertama. 

Akan tetapi, terjadi perkembangan secara khusus pada penyusunan karya 

tafsir yang mengacu pada tema-tema tertentu. Seperti tafsir ayat ahkam, 

tentang beberapa perbuatan pidana dalam hukum islam (1984) karya 

Nasikun.  

Pada periode ketiga, yakni tahun 1990-an. Keragaman kreatifitas 

intelektual muslim Indonesia terus mengalami kemajuan. Pada periode ini 

muncul berbagai teknis penulisan tafsir serta metodologi tafsir yang di 

gunakan pada karya tafsir. Akibatnya, muncul banyak penafsiran secara 

tematik mendominasi pada periode ini. Sofyan juga menambahkan, pada 

periode inilah muncul tafsir al misbāh karya M. Quraish Shihab di cetak 

untuk pertama kalinya.13 

C. Metode penafsiran 

Kata “metode” berasal dari bahasa Latin, yaitu kata “methodos” 

yang berasal dari akar kata “meta” dan “hodos”. “Meta” memiliki arti 

menuju atau melalui, sedangkan “hodos” berarti jalan, cara, atau arah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “metode” merujuk pada 

cara yang digunakan untuk menjalankan suatu pekerjaan agar mencapai 

hasil sesuai dengan yang diinginkan.14 

 
13 Sofyan Saha, "Perkembangan Penulisan Tafsir Al-Qur ’ an Di Indonesia Era Reformasi", 

dalam  Jurnal Lektur Keagamaan, Vol.13, No.1 (Juni 2015), h. 67. 
14 Kata Metode dalam KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian 

Pendidikan Dan Budaya, 2016. 
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Sedangkan kata tafsir seperti yang dijelaskan pada bagian pengertian 

tafsir berarti ilmu yang dipakai guna menjelaskan serta memahami makna 

atau maksud dari ayat-ayat al-Qur’an. Yang kemudian dari pemahaman 

tersebut terdapat petunjuk, hikmah serta hukum yang termuat di dalamnya.15 

Dari pemaksudan di atas, maka istilah metode penafsiran yakni suatu 

perangkat metode atau cara yang dipakai pada proses menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur’an.16  

Jika dilihat dari sejarah perkembangan tafsir, metode penafsiran 

secara garis besar di bagi menjadi empat, yakni : 

a. Metode Tahlili 

Kata tahlili berwal dari kata bahasa arab  تحليل-يحلل -حلل  yang artinya 

“membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu”. Dari segi 

istilahnya metode tahlili merupakan metode penafsiran yang berupaya 

menjelaskan makna dari ayat al-Qur’an secara mendetail. Mulai dari 

segi pengertian umum kosa kata ayatnya, munāsabah ayatnya, hadis-

hadis yang berkaitan dengan ayat, asbabun an-nuzūl-nya, qirā’āt-nya, 

i’rab ayat yang ditafsirkan,  makna global dari ayat, hukum yang 

didapatkan.17  

Contoh kitab-kitab tafsir yang memakai metode ini di antaranya, 

kitab “jāmi’ al bayān ta’wīl al-Qur’ān al-Karīm” karya Ibnu Jarir al-

Thabari, “Ibnu kaṡīr” karya Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Manār” karya 

Muhammd Rasyid Ridha, “Tafsir Al-Marāgi” karya Ahmad Musthafa 

Al-Maraghi, “Turjumān al-mustafīd” karya Abd. Rauf As-Sinkili, 

“Tafsir Al-Misbāḥ” karya M. Quraish Shihab, serta banyak lagi. 

Adapun kelebihan dalam menggunakan metode ini yakni luasnya 

bahasan penafsiran, mulai dari penjelasan ayat, tempat diturunkan ayat, 

 
15 Syaeful Rokim, "Mengenal Metode Tafsir Tahlili", dalam Al - Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir, Vol.2, No.03 ( 2017), h. 42. 
16 Hadi Yasin, "Mengenal Metode Penafsiran Al Quran", dalam Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.3, No.1 (2020), h.40. 
17  M Quraish Shihab,"Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 322. 



19 
 

 
 

asbabun nuzul, nasikh mansukhnya, kosakata bahasanya, i’rāb dan 

balāgāh-nya. Selain itu, memuat bermacam gagasan serta ide mufasir 

pada usaha menafsirkan al-Qur’an dari segi hukum fiqh, tauhid, akhlak 

atau yang lain.18 

Kekurangan dalam metode ini yakni membuat petunjuk al-Qur’an 

menjadi tidak fokus pada pembahasan ayat, melahirkan penafsiran yang 

subjektif, adanya unsur israilliat dalam penafsiran, membutuhkan 

waktu yang lama dalam upaya memahami penafsiran, tidak mampu 

memberi jawaban atas permasalahan atau persoalan yang sedang di 

hadapi.19 

b. Metode ijmāli 

Kata ijmāli secara etimologi berarti umum. Secara istilahnya metode 

ijmāli ialah metode menafsirkan Al-Qur’an dengan singkat, gelas, dan 

padat sehingga makna yang didapat hanya sebatas pengertian umum 

saja atau hikmahnya.20 Artinya, dalam memberikan penjelasan makna 

dari suatu ayat, mufasir hanya memberi penjelasan hanya makanya 

dengan tidak menyinggung perihal lain yang diinginkan. Tujuannya, 

agar penafsiran ini dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh 

seluruh golongan, baik dari orang pertengahan, orang bodoh, serta 

orang yang berilmu.21 

Kitab-kitab tafsir yang memakai metode ijmāli di antaranya kitab 

Tafsir “Muyassar” karya Syaikh Abdul Jalil Isa, tafsir “Jalālain” karya 

Jalal Al-Din Al-Suyuti serta Jalal Al-Din Al-Mahalli, “Tafsir Al-

Furqān” karya Ahmad Hassan, “Tafsīr al-Qur’ān al-karīm” karya 

Mahmud Yunus, dan lain sebagainya. 

Adapun kelebihan tafsir menggunakan metode ini yakni, metode ini 

sangat praktis dan mudah untuk dipahami oleh semua kalangan, bebas 

 
18 Zuailan, "Metode Tafsir Tahlili", dalam Diya Al-Afkar, Vol.4, No.01, (Juni 2016), h. 66. 
19  Zuailan, "Metode Tafsir Tahlili", dalam Diya Al-Afkar, Vol.4, No.01, (Juni 2016), h. 67. 
20  M Quraish Shihab,"Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 323. 
21Ma’mun Mu’min, “Metodologi Ilmu Tafsir”, H.Habib (ed), I, Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2016, h. 262. 
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dari unsur israiliyat, akrab bersama bahasa al-Qur’an. Karena 

penafsirannya yang singkat, metode ini terkadang menggunakan 

kosakata bahasa arab yang akrab di mengerti. Sehingga pemahaman 

terhadap kosakata pada ayat-ayat suci al-Quran lebih mudah di 

dapatkan daripada metode-metode yang lainnya. 

Adapun kekurangan pada metode ini di antaranya, ruang guna 

menganalisis jadi terbatas, petunjuk dalam al-Qur’an menjadi tak utuh 

atau parsial, penafsiran terasa dangkal dan tidak menyeluruh.  

c. Metode Muqaran 

Kata Muqaran secara etimologi bermula dari kata bahasa arab juga 

ialah wujud masdar dari kata مقارنة  -يقارن  - قارن  yang bermakna 

perbandingan.22 Jika di masukkan pada konteks penafsiran al-Qur’an, 

dari segi terminologi atau istilahnya metode muqaran menurut Syukron 

Affani merupakan metode melakukan perbandingan ayat-ayat al-

Qur’an yang mempunyai kemiripan ataupun persamaan dalam segi 

redaksi tetapi permasalahannya berbeda atau sama permasalahannya 

tetapi redaksinya berbeda. Bisa juga dengan hadis nabi yang tampak 

bertentangan, atau dengan teks Injil maupun Taurat, dan pendapat antar 

mufasir lainnya.23  

Karya tafsir yang memakai metode muqaran di antaranya: Durrat 

“At-Tanzīl wa Qurrāt at Takwīl” karya Al-Khatib al-Ishkafi, “Al-

Burhan fi Tawjih Mutasyabbih” Al-Qur’an karya Taj Al-Kirmawi. 

Kemudian, ada sebagian ayat yang di tafsiri menggunakan metode 

muqaran, artinya tak seluruh ayat di tafsirkan memakai metode ini. 

yakni, kitab “tafsir al-Marāghī”, kitab “Al-Jawāhir fī Tafsīr al-

Qur’ān”, dan “Tafsir ayātul Aḥkām”. 

 
22 Kata  قارن   dalam Kamus Al-Ma’aniy pada laman https://www.almaany.com/id/dict/ar-

id/قارن/ (pada 30 Mei 2024). 
23Syukron Affani, “Tafsir Al-Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya”, I, Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019, h. 35. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/قارن/
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/قارن/
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Adapun kelebihan yang di miliki metode ini yakni: Pertama, dengan 

menggunakan metode ini dapat diketahui bermacam pendapat 

mengenai suatu ayat, memberi penegtahuan penafsiran yang luas untuk 

pembaca, membuka sikap toleransi terhadap penafsiran atau pendapat 

yang kontradiktif, dapat di ketahui penelusuran tafsir tersebut asli atau 

tidak, dan mendukung mufasir guna meneliti bermacam hadis serta ayat 

maupun penafsiran yang lain.24 

Kekurangan dari metode tafsir ini ialah kurang cocok dilaksanakan 

untuk penafsir pemula sebab sering kali pembahasannya terlalu luas dan 

kadang ekstrem, tidak cocok digunakan untuk memecahkan 

permasalahan di masa kontemporer, kemampuan penafsir hanya sampai 

pada membandingkan beberapa pendapat dan tidak menciptakan 

pendapat baru. Oleh karena itu terkesan hanya mengulang pendapat 

ulama-ulama klasik saja.25 

d. Metode Maudhui 

Kata Maudhui berwal dari kata “وضع” yang berarti “meletakkan 

sesuatu pada tempat sesuatu”.26 Secara istilah, metode tafsir maudhui 

ialah metode penafsiran melalui penghimpunan semua ayat-ayat al-

Qur’an yang membicarakan mengenai suatu masalah atau tema yang 

sesuai. Meski, turunnya ayat tersebut tersebar serta berbeda-beda di 

beberapa surat lainya. Dari himpunan ayat-ayat tersebut di tarik 

simpulan terakhir menurut pengetahuan tentang ayat-ayat terkait.27  

Karya tafsir yang memakai metode penafsiran ini di antaranya, 

“Tafsīr al-Manār” karya Muhamaad Abduh, “Tafsīr Al-Qur’anul 

Karīm” karya Mahmud Syaltut, “Al-Insān fī al-Qur’ān” serta “Al-

Mar’ah fī al-Qur’ān” karya Abbas Mahmud Aqqad. 

 
24 Syahrin Pasaribu, "Metode Muqaran Dalam Al-Qur’an", Journal Wahana Inovasi, 9.1 

(2020), 44. 
25  Syahrin Pasaribu, "Metode Muqaran Dalam Al-Qur’an", dalam Journal Wahana Inovasi, 

Vol.9, No.1 (Januari-Juni 2020), h. 46. 
26Kata وضع  dalam Kamus Al-Ma’aniy pada laman https://www.almaany.com/id/dict/وضع/ 

(diakses pada 30 Mei 2024)  
27Ma’mun Mu’min, “Metodologi Ilmu Tafsir”, h. 264. 

https://www.almaany.com/id/dict/وضع/
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Kelebihan yang di miliki metode tafsir maudhui di antaranya, 

metode ini sangat dinamis dalam menjawab permasalahan di era 

Modern, praktis dan sistematis, penafsiran yang dilakukan menjadi satu 

pemahaman yang utuh.28selain itu, sangat efektif dan efisien, karena 

mampu di gunakan sebagai jalan pintas untuk menemukan petunjuk 

dalam al-Qur’an dengan cepat. 

Adapun kekurangan dari metode tafsir maudhui adalah membatasi 

pemahaman pada ayat dari segala aspek yang di kandung secara utuh, 

dapat memotong salah satu dari dua tema yang dikandung ayat al-

Qur’an yang sesuai tema-tema tertentu yang sedang dipaparkan. 

D. Sumber Penafsiran 

Dalam perkembangan penafsiran Al-Qur’an, sejarah penafsiran 

melahirkan setidaknya beberapa sumber penafsiran yang di terapkan dan di 

pakai oleh para ulama diantaranya, 

a. Tafsir bil al-ma’ṡūr ( sumber riwayat) 

 Pengertian dari Tafsir bil al- ma’ṡūr sendiri adalah bentuk 

penafsiran Al-Qur’an menurut kutipan-kutipan yang shahih, seperti 

menafsirkan ayat al-Qur’an bersama ayat lain, dengan sunnah atau 

hadis Nabi Muhammad sebagai penerima wahyu, maupun perkataan 

tabi’in dan sahabat. Secara singkatnya, tasfir bil ma’ṡūr ini merupakan 

bentuk penafsiran yang mencantumkan periwayatan atau tanpa 

menghilangkan periwayatan yang bersumber dari Nabi Muhamamd 

Saw.  

Menurut ulama Ash-Shabuni dalam mendefinisikan istilah tafsir bil 

al-ma’tsur yakni mencakup pengertian yang dinukilkan dari Allah Swt 

dengan nabi Muhammad Saw (hadits), al-Qur’an,  serta dari para tabi’in 

maupun sahabat.29 Dari pengertian tafsir bil al-Ma’tsur ini dapat di rinci 

 
28 Moh. Tulus Yamani, "Memahami Al-Qur ’ an ", h. 285. 
29 Muhammad Ali Ash-Shabuni, At-Tibyan Fi Ulumul Quran Terj, Muhammad Qadirun 

Nur. Jakarta: Pustaka Amani, 2001. 



23 
 

 
 

lebih lanjut bentuk-bentuk tafsir bil al- ma’ṡūr terbagi menjadi tiga, 

yakni: 

a.) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an. 

Bentuk penafsiran pertama ini yakni penafsiran dari ayat-

ayat al-Qur’an yang di tafsiri oleh ayat-ayat Qur’an lainnya. Sebab, 

sejatinya ayat-ayat dalam al-Qur’an memiliki keterikatan satu sama 

lain. Sehingga memungkinkan ayat satu menjelaskan ayat yang lain. 

b.)  Tafsir al-Qur’an dengan hadis Nabi Saw.  

Bentuk kedua ini ialah penafsiran terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an yang di tafsiri menggunakan hadis Nabi Saw. Hadis sendiri 

merupakan semua yang dilandaskan pada Nabi Saw baik dari segi 

ketetapan, perlakuan, serta perkataan. Fungsi hadis menjadi sumber 

referensi kedua dalam menjelaskan Al-Qur’an ini di sepakati oleh 

para ulama. Hal ini di dasari kedudukan Nabi Muhammad Saw ialah 

penerima Wahyu (al-Qur’an) juga memiliki peran sekaligus sebagai 

Al-Mubayyin (penjelas) dari wahyu yang di terimanya.30 Tidak 

jarang nabi menjelaskan beberapa ayat yang masih global 

pembahasannya. Kemudian, para sahabat mencatatnya sebagai 

rujukan sebuah penafsiran yang disandarkan pada hadis nabi Saw.  

c.) Tafsir al-Qur’an dengan perkataan sahabat 

Penafsiran melalui pembicaraan sahabat ini menjadi opsi 

apabila tak ada penjelesan mengenai suatu ayat pada Al-Qur’an 

amaupun sunnah. Penafsiran dengan sahabat di perbolehkan di 

kalangan jumhur ulama karena sahabat sendiri hidup di masa Nabi 

Muhammad Saw. Serta terkadang diantara para sahabat ada yang 

menyaksikan saat wahyu itu di turunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. 

 

 
30 Intan Zakiyyah, "Tafsir Al-Qur'an dengan Sunnah (Studi Historis-Sosiologis Al-Quran)", 

dalam Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol.21, No.01 

(2021), h. 17. 
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d.) Tafsir al-Qur’an dengan perkataan tabi’in 

Model penafsiran ini yakni penafsiran ayat-al-Qur’an yang 

disandarkan kepada perkataan tabi’in. Walaupun begitu, perkataan 

para tabi’in ini masih banyak di perselisi/hkan para ulama tentang 

kehujjahannya. Karena, tabi’in hidup di masa setelah Nabi wafat 

dan tidak berjumpa dengan Nabi secara langsung. Para ulama yang 

menggolongkan perkataan para tabi’in ini tergolong pada 

penafsiran bil al-ma’tsur ialah yang mendekati periwayatannya 

bersama Rasulullah sesudah para sahabat. 

Kemudian, karya tafsir yang menggunakan model penafsiran 

ini diantaranya kitab “Jāmi’al-Bayān fī Tafsīr Al-Qur’ān” karya 

Abu Ja’far Abu Muhammad bin Jariri At-Thabari, dan “Ma’ālimul 

Tanzīl” karya Imam Al-Husein Ibnu Mas’ud bin Muhammad.31 

Selain itu ada “Tafsīr Munīr” atau di kenal “Marāh Labīd” karya 

Syekh Nawawi Al-Bantani.32 

b. Tafsir bil al’ra’yi (bentuk pemikiran) 

Tafsir bil ra’yi ini ialah wujud penafsiran menggunakan akal pikiran 

seorang mufassir dari hasil ijtihad. Syaikh Manna al-Qathan juga 

mendefinisikan pengertian dari tafsir ra’yi ialah penafsiran yang pada 

memparkan maksud maupun makna ayat-ayat al-Qur’an mufassir cuma 

berlandaskan pemahamannya sendiri serta mengambil kesimpulan 

(istinbāṭ) yang dilandaskan dalam logika semata.33  

Bentuk penafsiran ini sebetulnya menimbulkan perbedaan pendapat 

dari para ulama. Ada yang memperbolehkan dan tidak 

memperbolehkan melakukan penafsiran melalui ra’yu. Adapun 

sebagian ulama yang memperbolehkan penafsiran dengan 

menggunakan ra’yu jika memenuhi beberapa syarat diantaranya, 

 
31 Abu Balar Adanan Siregar, "Tafsir bi Al-Ma'tsur ( Konsep, Jenis, Status, dan akelebihan 

serta kekurangannya)", dalam Jurnal hikmah, Vol. 15, No. 2( Juli-Desember 2018), h. 162. 
32 Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia", dalam Potret Pemikiran, Vol.22, 

No.1 (Januari-Juni 2018), h. 24. 
33 syaikh manna Al-qaththan, "Mabāḥīṡ Fī 'Ulūmil Qur'an". 
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mufassir harus memiliki pengetahuan tentang bahasa arab, tajam 

pengetahuan ‘ulumul qur’an meliputi sejarah turunnya nasikh-

mansukh, al-Qur’an, hadis nabi, ushul Fiqh, serta ilmu qiraat. Selain 

itu, memiliki pemehaman mengenai disiplin ilmu yang menjadi materi 

bahasan dan beberapa prinsip inti keagamaan. 

Berdasarkan jenisnya, tafsir bil al-ra’yi di bagi menjadi dua, pertama 

mahmūdah (terpuji), bentuk tafsir yang didasarkan pada pengetahuan 

yang tinggi dan memerhatikan kaidah-kaidah hukum islam. Ciri-ciri 

tafsir ra’yu mahmudah diantaranya, tidak menafsirkan berdasarkan 

hawa nafsu, sesuai dengan tujuan syara’, di bangun berdasarkan kaidah 

kebahasaan (bahasa Arab) yang tepat dalam memahami naṣ-naṣ al-

Qur’an, tak menafsirkan ayat menurut paham maupun aliran yang 

bathil, dan terakhir tidak merasa penafsiran yang di lakukan di rasa 

paling benar.34 

Kedua, mazmūmah (tercela), yakni bentuk tafsir hanya didasarkan 

pada hawa nafsu tanpa memerhatikan kaidah-kaidah hukum Islam. 

Ciri-ciri tafsir mazmūmah di antaranya, mufasirnya tidak memiliki ilmu 

yang memadai, memaksakan mengeluarkan makna, mengabaikan 

kaidah kebahasaannya dan aturan syariah sehingga penafsirannya 

mengubah naṣ - naṣ syariah, dan terakhir memaksakan penyesuaian 

nash-nash al-Qur’an beserta permsalahan yang baru muncul.35 

Di antara kitab-kitab yang termasuk pada kategori tafsir Bil al-ra’yi 

adalah kitab “Mafātīh Al-gaib” karya Fakhruddin Ar-Razi, “Anwār At-

Tanzīl wa Asrār at –Takwīl” karya Al-Baidhawi, Tafsir “Al-Misbāh” 

karya Quraish Shihab, Tafsir” Al-Azhār” karya Buya Hamka, Tafsir 

“Al-Huda” karya Bakri Syahid.36 

 

 
34  Rendi Fitra Yana, Fauzi Ahmad Syawaluddin, dan Taufiqurrahman Nur Siagian, "Tafsir 

Bil Ra’yi", h.3. 
35 Kusnadi and Raidatun Nisa, "Eksistensi Tafsir Bil Ra’yi", dalam AL MUBARAK : Jurnal 

Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol.7, No.2 (2022), h. 55. 
36 Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia", dalam Potret Pemikiran, Vol. 22, 

No.1,  (Januari-Juni 2018), h. 14. 
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c. Tafsir Isyari 

Tafsir Isyari merupakan wujud penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yan 

menyepelekan arti dhahirnya, nanum menurut isyarat yang hanya di 

ketahui oleh orang yang bertakwa serta berilmu, sehingga apa yang di 

tafsiri itu bisa sesuai dengan arti zahir ayat-ayat al-Qur’an.37Zuhri 

mengutip pendapat Imam Ghazali dalam mendeskripsikan pengertian 

tafsir Isyari, yakni upaya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an tidak 

hanya arti zahirnya tetapi suara  hati nurani yang dahulunya berusaha 

mengartikan arti zahir dari ayat yang di maksud.38  

Bentuk tafsir ini juga menimbulkan perbedaan di kalangan para 

ulama. Adapun bentuk tafsir ini di perbolehkan, apabila penafsirannya 

tidak bertentangan dengan hakikat-hakikat keagamaan, tak 

menjelaskan jika hal itu makna satu-satunya guna ayat yang di 

tafsirkan, dan terdapat hubungan antara arti yang di tarik dengan ayat 

yang di tafsirkan.39 

Adapun kitab-kitab yang termasuk dalam kategori tafsir Isyari yakni 

“Tafsīr Ibnu ‘Arabī” karya Abdullah bin Muhammad Ibn Ahmad, Tafsir 

“Rūh al-Ma’ānī” atau dikenal sebagai “Tafsir Al-Alusi” karya 

Syihabuddin al-Sayyid Muhammad Al-Alusi. 

E. Corak penafsiran 

Secara etimologi, kata corak pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti “sifat (paham, macam, bentuk) tertentu”.40 Jika dimasukkan ke 

dalam konteks tafsir, Corak tafsir  menurut Islah Gusmian yang dikutip oleh 

Muhammad Ibtissam dan Topikurrohman dikatakan dengan nuansa tafsir 

yang mempunyai arti sudut pandang yang dominan dalam sebuah 

 
37Nana Mahrani, “Tafsir Al-Isyari”, dalam  Jurnal Hikmah, Vol.14, No.1, (Januari-Juni 

2017), h. 57. 
38 Ahmad Zuhri, "Risalah Tafsir: Berinteraksi Dengan Al-Qur’an Versi Imam Al-Ghazali" 

(Medan : UMSU press, 2023), h. 229. 
39 Nana Mahrani, "Tafsir Al-Isyari", h. 58. 
40  KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian Pendidikan Dan 

Budaya, 2016. 
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penafsiran”.41Berdasarkan macamnya, menurut M. Quraish Shihab corak 

tafsir al-Qur’an di bagi menjadi enam, di antaranya: 

a. Corak Sastra Bahasa 

Corak sastra bahasa atau yang biasa disebut corak lughawi, corak ini 

identik dengan kaidah-kaidah linguistik di dalam penafsirannya. 

Penjelasan Mu’in Salim tentang corak lughawi adalah penafsiran al-

Qur’an dengan interpretasi semantik serta semiotik yang seperti 

morfologis (bentuk sharf), etimologis (asal usul kata), gramatikal 

(analisa struktur nahwu), retorikal ( aspek makna artistic/balaghah), 

serta leksikal (makna yang tidak di pengaruhi bentuk lain dan 

Qira’atnya.42 

Adapun kitab-kitab tafsir yang memakai corak sastra bahasa 

diantaranya, kitab “Al-Kasyāf” karya Al-Zamakhsyari,  “Ma’ānil 

Qur’ān Al-Karīm” karya al-Farra’, “Fi Dhilal al-Qur’an” karya Sayyid 

Quthb, “tafsir Al-Bayāni lī al-Qur’ān al-Karīm” karya Bintu Syathi. 

b. Corak falsafi 

Corak falsafi merupakan corak penafsiran al-Quran yang memakai 

teori-teori atau logika filsafat.43 Pada masa kejayaan Abbasiyah, ilmu 

pengetahuan berkembang sangat pesat hingga berbagai buku filsafat 

dari Yunani di terjemahkan dalam bahasa Arab. Hal ini melebar hingga 

ke dalam konteks penafsiran al-Qur’an. Mulai setelah itu, muncul 

penafsiran al-Qur’an melalui corak falsafi.  

Kemunculan penafsiran al-Qur’an menggunakan corak falsafi ini 

menimbulkan pro kontra di kalangan para ulama. Pihak kontra seperti 

Ar-Razi dan al-Ghazali mengedepankan pendapat mereka bahwa 

penafsiran yang disudutkan pada falsafah banyak tidak memperdulikan 

ilmu balaghah serta tata bahasa arabnya. Sedangkan pihak pro seperti 

 
41 Muhamad Ibtissam Han and Topikurohman, "Perkembangan Corak Penafsiran Al-

Qur’an Dari Periode Klasik Sampai Modern", dalam Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan 

Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol 20, No.2 (2020), h. 267. 
42 Abd. Muin Salim, " Metodologi Ilmu Tafsir",( Yogyakarta : Teras), 2005. 
43 Kusroni, "Mengenal Pendekatan, Metode, Dan Corak Dalam Penafsiran Al-Qur’an", 

dalam Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL FITRAH, Vol.9, No.1 (2019), h. 98. 
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Ibnu Shina dan Al-Farabi menganggap, hal ini boleh-boleh saja di 

lakukan asal tak sesuai dengan berbagai norma agama islam. Selain itu, 

perlu adanya pentakwilan atas beberapa nash berdasarkan beberapa 

teori filsafat untuk membuktikan bahwa antara agama dengan falsafah 

tidak ada pertentangan.44 

Adapun karya-karya tafsir yang memakai corak penafsiran ini 

dianataranya, tafsir “Mafātīh Al-gaib” karya Imam Fakhruddin Ar-

Razi, “al-Isyārat” karya Imam Ghazali, dan “Rasā’il Ibn Sīnā” karya 

Ibnu Sina.45 

c. Corak Fiqh 

Kata فقه dalam bahasa Arab berarti Pemahaman atau pengertian.46 

Kata ini lalu diserap kedalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jadi kata 

fikih yang berarti  Ilmu tentang hukum Islam.47 Dari segi istilahnya, 

corak fiqh ialah corak penafsiran al-Qur’an yang lebih berorientasi 

kepada ayat-ayat hukum untuk di jadikan sebagai objek dalam 

penafsiran.48 Oleh karena itu, tafsir fiqh juga biasa disebut dengan 

sebutan tafsir ahkam. 

Adapun karya tafsir yang masuk pada kategori bernuansa corak fiqh 

ialah kitab tafsir “Ahkāmul Qur’ān” karya Abu Bakar al-‘Araby, “jāmi’ 

li ahkām al-Qur’ān” karya al-Qurthubi, tafsir “al-Iklīl fī Istnbaṭ at-

Tanzīl” karya Jalaluddin al-Suyuthi. 

d. Corak ‘ilmi 

Kata ‘ilmi merupakan kosakata bahasa Arab yang artinya 

pengetahuan. Jika digabung dengan kata corak yang berarti nuansa atau 

 
44  Ummi Kalsum Hasibuan, Faridatul Risqo Ulya, and Jendri, dalam "Kajian Terhadap 

Tafsir", h. 243. 
45 Syafieh, "Perkembangan Tafsir Falsafi Dalam Ranah Pemikiran Islam", Jurnal At-

Tibyan, Vol. 2, No. 2 (2017), h. 145. 
46 Kata فقه dalam Kamus Al-Ma’Ani pada laman https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/فقه/ 

(dikutip pada 10 Desemeber 2023)  
47  KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian Pendidikan Dan 

Budaya, 2016. 
48 Dewi Murni, "Tafsir Dari Segi Coraknya Lughawi , Fiqhi Dan Ilmiy", dalam Jurnal 

Syahadah, Vol. 8, No.1 (2020), h. 70. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/فقه/
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warna49, maka corak ‘ilmi adalah kecenderungan penafsiran terhadap 

al-Qur’an dengan memakai pendekatan ilmiah serta berorientasi pada 

beberapa teori ilmu pengetahuan.50 Biasanya ayat yang di tafsiri adalah 

ayat yang sifatnya kauniyah (kealaman). Sedangkan menurut Dewi 

Murni yang mengutip pendapat Sayyid Muhammad Ali Iyasi dalam 

bukunya “al-Mufassirun hayatuhum wa Manhajuhum” mengatikan 

tafsir bercorak ‘ilmi yakni penafsiran yang berupaya menggabungkan 

berbagai ilmu al-Qur'an, termasuk tentang manusia, ilmu falsafah, 

hukum, kedokteran, ilmu perbintangan, ilmu falak, serta bidang 

lainnya.51 

Adapun karya tafsir yang bercorak ‘ilmi diantaranya, “Al-Jawāhir fi 

Tafsir al-Qur’an al-Karīm” karya Tantawi Jauhari, “Tafsir al-Manar” 

karya Muhammad Rasyid Ridha, “Mafātīh Al-gaib” karya Fakhruddin 

al-Razi, “tafsīr al-Qur’an al-‘Azīm” karya Ibnu Katsir. 

e. Corak sufi 

Secara etimologi, kata sufi berasal dari kata “Shuf” yang artinya 

“bulu domba”. Kebanyakan ahli sufi memiliki ciri memakai pakaian 

dari bulu domba untuk menghidupkan sifat zuhudnya. Akan tetapi, tak 

semua orang dari kalangan sufi memakai pakaian seperti itu. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sufi mempunyai arti 

sesorang yang ahli dalam ilmu Tasawuf.52 Jika dikaitkan dengan corak 

tafsir, corak sufi berati berupaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

memakai pengetahuan tasawuf ataupun yang sesuai alirannya dari 

interpretasi para sufi. Penafsiran dengan corak tasawuf ini di bagi 

menjadi dua, yakni nazhari (penafsiran yang berpegang teguh pada 

 
49  Abdul Syukur, "MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN", h. 88. 
50 Ummi Kalsum Hasibuan, "Kajian Terhadap Tafsir", h. 68. 
51 Dewi Murni, "Tafsir Dari Segi Coraknya Lughawi , Fiqhi Dan Ilmiy", dalam Jurnal 

Syahadah, Vol.8, No.1 (April 2020), h. 83. 
52 Arti kata Sufi, KBBI "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", (online) dari 

https://kbbi.web.id/sufi (diakses pada 11 januari 2024). 



30 
 

 
 

teori-teori filsafat) dan Isyari (upaya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an 

menurut isyarat yang tak tampak dan cuma di ketahui oleh para sufi).53 

Adapun karya tafsir yang bercorak penafsiran sufi diantaranya, 

“Tafsir Al-Qur’an Al-Aẓim” karya Sahl Al-Tusturi, “Tafsir Al-Jilani” 

karya Abdul Al-Qadir Al-Jilaini, “Fuṣuṣ Al-Hikām” karya ‘Ibn Arabi.54 

f. Corak al-adabi al-Ijtima’ī 

Kata “al-adabi” dari bentuk masdhar dan kata kerja dari “aduba” 

yang artinya tata krama serta sopan santun. Sedangkan kata al-ijtima’ī 

berarti kemasyarakatan. Syukron Affani mengutip pengertian corak 

tafsir al-farmawi adalah upaya menyingkap keindahan bahasa al-

Qur’an yang lalu berupaya mengaitkan berbagai nash dalam al-Qur’an 

melalui realitas sosial budaya serta menjadi sebagai jawaban pada 

persoalan yang terjadi di masyarakat.55  

Mulai terjadi kepopuleran penafsiran al-Qur’an menggunakan corak 

ini yakni dalam periode Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905). Pada 

polanya, corak penafsiran ini berupaya mengungkap berbagai petunjuk 

Al-Qur’an yang berhubungan langsung oleh masyarakat melalui bahasa 

yang mudah di mengerti serta indah. Dari sini, kemudian di susun 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an dalam redaksi yang memperlihatkan 

tujuan utama di turunkan ayat dan mengaitkannya pada hukum alam 

yang berlaku di masyarakat.56 Tujuan utamanya adalah 

memperkenalkan makna al-Qur’an yang mempunyai gaya bahasa yang 

indah pada menunjukkan persoalan al-adab al-ijtima’i hingga bisa 

dijadikan pedoman masyarakat sehari-hari. 

Adapun karya tafsir yang memiliki corak penafsiran al-Adab al-

Ijtima’ī diantaranya., “Tafsir al-Marāghi” karya Al-Maraghi, “Tafsir 

 
53Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir”, h. 75. 
54 Triansyah Fisa, Zulkifli Abdurrahman Usman, and Muhammad Faisal, "Studi Literatur 

Corak Penafsiran Al-Qur’an: Kasus Tafsir Al-Munir", dalam Basha’Ir: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan 

Tafsir, Vol. 2, No.1, .June (2022), h 55. 
55Syukron Affani, “Tafsir Al-Qur’an”, h. 48. 
56 Kusroni, "Mengenal Pendekatan, Metode, Dan Corak Dalam Penafsiran Al-Qur’an", 

Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL FITRAH, Vol.9 No.1 (2019), h. 89. 
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Al-Manar” karya Muhammad Abduh, “Tafsir Al-Misbāh” karya M. 

Quraish Shihab, maupun “Tafsir Al-Azhār” karya Hamka57. 

F. Hermeneutika 

1. Pengertian Hermeneutika 

Kata hermeneutika atau hermeneutics dalam kosa kata bahasa 

inggris secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “hermeneuein”, 

yang berarti penafsiran, ungkapan, pemberitahuan. Asal istilah ini 

sering di kaitkan dengan tokoh mitologi Yunani yang dikenal bernama 

Hermes sebagai pembawa pesan para dewa dari gunung Olympus 

kepada manusia dengan bahasa yang sesuai dan dapat di mengerti 

manusia itu sendiri.58 Kemudian, dalam tradisinya, hermeneutika 

berkembang sebagai metodologi penafsiran bibel, yang kemudian di 

kembangkan oleh para teolog dan filosof dari barat sebagai metode 

penafsiran secara umum dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora.  

Maka secara terminologi, istilah hermenutika menurut habibie 

dalam kutipan Sumaryono (2013), dapat diartikan sebagai penafsiran 

teks-teks, khususnya teks alkitab, tetapi juga teks filosofis.59 Dalam 

pengertian lain, hermeneutika di gunakan seseorang untuk memahami 

teks, baik secara eksplisit dari bunyi teks lahirnya maupun implisit dari 

makna tersembunyi dari teks sebagai suatu produk yang sarat dengan 

pengaruh sejarah, ideologi maupun kepercayaan. Sederhananya, 

hermeneutika tidak hanya digunakan untuk memahami kitab suci saja 

tetapi berkembang menjadi teori umum dalam hal interpretasi.  

 

 

 

 

 
57 Abd Ghafir, "Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’I", dalam Al-Ahkam Jurnal 

Ilmu Syari’ah Dan Hukum, Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 2016), h. 30. 
58 Muhammad Padlan, Muhammad Naufal Khairi, and Rahmat I, ‘Hermenuetika Terhadap 

Tafsir Al-Qur’an’, dalam MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis, Vol. 2, No.2 

(Agustus 2022), h. 191. 
59 M Luqmanul Hakim Habibie, ‘Hermeneutik Dalam Kajian Islam’, Fikri, 1.1 (2016). 
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2. Bentuk-bentuk hermeneutika 

Hermeneutika sebagai teori setidaknya dapat di klasifikasikan oleh 

Josef Bleicher menjadi tiga.60 

Pertama, hermeneutika metodologi/teori. 

 Hermeneutika teori digunakan sebagai metode penafsiran yang 

bertujuan untuk menafsirkan teks sehingga dapat menghindarkan 

penafsir dari kesalahpahaman.61 Biasanya model ini lebih menekankan 

pemahaman makna asal objek penafsiran baik dari teks tertulis, teks 

yang di ucapkan, perilaku, simbol-simbol kehidupan dan lain 

sebagainya. Kemudian, berusaha dipahami sebagaimana yang 

dimaksud pengarang dengan melihat sisi linguistik dan psikologisnya. 

Dengan kata lain, model hermeneutika ini berusaha memahami objek 

(teks) dengan menyelami masa lalu. Tokoh-tokoh klasik hermeneutika 

yang dianggap juga sebagai pelopor adanya teori ini, diantaranya 

Friedrick Shleiermacher (1768-1834), Wilhelm Dilthey (1833-1911), 

dan Emilio Betti(1890-1968). 

Kedua, hermeneutika filsafat. 

 Hermeneutika filsafat merupakan proses pemahaman atau 

prapemahaman antara pembaca dan teks.62 Prapemahaman yang 

dimaksud disini adalah ketika menafsirkan objek (teks) maka seorang 

penafsir tidak berangkat dari sesuatu yang kosong, tetapi sudah terdapat 

pemahaman awal dari seorang penafsir/pembaca. Tujuan dari 

hermeneutika ini tidak untuk mencapai pengetahuan yang obyektif 

tetapi untuk menjelaskan fenomena keberadaan manusia dalam aspek 

temporalitas dan historisnya yang tidak hanya fokus pada bagian 

teksnya saja tetapi juga pembaca dan penafsirnya. Dengan, kata lain 

teori ini berusaha memahami teks dalam konteks kekinian tetapi tidak 

 
60 Haris Shofiyuddin and Novia Adibatus Shofah, ‘Hermeneutika Sebagai Pendekatan 

Alternatif Dan Perluasan Ilmu Tafsir Para Pemikir Muslim’, ADIA, 2024, 381–91. 
61Haris Shofiyuddin and Novia Adibatus Shofah, ‘Hermeneutika”, h. 385. 
62 Muflihah, ‘Hermeneutika Sebagai Metode Interpretasi Teks Al- Qur ’ an’, Mutawâtir: 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 2 (2012). 
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meninggalkan bagian dari masa lalu. Teori ini di kembangkan oleh 

tokoh-tokoh modern khususnya Hans Georg Gadame (1900-2002) dan 

Jacques Derida (1930). 

Ketiga, hermeneutika kritis. 

Model ketiga dari hermeneutika yakni hermeneutika kritis. 

Hermeneutika kritis merupakan interpretasi yang didasarkan pada 

pemahaman yang dipengaruhi oleh kepentingan sosial, termasuk 

kepentingan kekuasaan dari sang penafsir. Secara metodologis, teori ini 

dibangun atas dasar keyakinan bahwa setiap bentuk penafsiran pasti 

mengandung bias atau unsur kepentingan politik, ekonomi, dan sosial 

seperti strata kelas, suku, dan gender. Tujuannya untuk mengungkap 

kepentingan di balik teks. Salah satu tokoh hermeneutika kritis ini 

adalah Jurgen Habermas (1929).63 

 
63 Ahmad Bayu Bin Jatmiko, ‘PEMETAAN MODEL HERMENEUTIKA’, UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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BAB III 

KH. MASRUHAN IHSAN DAN  TARJAMAH TAFSĪR AL-QUR’AN  

JUZ ‘AMMA BILLUGOH AL-JĀWĀ AL-WUSṬO 

 

 

A. Biografi KH. Masruhan Ihsan 

Kiai Masruhan Ihsan merupakan seorang mursyid sekaligus kiai 

lokal asal Demak, tepatnya di wilayah Mranggen, Jawa Tengah. Beliau lahir 

pada tahun 1921 M dari pasangan bapak Ihsan dan ibu Pariah di desa 

Sendang Ndelik, Bandungrejo, Mranggen. Orang tua KH. Masruhan 

merupakan seorang kepala desa atau istilahnya lurah di desa Sendang 

Ndelik tersebut. Sejak kecil, Masruhan Ihsan hanya diajarkan untuk bisa 

“angon” atau istilahnya menggembala kerbau agar nantinya dapat 

menghasilkan uang dari menjual kerbau. Atas hidayah dari Allah Swt, ketika 

usianya beranjak menuju 7 tahun, Masruhan kecil mulai memiliki keinginan 

untuk mondok. Awal mulanya, orang tua dari Masruhan tidak merestui 

keinginannya tersebut. Karena, niat dan tekad bulat Masruhan kecil sangat 

besar akhirnya orang tuanya mau untuk me-mondok-kannya di Pondok 

Pesantren al-Ma’ruf Bandung sari di wilayah Grobogan. Setelah dari situ, 

ia melanjutkan studinya di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan.  

Kemudian, setelah dari Tremas KH. Masruhan Ihsan pulang ke 

kampung halamannya dan menikah dengan putri dari kiai Toyyib bernama 

Alawiyyah yang juga merupakan cucu dari KH. Ibrohim Waliyullah. Akan 

tetapi, istri pertama KH. Masruhan tersebut meninggal dunia saat akan 

melahirkan putra pertama mereka beserta bayi yang dilahirkannya1 Setelah 

peristiwa itu terjadi, pada tahun 1949 M, KH. Masruhan Ihsan akhirnya 

menikah kembali dengan Nyai Hj. Mahsunah, putri dari kiai Muhdhar dari 

desa Karanganyar, Kec. Tugu, Kab. Semarang. Namun, setelah menikah, 

KH. Masruhan menyempatkan diri untuk melakukan tabarukan di Banten. 

 
1 Hasil wawancara dari Azizah Tahiyah, putri kedua KH. Masruhan Ihsan pada 10 Mei 

2024. 
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Setelah selesai, KH. Masruhan pulang untuk menemui istrinya dan 

mendirikan Pondok Pesantren yang diberi nama “Al-Maghfur”. 

Dari pernikahan ini, beliau di karuniai 9 anak meliputi 4 putri serta 5 putra. 

Diantara putra putri beliau yakni Agus Sholeh, Azizah Tahiyah, Abdullah 

Adib, Ali Ridho (meninggal setelah umur 9 bulan), Muhlisin, Faridah 

Nasiyah, Malichatul Basyiroh, Istijabatul Aisyah, serta Abdul Hayyi.  

Pada tahun 1956, kiai Masruhan beserta keluarganya pindah ke desa 

Mranggen. Hal ini di karenakan wilayah Brumbung yang terkenal dengan 

orang Abangan yang sangat sensitif terhadap pegiat agama. Selain itu, 

munculnya gerakan pemberontakan PKI sejak tahun 1948 M membuat kiai 

Masruhan memutuskan mencari tempat perlindungan yang aman. Di 

Mranggen, Kiai Masruhan meneruskan perjuangannya untuk mendirikan 

pondok pesantren Al-Maghfur. Sejak saat itulah, ia di kenal dengan nama 

Kiai Masruhan Al-Magfhuri. Selain aktif di lembaga pesantren, Kiai 

Masruhan juga aktif dalam berorganisasi yakni salah satu pendiri Thariqah 

Mu’tabarah bersama kiai Muslih dan Kiai Lukman. Thariqah ini kemudian 

di sahkan menjadi JATMAN (Jam’iyyah Ahli Thariqah Mu’tabarah An-

Nahdliyyah) pada mukhtamar yang ke XI di Probolinggo. Selain itu, juga 

berkontribusi sebagai ketua PWNU wilayah Jawa Tengah pada tahun 1970 

M. 

Menurut cerita dari Mukhlisin, putra kelima beliau, KH. Masruhan 

dikenal sebagai kiai yang bergelar Al-hafidz pertama di wilayah Mranggen.2 

Ia juga terkenal sangat tegas dalam mengajarkan al-Qur’an. Ketegasan 

beliau sangat nampak ketika sedang mengajarkan al-Qur’an kepada santri-

santrinya. Beliau sering membawa ilir (kipas dari bambu) ketika sedang 

mengajar dan memukul santri dengan ilir apabila salah dalam 

melafalkannya. Selain itu, menurut dari cerita dari mbah Maemun Zubair 

yang di ceritakan ulang Azizah (putri kedua KH. Masruhan) bahwa KH. 

Masruhan Ihsan ketika makan dicampur dengan pasir. Tentu hal ini 

 
2 Hasil wawancara dengan muhlisin, putra kelima KH. Masruhan Ihsan  pada8 September 

2023.  
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menjadikan waktu makan menjadi lama, namun realitanya yang dimakan 

cuma sedikit. Hal demikian dilakukan guna melatih hawa nafsu dalam 

dirinya dari nafsu makan yang berlebih.3  

Semasa hidupnya, ia melahirkan banyak sekali karya tulis, terutama 

Rajah. Akan tetapi, hanya beberapa karya tulis yang berhasil dicetakkan 

oleh pihak penerbit yakni Risalatul Mahid, mar’atus sholihah, Hadis 

Joyoboyo, dan Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma bil lughoh al-jawa al-

wustho. Dua karangan beliau yakni Risalatul Mahid dan Tarjamah Tafsir 

AL-Qur’an Juz ‘Amma Bilugoh Al-Jawa Al-Wustho ini di tulis di 

Brumbung. Hal ini di buktikan dari cover kitab tersebut ditulis pada bagian 

nama pengarang yakni Kiai Masruhan Ihsan Brumbung. Berbeda dengan 

karya lain seperti kitab Mar’atus sholihah dan Hadis joyoboyo yang di tulis 

sebagai nama pengarangnya yakni Kiai Masruhan Al-Maghfuri/Mranggen.  

Kiai Masruhan wafat pada tanggal 24 Juni 1984 M karena penyakit stroke 

yang dideritanya setelah melaksanakan umroh yang kedua.4 Beliau di 

makamkan di Pemakaman Subur, Futuhiyyah tempat pemakaman umum 

wilayah Mranggen.  

Karya-karya KH. Masruhan Ihsan  

1. Risālatul Mahīḍ 

Kitab Risālatul Mahīḍ merupakan karya tulis KH. Masruhan Ihsan 

di bidang Fiqih. Kitab ini di terbitkan di Toko Kitab Salim Ibn Sa’id Ibn 

Nabhan. Yang berisi mengenai perihat terkait haid. Kitab ini di tulis di 

latar belakangi dari keresahan KH. Masruhan Ihsan yang melihat sedikit 

sekali kitab yang menjelaskan tentang haid, darah haid, perhitungan 

serta hukum yang termuat di dalamnya. Sehingga ia melahirkan kitab 

berjudul Risālatul Mahīḍ. Dengan adanya kitab ini, ia berharap dapat di 

jadikan pedoman bagi setiap wanita dalam urusan haid, istihadah, dan 

 
3 W. S Elly, "Konsep Pendidikan Perempuan Dalam Kitab Al-Mar’Ah Ash-Shalihah Karya 

Kh Masruhan Al-Maghfuri", 2022. 
4 Hasil wawancara dengan Azizah Tahiyah, putri kedua KH. Masruhan Ihsan pada 10 Mei 

2024.  
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juga nifas.5 Kitab ini juga di buat secara ringkas dengan jumlah halaman 

yang tidak terlalu banyak agar mudah di fahami oleh masyarakat umum 

khususnya wanita. KH. Masruhan juga sangat menekankan pentingnya 

mempelajari hal ini karena berkaitan dengan ibadahnya.  

2. Mar’ātus sōliḥah 

Kitab Mar’ātus sōliḥah merupakan salah satu karya KH. Masruhan 

Ihsan di bidang akhlak. Di terbitkan di Toko Kitab Al-Hikmah, 

Surabaya. Kitab ini berisi tentang aturan-aturan yang kaitannya tentang 

akhlak yang harus di miliki setiap perempuan.  Kiai masruhan 

menjelaskan bahwa dari adanya kemajuan yang tidak dapat terelakkan 

ini, sangat penting untuk mendidik setiap putri dan wanita agar 

berdasarkan ketentuan yang sudah ditentukan agama. KH. Masruhan 

Ihsan dalam mukaddimahnya berharap kitab ini dapat di jadikan 

pedoman bagi setiap perempuan terkait hak dan kewajiban yang harus 

di lakukan agar dapat menjadi Mar’ātus sōliḥah.6 Baik terhadap orang 

tuanya, guru-gurunya, suaminya, tamu, tetangga, dan teman. 

3. Hadis Joyoboyo 

Salah satu karya KH. Masruhan di bidang hadis yakni Hadis 

Joyoboyo.7 Kitab ini tidak di ketahui secara pasti tahun terbitnya. 

Karena, di dalamnya tidak di cantumkan tahun terbit kitab tersebut dan 

hanya di tuliskan Karya Toha Putra Semarang sebagai nama 

penerbitnya. Hadis Joyoboyo merupakan karya tulis KH. Masruhan 

yang berisikan kumpulan terjemah hadis tentang perihal yang nantinya 

datang. Yang di maksud disini adalah tentang Hari Kiamat. Di dalam 

muqaddimahnya, KH. Masruhan menjelaskan bahwa kitab ini di buat 

sesederhana mungkin agar para pembaca dapat dengan mudah 

 
5 Masruhan Ihsan, t.th, "Risalatul Mahid" (Surabaya: Toko Kitab Salim Ibn Sa’id Ibn 

Nabhan), h. 3. 
6 Masruhan Ihsan Al-Maghfuri, t.th, "Mar’atus Sholihah", (Surabaya: Toko Kitab Al-

Hikmah), h. 4. 
7 Masruhan Ihsan, t.th, "Hadis Joyoboyo ('Alamat Qiyamat)", (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra), h. 3. 
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memahaminya dan tidak cepat bosan ketika sedang membacanya. Ia 

juga berharap dengan adanya kitab ini dapat menambah kuatnya iman 

tentang hal-hal yang masih samar/ghaib dan tidak mudah percaya 

dengan dukun dan ahli nujum. 

B. Seputar Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo 

1. Deskripsi Fisik 

Salah satu karya KH. Masruhan Ihsan di bidang al-Qur’an serta 

tafsir adalah “Tarjamah Tafsīr al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh al-Jāwā 

al-Wusṭo”.8 Tahun pertama karya ini di terbitkan sekitar tahun 1950-1970 

M. Karya ini diterbitkan di PT Karya Toha Putra di Semarang. Untuk 

tepatnya tidak diketahui secara pasti. Karena dari pihak Karya Toha Putra 

sendiri memberikan penjelasan bahwa jarang sekali mencantumkan 

tahun terbit sebuah kitab yang di cetak di Karya Toha Putra Semarang.9  

Kitab ini di cetak dengan ukuran 20cm×14 cm dan memiliki jumlah 

66 halaman. Selain itu, kitab ini memiliki dua cover, cover luar dan cover 

dalam. Cover luar digunakan sebagai sampul kitab dan memiliki warna. 

Sedangkan cover dalam digunakan untuk menuliskan judul kitab saja dan 

menggunakan bahan kertas yang sama dengan isi dari kitab. Bahan kertas 

yang digunakan untuk isi menggunakan kertas buram.  

2. Sistematika penulisan 

Tarjamah tafsīr Al-Qur’an Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo karya KH. 

Masruhan Ihsan ini berisi terjemahan sekaligus penafsiran Surat Al-

Fatihah dan Juz terakhir dalam Al-Qur’an yakni 30/Amma.  Untuk 

sistematika penulisannya, (1) bagian awalan yang di isi pemaparan huruf 

hijaiyyah dari alif hingga ya’ (ي   -ا  )    lengkap dengan harakatnya seperti 

ا     –ا     –  ا    (harakat tunggal),   ًا    – اٍ    –ا  ( harakat tanwin),    ت ل    - ب ل    –الا  

 
8 Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma Bil Lughoh Al-Jawa Al-

Wustho" (Semarang: PT. Karya Toha Putra). 
9 Hasil wawancara dengan Zulbaidi, bagian percetakan di PT. Karya Toha Putra Semarang 

pada 7 Februari 2024 
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(harakat tasydid), dan rumus abajadun. (2) Kemudian, bagian isi yang 

terdiri dari surat dan terjemahan tafsiran di tulis pada setiap halaman 

yang di bagi menjadi dua bagian : atas dan bawah. Bagian atas untuk 

menampilkan ayat-ayat dari setiap surat. Sedangkan bagian bawah 

digunakan untuk menampilkan bagian terjemahan sekaligus tafsirannya. 

(3) Penulisannya sesuai dengan urutan pada mushaf Al-Qur’an standar 

Ustmani. Yakni mulai dari surat Al-Fatihah hingga An-Nas. (4) Setiap 

halaman mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas, KH. Masruhan 

menuliskan kata  تفسي di pojok sebelah kanan halaman dan kata   جز عم di 

bagian pojok kiri halaman. (5) Nomor setiap halaman ditulis diantara 

kata  تفسي  dan   (6) جز عم Diawal surat sebelum menafsirkan setiap ayat, 

KH. Masruhan mengenalkan identitas surat terlebih dahulu mulai dari 

nama surat, nomor surat, tempat turunnya surat sehingga termasuk surat 

Makkiyah atau Madaniyah, dan jumlah ayat. (7) karena menganut 

mushaf standar Ustmani, tanda waqaf pada setiap surat terdiri dari  , ج
م  ع , قلى , صلى , لا ,     . (8) Bahasa yang digunakan menggunakan bahsa 

Jawa Tengah dengan menggunakan aksara tulisan Arab pegon (huruf 

yang digunakan menggunakan huruf Hijaiyyah tetapi pelafalannya 

menggunakan bahasa Jawa). (9) Bagian penutup, di isi dengan contoh 

teks pidato yang dapat digunakan pada saat acara khitanan maupun 

khataman al-Qur’an.  

3. Latar Belakang Penafsiran 

Secara khusus, latar belakang penulisan Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an 

Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo ini tidak ditulis secara langsung 

alasannya di bagian pendahuluan. Menurut Umi Azizah, putri kedua KH. 

Masruhan Ihsan, penulisan Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo ini di latar belakangi dari salah satu rutinan 
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yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Maghfur yakni membaca 

sekaligus menghafalkan juz terakhir dari al-Qur’an yakni Juz ‘Amma.  

Untuk memudahkan hafalan dan memahamkan isi kandungan surat 

kepada para santri, KH. Masruhan mulai menulis terjemahan Juz ‘Amma 

sekaligus menafsirkannya menggunakan bahasa Jawa Tengah, bahasa 

yang dipahami para santri dan wilayah sekitar Brumbung. Karya tersebut 

kemudian di beri nama “Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā 

Al-Wusṭo”.  

Menurut Azizah, KH. Masruhan juga memiliki prinsip mewajibkan 

santrinya untuk hafal minimal Juz ‘Amma. Karena, Juz ‘Amma 

berisikan surat-surat pendek yang mudah dibaca dan dihafal.10 Selain 

itu, membaca surat-surat pendek juga merupakan kesunahan dalam 

bacaan solat. Dan membaca surat al-Fatihah salah satu rukun sahnya 

solat.11 Penulisan kitab ini juga tidak semata-mata hanya untuk kalangan 

santri saja, tetapi juga untuk masyarakat umum yang ingin belajar Al-

Qur’an. Akan tetapi, KH. Masruhan juga mengadakan kajian Tafsīr Al-

Qur’an Juz ‘Amma kepada masyarakat umum untuk menjelaskan 

makna yang dikandung surat-surat dalam Juz ‘Amma sekaligus 

mengajak msyarakat agar taat kepada Allah Swt.  

4.  Metode, Sumber, dan Corak tafsir 

Sebelumnya, Mar’atus Sholihah telah meneliti terkait metodologi 

Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo.  Dari 

penelitiannya, Maret’atus Sholihah menemukan bahwa Metode tafsir 

dari Tarjamah Tafsīr Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo 

menggunakan metode secara global. Sedangkan, sumber tafsinya belum 

ditemukan dan diketahui, dan corak tafsir yang dipakai Tarjamah Tafsīr 

Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo menggunakan corak pedagogi. 

 
10 Hasil wawancara dengan Azizah Tahiyah, putri kedua dari KH. Masruhan Ihsan pada 10 

Mei 2024. 
11 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma Bil 

Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan Ihsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-

Qur’an An Nur Yogyakarta, 2023) h. 41. 
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Corak pedagogi ini diketahui sebagai strategi KH. Masruhan untuk 

memahamkan para santrinya dalam memahami makna kandungan surat-

surat dalam Juz ‘Amma.12 

C. Contoh Penyajian Terjemah dan Tafsiran dari Tarjamah Tafsīr al-

Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo 

Nama surat 

dan ayat 
Terjemah dan Tafsiran   

Q.S. Al-fātiḥah 

(1) : 1-7 

ٓلنللواكلٓ ٓلوتْلاَسْمانٓلبپ للڠل)كلللنلصفَتلرَحلللڠنامانىلكللهيالايكولاللهللحق,للڠيرانلكڠٓللف

ٓلڠوقلالِمخللللڠمارِيلاسلاس يهللو ل للڠلاس يهلمارِيلللڠرَحيمل)كلاخِرة(للنلصفَتللاللپلملدُنلدال

ٓللمُؤمينلڠوو للا(لڮلسورلڠانالال–ل۹۹ةلرحيلڠةْلبكاللماريلاخِرللڠالِبيَسوءلانالكاللاب

ٓلبَلللكادَينََلسلٓانالل فوُي للڠل.لكلتالڮلسأ جلَللڠيرانىلووڠلَملٓللڠاللهلكتىللس ڮُلجىلحقّ للى ل

ٓل ٓلسلٓقيامة.لكولاللديناللللڠراتونىلانالالِڠ ٓلملدويولن ٓلفنَجلٓللڠبةلدات نوُلُڮلِ.لاُولانڠلَن ونلى لكُولال

ٓلفنَْجلٓلل٢ى ڮلِتوُانلملُللڠفِتُولوُ ٓلڠلَن للمينَٓلڮلاَلنيكالليهلملٓڠڮلِحقلالِللڠكلَڠلالِامىڮَلنلاَلهاكٓلداانلت

ٓلنِعْمَةلفنَجلٓفُونلسامىلنامفِ للسَلللڠلكلَڠفرََالوَلىلفرَالنبَىلا نَيسٓلانڠلن ؤللُلملٓملٓللڠللتيا.لس َ

َلاَل ٓلفنَجلٓتكَس يهللللڠيلڠلِمىلناالڮ ٓلانللڠن ى للوسلجُُلهٓانتوسلدادڠَلالدَينََلامفُونللندونىلفوُنفلَب

 .لساسارللنلناساراكٓلكٓلسامىللڠكلَڠالِلڠتيا

 

Q.S. An-Nabā’ 

(78) : 1-40 

دنيفداللللڠس يللافاطهللسؤلللكاڠس بكوناكىىل ٓلس لٓللڠدىل ووڠت اللڠاهىل لڠقريشل

بعثلل:لديناللللاطهنىلكيلل٢دالملايسلڠاهلقرأ نللايكو؟لاوهلاورالليواتللاهىللڠس ت

ندلللڠلهياللانالايمانىللللڠك,لكولچيكچلبرلفداللهىلل٢ينلاكيهچنفلللڠكللقيامه.ل)الخ(لنلدينالل

ٓلللڠلاكوللڠمسط لملٓللڠ.لس يكونوڠكافرلهيالانكار.لاوهلاجالفدالكيالملٓللڠتافىلكل مبيللت

ىلبومىلاولٓڮلللڠيينلمولالاكولس ي,للروهللاورالولٓللڠس ييويلسفالباهىللروهلدٓلباكللولٓ

للڠڮلكل ٓلول الللاتڮلسأ جالللڠووللڠنيللاراڮ كلڠللنل ٓللل٢ڠونوڮلاويللڮللڠلسنل كاف ولڠڮلرلول

ٓل نيتاهاكلسيرالكابيهلكانط للسنللڠل.للنلاڠوياڮلللملاورانتٓٓلماطائىلبومىلبيسانىلت

ٓلڮسنللڠللنلالل٢جودوه ٓلوللڠڮلفرلولكا للڠلاوىلب ٓلروفالف اوىللڮلسنللڠلكهانان,للنلا للڠت

ايرالكانط للللڠلانالايتللڠللا قوة,للدوورل لنل باكوهل تورل فيتول نولىلتاايسللسافل

ولپباللڠلسنلاڠلنورونكىلاسانلموروفىل,للنلل٢ لتروسڠالمادالبيسلللڠيلكڠيڠلسٓل

اللڠڮلهيولسيرامانلبومىللڠڮلكلوللپفرلولماهولباا.لللڮلانتانىلميتوللانلملٓلل٢وءصللڠكل

نوكولاكلل تانل٢بسالروةلللانتىللڠلل٢كتونللڠانالالللوكولانچلنلكابيهلللل٢ويجيلبسال

ٓلولموس لڠڮلتكالكللايكولبكالسأ تمنَلدينالقيامةللوكولانى.لچٓچ للڠلمبالسلاللهلماريلف

كالڠسيلڠالفدالتاڠڮلوقلهلكابيانىلمخللولنيوفلسلٓڠڮلك,لهيالايكولبكاللتكاللمخلوق

لڠلكالنولىلدادىلبولوڠليتلمڠلافاللالل٢هچفل.للنلديلللل٢ڠولوڮلفداللقبرىلحالىلل

 
12  Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma Bil 

Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan Ihsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-

Qur’an An Nur Yogyakarta, 2023) h. 61. 
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ٓللل٢ونوڮل,للنللانللڠلل٢ڠلومفو ل٢دادىلاموناللڠڮلالكىلسهدىلاونچدولللووسلدىلب

ٓل ت ٓللللاكونتىللانڮلمولىلل,ل كونولاوراللن أ تواللڠبيصاللرأكال ومبينَللڠلكجباللومبى,للڠاصول

مولاءپباللكاللڠس ناناهلللل٢ول كلنل ماهول كابيهل اوللڠڮلووء,ل انال دنيانىللللڠفيوالسل

ٓلونىلفرالكفاّرللڮللول.لسأ للل٢ديوى قرأ نلللل٢داووهللڠيالماريلچلرلايكولووسلاورالفدالف

ٓلكوانلبال ٓلونىللڮلتللڠ ف ,لسأ لچلاورال ملٓلل٢نانىلكابيهلسويجييال سنللڠلالسط للايكول

ٓلونىللڮلتللاطلٓچ تلاطلٓچسنللڠلاسط للايكولملٓلل٢نانىلكابيهلسويج يا,لسأ لچلرلاورالف

توتوكلتيتيلمللوحلالمحفوظلللڠانالا قيامةلاسانىللڠل,ليينلووسل سنلكارىلڠلدينال

كفلّ س يكساكولل٢رللاداووهىل راسأ نال سايكيل ايول كٓل-لجوابا-:ل جواب.ل كصاللفٓلاورال

ايس يهلل ايكولڠلاللڠديلماريلولٓفداللللڠس يللل٢تأ تمباهى.لدينَلكاوولاس يكسانىل سنل

ٓلڮللاواس.لهيالل-للاواسىالسلٓڮلانلانلسوركابلٓركوليهللملٓ هانلل٢لنلبوواهللل٢نبونكٓلونلف

فيراور,للڠڮلأ ل كلل٢ڠلنل فيرالل٢نوملللڠوادونل ٓللل٢ڠلنل سأ اراڮ تاهوللاسل اورال كل

ٓل يلڠلفيوالسللنلففاريينلدادىللنولماهولفانچكولڠ,لملٓوروهللڮلالاللنللفللچولڠفللوڠروڠ

بومىلللڠيتلفيتوڠللاللڠيرانىلفيتوڠملٓللڠكمؤمنل,لهيالاللهللللڠووللڠماريللڠوڮلالللڠاللهلك

كليتللڠلنىللال٢لنلايسين ماهوللصالكابيهللڠنول.لدينَلملٓلاسلاس يهلو لللڠلبومىلتورل

ٓلڠدينَلاولٓللڠكڠالله,لسللڠماتورلمارياكلبيصاللووسلاورالدىلكواسا دينانىلفداللمللدال

اكيهلماهوللللڠوولل٢باريسللنىلحالىلفدالل٢لنلبلالملائكةلجبريلللوتلسفاللنچاچ

ٓلفلسٓلچولڠذينَلاللهلبيصاللدىلاللڠكڠجبالانالووكٓللللفدالكيند ل افىلچولڠطالبنرلف

للڠلتوميبانىلمولالسفالكسط للانى.لهيالدينالايكولحقلملٓكانچ للڠلفلنولوللاسلارٓلو ل

ٓلللڠلطاعةلماريكودوللللڠلايلي روهللولٓللسنلاويهڠللموليى .لاتانىسلاملٓوليكلكٓلڮلرلوللاللهلف

سن.للنلهيالايكولڠلس يكصالاكاسلبكاللتكاللڠءلآلديلولسيرالكفّار.ليينلسلٓللڠماري

نى.للاپلدنلللڠللناليكالانالامڠلاولىهى لفداللللڠروهلماريفدالولٓللڠدينانىلكابيهلوودالمللڠا

ٓلكونلليينلووسلكٓٓل وس تيلڮفل:لدوهللچولڠكافرلفداللللڠبانجورلوولطؤلدينالايكوللف

اجالل فنجنليهللڠڮلابؤل دادوساكڠكولال كٓلانل لبول سلٓوس تيلڮيماوونللنل كدوسل دايالل,ل

  حيوان.ل

Q.S. An-Nāzi’āt 

(79) : 1-46 

لمىتلسوونىللنلدٓلڠلباللڠداداللكلانتىلسلٓڠجبوةلروحىلكافرللللڠكلڠدمىلملائكةلا

ٓلللڠكلللملائكةلل ورونللتومچلللڠكللنلدمىلملائكةللروحىلمؤمنلكانط لالوسلللولوسللڠ

ٓلللڠ.للنلملائكةلكيتلڠلكاللاڠس اللڮلسورللڠاوالماريلڮلمؤمنلكالللڠاتوراكلووڠ,لل٢ليسڮ

ٓلاكلافاللڠانجيلڮلللڠونجاڮلدينانىللدالمللڠانالالل٢تيكيلڠلللڠلنلملائكةلكل نيْيُوفلاوّل,للف

ٓل ت دىل مانيهللنولىل ٓلكلٓروتولىل ف هياللڠفيفللكّلللڠونجاڠڮلوانل للڠلكفيلللنيْيُوفلفلللفيندول

نولىلفدالليواسان.للايننالكلٓريفاتىللملٓ,للتملٓولڮلفداللصاللڠمنولتينَللكونولكابيهلالللڠفيندو.لا

افالهياطهلللاچٓل لوللاكولدىلباليطول .ل كوللل٢ڠطهلبالوللرييلفٓلكٓلاكلانالدنيالمانيهل

فرّلماهو:للكللافلمانيهچولڠلفداللاوريفلمانيه.,لنولىللللكؤلبساووسلأ جورللماهونىلل

سفيسانللللفنييوفللينللچ.لفنتيواسلكافيتونانللڠلأ كلهيالمواوهللمونلاكولديلبالي

افاطهل.للاوريفلكابيهللبومىلكانط دوورىللتلماليكللاناللاڮلسأ جالللڠووللڠرلٓلباايكى
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طوىلللڠوراتيمبالىلانالجتىلنبىلموسى,لناليكالدىللولريواياڠرولتاهولكٓلمحمدّلويسلل

ٓلهيلموسى,سيراللوس تيلاللهل:للڮلللڠڠدبي ٓلفراجاللللڠلتالماريكاڠراب وكاكلناكلٓرلوللرعونلف

ٓلاللهلبانجورللللڠوفايالايمانلماريلسفرعونلل لڠكڠئىلباالله,ليينلديويللڠدىلماريلولٓللللٓڮ

كاللڠ,لملل٢دىݤٓلللڠسيرالكلللڠجزات(لماريلتواكلايةل)معڠللاكوللببىلدادىلسلٓانللنر لبٓلكٓل

ٓل مالاهللات,للڮلجللڠاونىللچاوىلكاڮمالاهانللرالليدلٓچللنللللڠكڠراجالفرعونلبانانللملٓت

ورىليينلاكولبيه,لنولىلدىلانچومفولكىلسأ رأ يااتىلكاڠتلكفورىلموندأ للولچبالكٓل

ٓلفرعونلل كڠلَف ملٓانتىللڠلللڠبارلٓلوهور,للللڠيرانمول كلكونوللڠكيال فرلول ٓلوللڠڮلايكول ل٢ڠليليڠلف

ايكويلڠلاوىللالڮلكواساكوللروهللافاطهلولٓمؤمن.للللڠووللڠماري ٓللللويهللرأ لللتل لويهلللدلٓڮ

بعث.للديناللباكللانانللينداهاكللڠلاوراللايوالدينَلل,للصالڠلمنولاوىللڮلللڠتينيمتاايدىلل

ٓلد ل ليى للللرييََلاوفٓلءللنلكٓلاچڮلتانفاللكللادٓلڠرييََللفٓلكٓلوكوفللچيتلواهىلووسللڠللانلللوئ

ٓلوواءلكانط للچللدووراكلتانفا ٓلءللنلساولسانفالرولاتلتلراطالف ٓلرٓلنللڠ ,لدىل٢تڮ

ماليهللچلللفاهيسل ٓلوءل ٓلف ٓلللڠت سأ ووسىللڠلفادالارللوملٓڮلروسللت ٓل,ل د لڠ ٓلرتىل للڠلمارينلللوئ

ءلكؤلدودوكنولىلللل٢بيانىلكايونلوماهلبيسالنوكولاكلسكاملٓوىلراطاللاڮلدىللبومىلل

.لنولىلتىىلسكٓلطوكوللللل٢رااللڠافىلابولسكٓلونىللڠيلڠل,لبوتوهلوقتللونىلپبيسالمتولبا

ٓلكونولماهوللڠملٓاطوئىلبومى,للفوللڠڮلوللنلكپباللڠاندوڠللوڮلولڠكاللڠونوڮلللڠانالا رلولف

ٓلولس لٓڠڮلكل اناللڠيليلڠلومالباهىللچسافى,للبوللصاللنلكٓلڠمنولسيراللوكوفانللچلنلكللل٢ڠن

ٓلفداللصالكابيهللڠلمنولدينالقيامة,لديناَنىللووسلتكاللبيسوكليينلل للڠلماريلللڠايليلرتىللڠ

ٓلملى.للڠيئللالالبلٓللڠماريلاللپلدنلللڠنىلانالا٢كابيهللاكو رأكالجحيملووسلدىللنلدينانىلن

للالپدنللڠماريلينتاللچللةلهوالنفسونىمانولوتىلچلاماهوللللڠوويينل.لسأ تروسىلكاتوناك

تيلاللهللنللوس لڮلللڠدىلماريماهولولٓللڠباليئليينلوولس لٓركالجحيمنللڠاونانىللڠڮلكالفڠم

.لسوينهى لاڮلنىلسوروناڠڮلفلللسط ووسلملٓكاللڠسونىلمفلنلمانوةلهواللللڠكڠسافيهللپ

كانىللاوهلدينالقيمةلايكولت؟لايكولنىلدينتلقيمةتوميبالطهلكفانفدالتاكونل:لكافرل

هيالووسللنَلقيمةلايكوللبكللتكلللڠاصللسيرالايليلللڠيلڠلوهىلنالرلاورالبيسالدىلولٓ

لڠليكىلموايكولدولرسانىلاللهل.لمولالسيراللڠَلللڠاللڠيريڮليينلسيرالباكللدىللللروهولٓ

للڠلصاليينلووڠروملصاللراكونلكٓلڠداسارىلايمانلكولللڠس يلللڠووللڠماريلنىلل٢دينملٓ

  .للڠدينالسوولٓسلٓلڠقبورلايكولانتارانىلمولڠسينَلالڠلولڠايمانلل

Q.S. Abasa (80) 

: 1-42 

ٓلكٓلاللڮلرلنبىلملٓللڠكنجلٓوللڠليوتلنولىلملٓڠمرل ,للووطاللڠبنلامّلمكتوملككاننلعبدلاللهللت

ٓلافاطهلل للڠلأ توالملاهلكليللچلبولللويهلسوووطالتافىلجلٓنجانللس لٓللڠلناَوالووبؤلملٓرتىلڠ

فلليهلنولىلسيرالمادٓلڮلسولللڠانالوو.لدينَليينللفيتوتورلللڠمنفعةلماريللللافللڠبسالل

ٓلفاللكالسڠس ملاهللللڠووريي,لافالمانيهللفٓلكٓلماهوليينلاورالايمانللللڠوولل٢تيباللرتىللڠ

ولٓللڠكلوللفمرلٓڠاناللتكانىلل داسارىل كورااللهللللڠماريلدىللكرانال كوىل للتلڠماسلٓللڠنولىل

ٓلايكيلكٓلكوانمو.للكونولكٓٓلڠكيالملٓونى.لمولالاجالنماوليمولل ٓلرلوللداديهانلف -ليموةڠلَداديلف

ٓل للڠفالوولسللڠ.لس يايموةمو ٓلكصاللرلٓڠ ايكيلدالمللڠسط لاووليهلفيتودوهلاايكيلملٓللڠفيليلف

اوالملائكةلڮلللڠ ل,لس يچسومليااك,للنلدىللوهوراكلتورللدىللللڠمصحفلكل
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ٓل ٓل.لل٢وسڮللنلباللل٢ملياللڠنوليسلكف سببلاوليى لفداللدىللعنتىلسفالكافرللللڠرالت

منَللكاللڠلسللرأ لهياللكالافال؟للڠانلسدادييلديويئلايكولاصللكٓلقرأ ن,للللڠنيفولمرا

انولىلاللهلل ولٓجلٓللڠداديئاكل ٓلرول تأ ل للڠلَت لنل ملٓڠاامفلڮلايبونى.ل ملاكل نولىلڠتونى,ل كال

ٓلوس تىلاللهللڮسأ ووسىللكاللڠ,لمفاتينَلنولىلتأ قبرتأ ل ماهولبانجورلاهللقبورللكللرساَلڠ

للاوىلڮلاوراللوس تيلاللهللڮ.للونوڠفدالكيالل.لمولالبؤلاجاللللڠيريلڮلاكلنولىلديلليڠلدىلتا

ٓللل٢مانيه ف بلديناللنوتوفانللسأ ووسىل ايكي,ل الولد ليكللبعثل كانط ل ٓلأ ل لڠليرملل٢نڠ

ٓلاصلللللڠاكولكلكل.لهياللنى٢اڠف ٓلملٓو,لنولىللپلباصواكڠ لبسالطوكولللبومى,لويجينَليللطل

,لزيتونللنللور,لكورمالڠڮلانالافارى,للللڠانالس يللڠوڮلجاللڠس يتولووهى,لاناللانتىلملٓڠ

صاللڠنولملٓلنللللڠولس نڠڮلكابيهلكايكوللةللسوكٓلبيهللأ توالكلللكيتَيرىلللڠوننلكرابكٓلنىلل٢ايسل

ٓلوماللچ,للنىل٢ونڠلنلايل ت قيامة,للباهىلباكلل اناءللرافلليينلووسلتكالتوملٓكالدينال

للاناءلانائلللڠالوكلتولوجللءليكئلبفال للنلس بلَلللايولءنىلملٓفاء.لمالهلبفابلللڠجالوكلتولو

كنلايولملٓ ايبونىل ٓلفداللانىللچل,ل س يج ڮلرلملٓموهللڮ وولل٢انىل فداللللڠنىل ٓلماهول مللندلٓڠ

ٓلللڠسوسهلكل ٓلتللچلٓكافرلفدالفولللڠييانىلكڮلس بالاليأ كلبوتوهىلليانى.للڠ ٓللنلف كالڠسلڠت

ٓلكتوتوفانلبا ٓلڠ  للارأ ن.لسڠلسلمفوهلكٓلتىلسوسهلباكللن

Q.S. At-Takwīr 

(81) : 1-29 

كابيهللللڠ ,للينتاڠلنلفداصاراتىللللڠ لايلاڠليلڠلسلتكالدينالقيامةلشٓلناليكانىلوو

ٓلفدالل دوونىللنللللڠبيهلراجاكيالاورالانالك,لكالل٢,لاونطاولبرلٓفدالجٓللل٢ونوڮرونتوك,للڠ

نولىللڠاللڠكل س بلملٓرلٓڮڮٓٓلون,ل دىل سلٓتانل اوروفكى,للڮلار,ل دىل دىلڠلمنولارال صال

ببيلسلٓو,لافاللڠفانلدىلدا٢اوريفمللندلٓديفٓلللڠكلللاهچلجسدى,لنولىلبولطوؤاكللڮل

كونولللڠوهاك,لنيلڮسولالدىللڮلاك,للنلسورجحيملدىلاوروف,لنركالڠولوڮانتىلدىللڠ

ٓلىيللڮللاللڠايكولوو للكالڠلدنيانى.لمللڠليئىلانالادىللاكونىلالالبلللڠلكڠروهلبرارتىلولٓڠ

ٓلللڠكلللڠلينتاللڠسوفطالاللهلا للڠلكلمىلوقتلصبحللنلدٓللاكولسوروف,للملٓللڠلكللل٢ديڮ

ٓلانتىللڠمودوتلل ٓلنَللملٓدادىلرينا.لسأ ت اوانانىلملائكةلجبريللڮلكتىللايكيلقرأ نلايكولي

ٓلللڠكڠروصاللنلقوّة,لسللڠكل نىلنبيلل٢اورا.للاوىلوحيڮلللڠكلوس تىلاللهللڮُلرسانىللڠ

ٓلمحمدّلايكولكول جبريللانالملائكةللللانىنلكهللڠصالامحمدّلووسلفيَرلنللملٓءلايدان,لاورا.لت

ٓلللڠانالايتىللڠللاللڠا ٓلللڠاورالكوءلمورجاجاهانلويتانللب ,لنومفالوحيللباهىلاولىهى اناللپف

ٓل ٓلكاللڠدىلرانجام.لمللڠكلافلش يطانللچولڠللنلاورالكوءلنومفالف كالڠساروهللڠاينتوءلف

صا.للڠاةلجنلمنولڮللوروهلجسلٓلڠولفيتوتورىلووڠڮلكقرأ نلماهولكالڠمللڠندى,لكآل

ٓلرصاللكٓلللڠكلڠىلوودولكٓل كارٓللججللٓڮ اورال لنل اكللاكونى.ل جاباللكٓلللڠووتسللڠلفل

 اتلكابيه.للڮلسأ جاللڠلوويرانڠلَملٓلڠاللهلكللڠسااكلدنيرلينلدىلكٓلفانچ

Q.S. Al-Infiṭār 

(82) : 1-19 

كٓل ووسل لاديينل ٓلڠلاديهانل ف لينتالاهللچيتىل ٓلفداللللڠلنل سلٓڠ لنل ارانىلڮلرونتوك,ل

لڠلكاڠلباللڠكلصاللڠلنولتواكلايكولهلدينالملٓدىللللڠلراتللنلقبورىلدىلواليك,لوومونچٓل

ووسلللڠل,لكلوس تىلاللهللڮلللڠلالىلمارينتىللڠَلتوجوءلسيراللللڠبىللنلافالس يباافاطهلس لٓ

ٓلاناللجاوىلملٓڮلاورالانالنولىلدىللللڠكڠنيتاهاكلاصللسل نىلوتاڠڮلدينَلسفورنالاڮ

بؤللرسانى,لسأ كٓلل٢رناولٓاوالڮلوس تىللڮليََلواهىللريفٓلكٓللڠروفالس يللڠنىلماريلوڠسلوالولٓ
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وانىللانتىللڠباليكللونوللڠكيالل ٓلڮافراتورانللوروهاكللڮلفدال ي وواما.ل للڠلكتىلسبنل

ايكولاللهللس يج كلوتوسلملائكةللڠ ل كلولڠڮلموللل٢مليالللڠحفطهل تيللاطلٓپلللڠهلالله,ل

اهلللڠكڠووللل٢ندىصا.لآلڠمنولتيندائىلللڠلماريروهلسط لولٓ,لملٓصالڠلعملىلمنوللڠماري

ٓل ٓلبنرلايمانىلمسط للوسانللڮلبالكٓللاكونىللڠ ا.لدينيكفانللڮلسورللڠوناكلانالاڠڮلدىلا

ٓللڠوو ٓلللڠونلاڠڮلماكتىللماهولاورالايمانلي باكللللاواسىلاورال-للاواسباكللسلٓركاللن

ٓلفللارٓلافاطهلدينالقيامة؟ليينللدىلتواك.لل وس تىلڮُلللدينالقيامةلايكولدينانىرتىللڠ

ٓل٢ لافالڠلاڠاللهل ٓلاناللڠكُواسأ نلناموكٓلركرالل(لبليكلكابيهلف  رسانىلالله.لڠ

Q.S. Al-

Mutafīfīn ( 83) : 

1-36 

ٓلاتوىلبا لڠديويئليينلنومفالبراكاللڠر,لمودالتاكٓلپللڠكڠىلوولدولتىلس يكصالايكولكٓلڠ

ناليالهيالتتفلتاكٓلكاللڠسرانللتاكٓل ارٓليينلناكٓلديويئللللڠيڠلرانى,ل تامفااكللفلدىللرل

ٓلماهولهيالووسللللڠفومالدىلفومالوولل,للڠوكلٓچٓڠسط للملٓللڠوو رتىليينلباكلللڠ

ٓلديلباڮلللڠكلبر,لهيالايكولبيسوءلديناللقللڠكيڠلياكلسلڠلدىلتا دىلللڠلة.لكابيهلوولڠ

ٓلفللادٓلڠيئاكللڠلتا ٓلللڠكالات ٓلڠوس تىلالله.لاجالفدالكياللڮُلللانىرسڠ باكللدىلنللملٓونولت

ٓلللڠكافرلدىلكيريملالللڠووللكوكوتلبوكولتوليسانىلل سّجينلافاطهلسّجينلايكولركاللن

ٓلديللاءلباللڠتوليسانلك انانىللوروهاكللڮلللڠكڠدوىلووس يكسانلايكولكٓلتىلفاڠ

ٓلفدالاهلللللڠكلڠووللڠيلڠلاللوروهلڮلفداللانتيللڠيامة.لاوراللدينالقل ٓلللڠ لل٢اكيهللڠسلكيواتىلبات

للڠلنىلوو٢اوىڮلرأ لقرأ ن,لاونينَلقرأ نلايكوللولداووهللڠروكٓللللاكونىلدوصا.لناليكا

مل كيال فدال اجال ٓلانلرحلڠمسط لباكللكاليلللونوكڠكونا.ل ف قيامة.للللڠايرانللڠلَتىل دينال

ل٢ليهسانالدىلو لفيلنركالجحيملللل٢اوروفللولڠڮلسط لكلروسيلكافرلماهولملٓسأ ت

ٓلهاكل دينالقيامة.لاجالللڠماريلوروهاكلڮللاوليهلايرالفدالسل:لهيالايكولس يكصالوال

ٓلللونوڠفدالكيال ٓلل٢وسڮباللڠللووملىڠلاتينَلبوكول.لسٓجلرافىفات وننلڠڮلانالفكتىللايكولي

.لنولىلدىللديللاءللڠكلللبوكوللونانڠڮلايكولفافاطهلعليّّون؟لاوهلعليّّونلللوهور,للللڠكل

مولالوولكسَينَللسلٓ يينل بلٓللڠكڠفرالملائكة.ل ٓلايكولللل٢يكفدال ل دىل بواكللكودول

ٓلللڠكاللڮلسور محمدّللالى.لسيراللڠالفدالنڮلاولللڠاناللنلووچلنكورسيلكٓلوهانىللڠڮللولانالف

ل٢يلاومبينڠدىلفاريلنولىللللڠوروچنملٓالللڠتيلماهولكٓلللڠفانىلووفراهولللڠروهلماريلولٓ

ك ٓلللڠاراءل ووسللب يينل اومبىللرس يهل كٓلديل بسڠٓلريتمولىل اندوءللتىل سببلال اروم.ل

ٓلايكيللانللڠات لكٓل ٓلڮ ٓلفدالللل٢ڠمالوول ٓلماسلٓلل٢ليسڮ ٓلتللڠ .لوس تىلاللهڮُلللڠطاعةلمريلاكونىللڠ

ٓلڠاءلايكولسامفورانىلارلچ للڠلكللل٢ڠلووللومبىلڠلللڠكڠىلانيملانالسومبرلاوانلتسلڠكالب

ٓلايمانلايكوللللڠكڠاورالايمانليينلانالووللڠكڠالله.لووللڠماريلكللفار لووسلكٓل يكلپلنلڠ

انالووولڮڮٓلفدالل يينل ديوييكىللاسلامللللڠيو.ل ٓلليواتلبانجورل ٓلدَيف لكانچڠ ف رلولانىل

ٓللل٢يچلَيڠَل ٓلانىنلكافرلفداللءلكانچطوليينلكافرلماهولباللىلف ٓلومونللڮلللممبوكرلٓڠ راسانىللڠ

نولىلفداللللڠكومفولانىلووروهللمُؤمين.ليينلفدالولٓللڠوو لل٢ڠينَ:لووونلڠمؤمينل

كساس رأ فدال مانوةللايكول كوْءل كفاّرللارل طهل كارىلللڠس يمحمدّ.ل س يكصال ديل فدال

ٓل لنلفداللللڠرنجالللڠانالاانللڠمُؤمينلماهولفدالليياللڠوولوكوراكلباهى.للپئىللنلللوفٓلڠ



46 
 

 
 

فروهللولٓ ملڠمليانىل فيسانكاللڠكاتىل اورال  للڠماريلللنجارڮلس تيللاللهللولڮلل٢ووسل

 كافر.لل٢ڠوولڠنعمتانلماريكٓل

Q.S. Al-

Insyiqāq ( 84) : 

1-25 

ٓلڠا ٓلملٓيتللڠلملدينانىللادال سانى,للنلدينانىلبومىلرلاللهلافاكٓلللڠتوندوكلماريلطيكللنللل

ٓل,لنولىلبومىللڠونوڮلنلاورالانالللل٢ونانلافاڠ ءلاورالانالبادىلاودودلسامف تواكللڠ

ٓلڠك,لس يانتىلرٓلڠنىلل٢اسين ل٢ڠلالله.لهيلايليرسانىللكٓللڠتوندوءلماريرلوللونولماهولف

ٓلفلصاوانللامىلفياهلاوليى لارلٓڠنوصالكابيه,لسيرالايكولملٓ فايهليرانلايرالكنط لڠلَف

ٓلبا ٓلتللڠ ٓلتافىلباكللكٓلت ٓلموللت يلتوكولڠلدىلفاريللڠكڠرافلوولتوملٓمنانللانتانلعملمو.للت

تاطلٓچ تومفال دىل كوءل ٓلانللڠلتانىلعملىل ملڠٓلت اوليهڠن,ل اينطيلكٓلللكالباكلل )ل للڠلمايرانل

ٓللاندلٓ يلڠلدىلفاريللڠكڠت.لدينَلووڠٓلهلبڠكانط لبولانىللچلطوءلكنراتى(لنولىلبالىلف

كالڠويهاكلسڠىهى للانلكيوالتورلاوللڠتومفالكوانلتلتانىلعملىلكوءلدىللطلٓاچبوكولل

ٓلكٓلباكللسامباة:لادوهللللكاڠلبورىلم ٓلبواكللروسأ نلباكللدىلل رأكا,لجلارانلديويكىلن

ٓلنسهلس لٓتل اناليينلديويكىلاورالپلكافرلماهولفدالللل٢ڠانى.لوولباهىلكارولكانچللل٢ڠن

ٓلسط لبالينَ,للكالملٓڠلمالله.للللڠباكللدىلباليكاكلماريل ٓلملٓسأ ت ٓلڠلَننَلف ريكصا.لليرانلايكولف

ٓلللڠالاباڮلميمىللسوفطالدٓلسنلاللهللڠلا ٓلانالجلٓللڠسأ كهاننلك للڠلنلب مىللنلدٓل ,للڠرولب

ٓلڠفداللفورنابولانلناليكالسٓل كانل)لاسللماتيلل٢سيرالايكولنومفاءءلاوناككتىل .لي

كافرلماهولاوراللللڠكالتتفلووڠملاوريفلنولىلماتىلنولىلاوريفلمانيه(للنولىلل

ارلفيسانلاوررالفدالتوندوء.للماهولببلل٢أ كلقرأ ن,لكافراچفدالبيمانلناليكالدىلوال

ٓلوروهاك.لاللهللڮلداللرلففكالل٢ڠباليكلوو ٓلللڠصالماريلريكف كافرللل٢ڠتوجواهانىلوولس ٓلف

ٓلڠكتابى.لملللڠلانالا ٓلسيرالمحمدّلكلٓنللاهٓلڠبولكالب ٓلباللڠس يكسانلكلوانلف للڠليڠلناةللارانى,للڠ

ٓلللڠس يكافرلللل٢ڠوو ٓللنلللايمانللللٓڮ اوراللللڠلانجارانلكڮلباكللاوليهللوسانللڮلباللكونىلكٓلڠ

ٓل  .لل٢يكتلنلا

Q.S. Al-Burūj 

(85) : 1-22 

دىلللڠلدينالكلمىلللايس(.للنلدٓلزولللڠجلانانىللينتالدوينَلبروجل)للڠكليتللڠلمىللادٓل

ٓلسلأ كلملٓلل٢جانج  ىلدينالجُعهللنلدينالعرفه.لدمىللقيامة(,للنلدٓلكانى)ديناللط لت

ٓلروفاللان.للڠدوينَللواللڠكڠلعنتىلسفالوو .لناليكالأ صحابلدىلاوروفاكلللڠلنَلكلڮ

لول فدال ٓلللڠاوهللڠڮلل خدودل ت لواڠٓلكيوال نيكصاللانلڠنَل للڠلا,للنلكابيهلماهولناليكانىل

ٓلللڠوو ٓلمؤمنلت ٓلفللت للڠللنلكلنلفينوجىللللڠناملٓللڠوس تىلاللهلكلڮُلللڠلمارياياللچرلاولىهى لف

ٓل كٓلڠ ايكوللڠلراتونللاراتونىل انالدينَلاللهل بومى.ل لنل ماريلملٓيتل كابيهللللڠريكسانىل

ٓلمؤمينليينلاوراللللڠلووللڠلاوىلفتنهلاڮلفداللللڠكڠلوو.لدينَللل٢سويجي كاللڠلتوبةلمللللٓڮ

ٓلباكللل ف ٓلاوليهل ن للڠلوبوڠلللكىلاوليىيسكسانىلديويأكالجهنّّلهيالايكوللرلس يكسانىل

ٓلللڠوو ٓلنولىللايمانللللڠدوىلوونلكٓلملٓمؤمين.لت ٓلللللٓڮ ٓلوسانلباكلللڮلبالكٓللكونىللڠ اوانلڠب

ٓلويهلباونولايكوللڠفدالميليللللڠس ي بالياكل)للنيتهاكلمخلوقللنللللڠتلاللهلايكولكلڠ

عرشلاوىللڮلللڠكاوولا,لكلللڠنَلماريلملٓفورانىللنلدلٓڠاكيهلماتينَلمخلوق(.لاللهلايكول

ٓلاكيهللڠ,لكلڠوڮلاللڠكل  لرسااك.لدىلكٓللڠركرالكلنينداءكلافالف
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Q.S. At-Tāriq 

(86) : 1-17 

للڠلرايالكثللڠاطهلطارقلتيكو؟لطارقلايكوللينتا,لافللڠينتامىللليتللنلدٓلڠلمىللادٓل

ٓلللڠ لماريڠمادال ٓلف ٓل.ڠت ٓلملٓسأ ت يكللملائكة,لبلٓللڠسط لديلركصالدَنيلانلمل٢ٓاواكللندىلنَلا

ووسلللاورالليالتوميتاهىندىلاسللتوميتاهىلكالآلڠسصا,للڠرالسفالمنول٢نلارفدالل

دالمللڠ,لالسأ ووسىلماتى(للللوريفاكڠكواصالباليكاكل)وس تىلاللهللڮُلللباهىسط للملٓ

يريلدينالبعثللمُنكللڠكڠووفللالرلكالتوملٓڠتى.لمءلافالرهاس يانىلالديلبوكادينانىلل

بولاءلباليكاكلللڠكليتللڠلمىللاتوجونى.لدٓلپلللڠواتانللنلاورالانالككلُووسلاورالانالكٓل

ٓلكها ٓلبيساللللڠبومىلكمىلللنلدٓل(للڠراننل)لاودانلت قرُأ نللنللللطوكولان,لسأ تٓٓلطلٓللتواكڠ

ٓل فراللللڠيڠل,لناولانلپباللڠانتانىلحقلنلباطل,لاورالموللموتوسللڠتىلداووهلكايكولي

ٓلكافرلايكولبانسهلل ٓلڠلاالڮلونولاولقرأ ن.لسٓل للڠامريهلايلالريكوللڠ ٓلفلتٓلسنلاللهلت سللبال

ٓلبكالل ٓلڠڮلتولكالڠروساءلفرالكافر.لملڠ  .للروهلروسائىفلولٓوءليينلارٓلدَلنلسلٓون

Q.S. Al-A’lā 

(87) : 1-19 

ٓلللڠسيرالائنالليلچلولپفدالمهالل ٓلملٓللڠبراولتاهاكلسٓلُنيلللڠيرانلايرالكڠلَف ,للونىڠسلوالسط لفانت

تلكولاكلسوكٓلنوللڠدىلتودوهاك,للنلكلرسااكلنولىللدىلكٓلللڠكڠرامسط لبللڠلنلك

للڠلاريلڮلبعدانىلنولىلللل٢يجوتلاسوكٓلللڠاديكاكلاللهلاندنولىلآلكاللڠونانلمڠفاوللڠڮلكل

للاورالباكللليرامولمحمدّللالسلٓڠڮليهلسيرالسلٓللڠسنلاڠلاكلااللچللنلماليهلروفانى.لباكللم

ٓلكٓللالى.لل ا كٓلفانچلللڠندىلايةلكلجبال ٓلللڠاللهلاللڠنيلرساكلدينلدىل اللهلايكولنَللملٓسأ ت

ٓل  لڠلباكللماريسنللڠلسامر.للنلاللللڠلس يللڠلنلبراللڠديڠَلللڠس يلللڠبراللڠريكصالماريف

ٓلليالنيراللللڠرنالسيرالابار.لمولالنوتوللنلجُلٓللڠاامفڮلللڠسيرالشيعةلكل ٓلبيساللنللملٓت ٓللاڠ تىللب

دىلولٓلڠكڠوودىلتودوهاك,للنللالاكللچمللفيتوتورليك.لباكللنومفاللافالفتوتورلبلٓ

ٓلالله,للنلباكلللللڠماري ٓلديلدىلسلٓللڠلاكا.لكلچلباكلللللڠكڠليمفارلفيتوتورلووڠ رأكاليانىلن

ٓلل٢مولاتلڠكل ٓللڠنينَلكلڮ ٓلدَيهيالايكوللڮ ٓلللڠانالاكاللڠملنَلاخرة.للڮ ماتىللرأكالايكولاوراللن

ٓلللڠكڠلرافلوولتوملٓاللاورالاوريف.لمولالبلٓ للڠليلنلايللوانلزكاةللنَلاواكلكلٓيلچللنولللٓڮ

ٓلاللهللللڠماري ٓلللللللٓڮ ميليهلليكللوللاكونىلصلاة.لباللڠ ٓلمراهىفدال دنيا.لمڠف كاللڠوريفانل

كتابىللللڠلانالااللڮكونولايكولاولڠكيالملٓانللڠتلٓ.لكٓلللڠڮڠٓللنللاوسللڮلباللويهللللڠاخرةلايكولك

براهيملأ توالنبىلموسى.ن  لللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللبىلا 

Q.S. Al-

Gāsyiyah ( 88) : 

1-26 

ٓل ٓللل٢نمت يلانللڠلفدالكاكابيهلجيوالفدالاينا,للفيوارتانىلدينالقيامة.للسيرالافاللللڠكالات

ٓلسوسه,للللفايهلل ٓلنَللڮ نسللولفاپفدالدىلاومبينَلبالل٢ڠاوروفاك.لوودىللويسلركاللن

ٓلللڠبيصالنولاءلاانانلماهولاوراللڠكايولرىلفجباللمانيهلكٓلانانللڠ,لاورالانالفل ٓلليهلولٓڠ ,للڠت

ٓلدنياللللڠروفانىلجلارانلماهونىلنيلللڠطلٓانلڮلللڠكڠوولنلانالل لطاعةلايكولهلباكلللللٓڮ

ٓللڠكلونلڠرولاورالانالرلٓلوهور,لللڠالكلڮلورالونلسچ اللڮلكونولسورلڠ.لاڠلارااكلكوفيڠ

ٓلسطاللميليلكابيهللللڠلسومبرانلكلانالل ٓلپ ل٢لنلواداهلاومبَينللڠنجارالل٢اك.لانالفيرالڠن

ولىلأ توالانالكلٓللتومفوأ ن.للللڠانالبانتالىلس يان,للويساكلانالكونولسومبر لچدىللللڠس ي

ٓلدىللللڠليميكللكل ريََللفٓلاونطالكٓلللڠماريالىللڠاورالتاهولنيلايكولللل٢ڠللار.لافاطهلووڮ

للڠلالىلماريلڠأ ك.للنلنيونجولڠلاوليى للرييلفٓلكٓليتللڠلالىللاڠوى.للنلنيلڮلاوليى لدىلل

دىلاوليى لرييلفٓللىلبومىلكٓلاڠ,للنلافالاورالتاهولنيڠيلاوليى لماساريفٓلكٓللڠونوڮل
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ٓل ينَلكوىلايكولرأ للسطلسأ ملٓ؟لووسللاكلمحمدّللڠسيرالايليلللامبانى.لبؤلارلسأ مونوللڮ

ٓلللجَبا لكٓلڠرالكونلملٓرينتهلكوىلتأ لاورالملٓسنللڠلاك,لالڠيليڠلللڠتوكلدادىلل للڠلندىلووا

وانللكلٓللڠلايكولووللڠباكللنيكصالماريلللڠديويلس يسنللڠلكالاڠلكفر,لموللنللڠميلللڠس ي

ٓل ٓلللڠس يكسانلكف ٓلدلٓڮ لڠوڠڮلتورلتاللسنڠلاللڠكابيهلماهولكوكوتلبالىلمارينَللملٓ.لسأ ت

ٓلسنلڠلا  ماهو.كابيهلللڠوولڠراتلماريندلٓلاڠ

Q.S. Al-Fajr 

(89) : 1-30 

فطاللسولدىللللڠكڠبرادالمللڠللوماكو,لاناطهلاللڠك لڠمىلولٓلنلدٓللدينا,للفجرىلسبٓنلمىللدٓل

قوملعاد,لهيالقومللڠروهلسيرالمحمدّلافاطهلاورالولٓاندوينَلعقل,لاللڠكڠىلوودولكٓل

ٓلللڠدوور.لكللڠكلكلد لاندوينَلدٓلللڠملكلارل ٓلللڠارالكلڮلاورالانالن دالمللڠارالالڮلمدانىلايكولن

ٓلفداللللڠثمودلكلقُواتانى,للنلقومللكٓل ٓلورىلواتوللمفوفڮ ٓلىللدلٓڮ للڠلااناللللاومهاوىللڮلرلولدىللف

كونولللڠلاتىلل٢وتچللاللڠفاليللڠطوء.لكالندوينَلفاللڠ,للنلروايتىلفرعونلكلڠجورا

ٓل ٓلصوأ كللڠٓلاللهللكالنولىللڠوسأ ن.لمرلكٓلىللاولڮ,للنلاكيهلاوليى للراڮلن للڠلكلللناس يكسف

ٓلرلوباللچديللللكانىلينالَلل ڠووفاللسللڠس يلل٢نينجلٓڠلهللسلايكولتانليت،لاللهڠڮلَ كىلوف

نو,لكولڠلكى.لاجالفدالكيالملٓديويللڠينالماريلڠلايكوللللفلجارينَلاللهچولڠرزقىلنولىلل

اللصية,لاورالكؤلسؤلينالايكولكارولمعلڠل,للايكولكارولطاعةللليااكسط لململٓللڠس ي

للنلاوراللهليتيمچبولللڠلاسىلماريللاورالفدالملٓيهلتافىڮلراهىلهيالسولملٓدنيالباليكللول

ٓل للتانلكواتيرل٢تلفٓلچلٓفداللورثانلباهىللللڠانلبراڠملونىلفقيرلمسكين.ليينللڠيڠلللللٓڮ

لنللسلٓ اومان.ل اورال ماريلينتاچللاءل سأ لللڠنىل كوءلل٢كاطوكدنيال فدال اجال ك.ل

ٓل لبومى,لاكلافاللڠنجيلڮلللڠاونچلڮلانالبيسوءلدينانىلدىللڠليلڠلونو,للڠلساكلكيالل٢روست

ماريمليا ناليكانىللڠلاللڠاكل لنل بالتكاللنولىللديللسن.ل لنل لل٢ريسفوتوسانىلالله,ل

ٓلجهنّّلدىللللنركاللللئكة.لنولىملا انلڠفدالكيليى للڮلكافرللالل٢ڠايكولدينالووللڠكااك,لالت

ٓلويسلاوراللللڠيڠلنا ٓلڠ ٓلسامبةللاوليى لللل٢افاللتىللاب ٓلافللچولڠفداللاللڮلرسولالاولڠ تيياللرلڠ

ٓل ٓلينَللڠلنانلكياللملٓيينلت ٓلللللڠرجوااكولب للڠلدنيالماهونى.لاللللڠوسانىلانالاڮلباللاكونىلكٓلڠ

بيصالبوندولللڠكلڠورالانالووانالس يكصالكيالس يكسانىلالله.للنلاايكولدينالاورال

ٓل يأ كلالله,لڮلكالدىلباڠململالديويط لمارٓلڮللنلاوللل٢نجرانللڮلاواللڮلباندانىلاللهللملكيالف

 للا.ڮلهالسورلهيلنفسولسيرالملبول

Q.S. Al-Balad 

(90) : 1-20 

ٓلللڠسوفطالماريلسنللڠلا ٓلللڠلاوناڠڮلمحمدّلماالسيراللڮلكه.لاولارالملٓڮلايكيلن ,لاراللڮلكينَلن

ٓلنىلل٢اكل)نبىلادم(لسأ تورونناڠلللڠلكڠمىلوولنلدٓل صاللڠنولملٓللاكاهلسنلنيتڠلنلاملٓت

للڠلكصالمارينطهلبيصالكواصالنييلِللڠالڠنالسفالووپليهان.لاناطهللفالدالملكٓلڠلئاكلاتأ داديل

ٓلپللڠوابرجفلاوليىكوللچولڠنيى لكافرلفداللولٓليان.لسلٓ دنياكوللتىللانڠمحمدّلايكوللروللات

وسلڮروفانىلباماتاللوروللللڠاصاللڠلنولملٓ للڠاورالماريلسنللڠلالليل.لافاطهبوداللباد

ٓللنلالا.لبؤلهياهالل ٓلللللٓڮ ايكو؟لاوهلهياللفاطهلعقبهللهان.للنلا٢اهڠڮلاولللڠليواتىلاڠ

ملٓ جامينللللديكااكرلايكول أ توال ولٓللڠووبوداءل ديل فاقلميسكينل أ توالكلٓچلٓتل يك,ل

ٓلللڠأ توالكيريلكلك.للاس يهلفار لللڠيتيملكلونىلاناءللڠيڠل ٓللڮ ل لارتى.لملٓللڠكڠمهلسوفوتل

ٓل ٓلكايأ نللنلولٓچلرلفٓليسلكٓلڠللمؤمينلكودولاوساهال٢ڠوورافلمولىلتوملٓت كاسلسلمين
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ٓلللڠماري ٓلركرالصبرللنلولٓف دا.للفسلٓلڠلاسانللنلأ س يهلماريو ل-للاسو لللڠكاسلماريلكاسلمين

ٓلللڠكڠنَلووا,لديلڮاندوينَلاهللسورللڠكڠايكولصفتىلووونوللڠهيالكيالل -لروست

ٓلللڠكڠهيالايكولووسنللڠلايةلاللڠنيفولماريلوسللنرلٓملٓ ٓللل٢تومفوءدىللللڠركالكلاهللن نينَللڮ

ٓل ٓلڠولڮلڠرلولكلف  يوكلراهينَلكافر.للاف

 

 للڠمداللڠمىلرينالكدلٓمانوةلبورينَ,للنللللڠمىلتولانلكسأ صاراتى,للنلدٓليللڠليڠَلسٓلمىللدٓل

ٓلبيبيرل)لللڠمىلتومىللنلذاتلكلنلدٓلت,للاڮلسأ جا ذاتلأ نللنلل٢اواءمىلل,للنلدٓللار(ڮ

اللبلٓلنلتقوانى.للللڠوتىلووچلالللڠاروهاكلاللهللنولىلملٓكاللڠنيتاهاكلسفُورنا.لمللڠكل

ٓل ٓلللڠكڠوورافللنلتوملٓملٓت ٓلكاللڠيأكاكنلسلچلنولللللٓڮ لڠلكڠرافلوولكالتوملٓلاچلِنللملٓدوصا,للنلت

فداللانتيلڠوتلچتانسهللابة,لبيينلمولالقوملثمودلايكولمعصيةلتمفالتوللڠماريلل٢مارپ

ٓل ٓلوتلچللاكونىللاڠ ٓلنبىلصالحللناليكال,ڠديللارالڠالكلمبليهلاونطپ قوملللڠلنديكالمراڠ

.للتواكللس ليلڠَلقوملكابيهلفدالاوراللللڠيڠلبليه,لنانالدىلسٓلاورالكٓل:ليينلايكيلاونطالل

ٓل ٓلللڠلاككالٓڠلكالاللهلنولڠلليه,لمبٓلسٓلكصالدىللكاف سببلقوملثمودللللڠس يكسانلماريف

نوليانى,لساهي اوليىيل ٓلالاللهللڮلڠدوصانىل اڠ اناللڠسانىللس يكلللڠراتااكل اورال انتيل

ٓلللڠادىلليواتن,للنلاللهلاورالولٓكلٓلڠس ي  للنى.لكاسالڠولفلمبَىلت

Q.S. Asy-

Syamsi (91) : 1-

15 

ٓلپپللڠمىلرينالكلهنان,للنلدٓلفيلكلكٓلڠنولڠليلكلڠولٓمىللدٓل ٓللااكلف للڠتوميتاهللنللڠكڠ,للنلووڠت

ٓل ماهوللللڠفوكوئىلكفانلووللڠيلڠلنا,لل٢رناللايكولولٓتينداءلايرالكبيهللكتيلللنلوادون,لي

ٓل ٓلللٓڮ ٓلڮكانىلحقّ لللن ٓلچلرلوس تيلاللهللنلتقوى,للنلف وانللاوليى لذكرلكلٓلل٢نٓرليالكانط لب

ليكىلباا.لس لٓڮلنلسورلدالادٓلللڠمارياكللڠمفاڮلباكللدىللكاللڠظل:للالالهلالّالاللهلمللف

ٓلماهولكوءلاوراللللڠكفانلوو لنلل,للرانلنجاڮلارانىليينلاورالاناللڠئللاڠڮلاڠزكاةللنللللللٓڮ

الّالاللهللكللوروهاكڮل اكللفاچلٓلنلدىللاكللڠامفاڮلكالباكللدىللڠ,لملمةل:للالالهل

ٓل افالارطاللسارالايكوللڠلسلٓنليكانىلل للڠلياكلاُتوالنولولڮلپُل.للنلاورالبيصاللرأكادالانىلن

ٓلللباندانى. كاةلڠدُوىلفيتودوه,للنلكبيهلفالللڠلكلسنلاللهللڠلسلاتلڠلاللڠوڠڮلتلنَللملٓسأ ت

ميباللنتىلتولڠلسيرالاجاللللللڠلنىلمرا٢دَينسنلملٓڠلاكاللڠاتوالدنيالايكولكابيهلساخرةلل

ٓلللڠا كڮ ٓلملٓللڠانالس ياوراللللڠكلل٢مولاتللڠنَل ابل ٓلكونوللللڠول كٓلڮ لڠلس يلل٢ڠجبالوونَل

ٓلللڠولماريڠميلوروهاكللنللڮلاهلللللڠكلليلاكا,للچل كالڠتأ دوهاكلسلنلباكلللحق,للركاراللف

ٓل ٓلللڠلكڠرافلووتوملٓوللهركالمان ٓلللٓڮ ٓلكاللڠلسللكاوولاللشكورانى.لكابيهلكٓللزكاةكانىلن نىللركاراف

انالل اورال ايكول مونعمةل كارضانللڠمانيهل كلموريهل ايكولهل اينتوءللللڠىىلالله.ل باكلل

 ريضان.لكٓل

Q.S. Al-Laīl 

(92) : 1-21 

وقتُلدٓل ٓلمىل ب لنل ايسُوءل باڠلل ٓل ل ٓلةللڠ ٓلف اوراڠلَت ٓلنىلل٢ ,ل ٓلللايرايرانللڠلَف ت كوءل للڮٓلايكول

ٓلالڮلرلسيرالمحمدّل:ل)لاجالسوسهلملٓلڠماريللبنَدَرجُوطالكىللنلل يكلكُفّارلقُرَيشللپلدىلا

ٓليينلاللهلتعالىلووسلللل٢ءلفدالفوُرا ٓلڠ رافلسلتوُملٓنبىلمحمدّلس ببزمنلليمالاللڠاكلماريلڠن

ٓلللڠتيِنِيمباسيرالمحمدّلل ٓلدنيا.للركاراللف للڠلماريللڠولڮلالللڠكڠكاةلاخرةلالڠفللڠلاللهلباكللماريللكتيلپ

ٓلللڠنانيرلٓللكانط سيرالباكللنومفالل ٓلوس تيلاللهلاوراللڮُل.لافاطهللليهڠڮلف سيرالللڠمولماريلن

ٓلنولىلللليتيمللكنط  ٓلوس تىلاللهللڮُلفمانى.للنللللڠدنيللڠامينلدىلمورجبيسالت للڠلمومارين
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اورالولٓسيرالل الل٢افاللڠماريروهللاسالىل ٓلللڠماريتودوهاكللللسنڠلنولىل لنللرتيلڠٓلف يان.ل

ٓلبوتوهاننَ.لمولالكفانلسيرالكٓلكُوفىلكٓلچلُللسنڠلنولىلااسالىلسيرالفقيرلل للڠلماريلموللت

ٓلللڠووللڠاللظوءفٓلاء.للنلناليكانىلسيرالكٓلنتسيرالسلٓللهليتيملاجاچبول للتىانڠللميسلاجالڠ

لنلسيرالل توَلاءلكاسار.ل اكلسيرالڠفاريتأ لللڠسنلس يلڠلاللل٢نعمةللڠماريفللڠڮٓلاڠبؤَل

لك.ل٢رتاءلكودولكَؤلولٓ

Q.S. Aḍ-Ḍuḥa 

(93) : 1-11 

ٓليمو,للنللاتلللڠباركلماريلجُلٓللڠسنلدورُولڠلاافطهلل ٓلڠ تىلدادىل٢بوةڠلللڠلرلدوصامولكلبولل

بيسوءاواڮل لنللڠنيللنمول ماريلڠاڠووسللسنللڠلالللاخرة.ل مبُولس ٓلسلٓللڠكاتل كاللڠلتنَمو.ل

ٓل ٓلنََللملٓسأ ت نىللسط لباكللنومفالمليا.لمولالناليكايللملٓڠلتانىلاليينلكاويلركرالايكوللف

ٓل ل ٓل للڠرامفولبارللسيرال ٓلڠ ن دننالكٓٓل٢نملٓلاكونىلصلاةلسوفيال لنلديفيڠوانل هالل٢ال

ٓللڠمرا  يرانلايرا.لڠلَف

Q.S. At-Tīn (95) 

: 1-8 

ٓلمىللطورسينا.للنلدٓلللڠونوُڮُلمىللبواهلتينللنلبواهلزيتُون.للنلدٓلمىللدٓل للڠلارالكڮلايكيلن

ٓلامانلسانتُوصال)ملٓ كانط للصاللڠلنوُلنسَلملٓجٓلللڠسنلاڠلنيتاهاكلاووسلللل٢نملٓكه(لت

صالڠنُولملٓللڠباليكاكلاسنلباكلللڠلالللڠيڠلانى,لناڠلكلفوتولد لاينداهلدٓلونىللنللڠوسلواڮلبا

ٓلتالللنلمُلياللوسڮلبعدانىلبا للجاباللنلاينا,لكٓلللأ صارللڠرالكلركباليكاكلدادىلاصورىلف

ٓلتورللوس تيلاللهللڮلللڠينلايمانلماريفانچلَللڠلكڠووسنللڠلالللڠليڠل,لنالونىڠوا ئلللنيندالللٓڮ

للڠلوڮلاللڠكلنجارانللڮلاوليهللكونولتيندائى,لباكلللڠيينلكيالملٓكاللڠمللل٢وسڮلبالللڠعمللكل

ملللتامفا فوتَى.ل سلڠانال سُويجيكال افال اما.لللڮلالللڠماريوروهاكللڮلتىللنلڠَلكؤلللل٢ببل

ٓلسأ ووسىلكُوئلووسلل رأ لهيالاينداهلايكو؟للللڠتيتهلكللاكئلداديلسانىلدىللڠلروملڠ

ٓل يهلڠڮلجوابلالكابيانىلفوتوسانل؟ل)موتوسىلسلٓللڠوس تيلاللهلايكولتوكاڮليينللنللملٓت

ٓلس تىلكولالسلٓولڮل  رتوَس(.لڠٓلسفُونلملٓمتُولدايالت

Q.S. Al-‘Alaq 

(96) : 1-19 

ٓلوانللمحمدّلكٓٓلاهالسيراللچم ٓلبولپ كابيى لكهانن,للسلٓداديَاكللللڠيرانلايرالكڠلَةلاسمانىلف

ٓلكاللڠسصالاسالىللڠنُولهاكلملٓنيَتاللڠاللهلذاتلكلهبالل اهالسيرالمحمدّللچل.لملنطلٓتيهلكٓلڮ

ٓل:لانالدَينََلل لڠلمولاللڠقلََ,لكلوللڠڠڮلُنوليسللميمفينللللڠايرالايكوللويهلمليالكليرانللڠلَف

ٓلصاللڠلنوُلملٓ بنجورلتيمبوللاوائلدَيوَيللاهىللڮاڮلروهللييَنلولٓوة,للچنَلتانسهللاكتيايكولي

ملٓيه.للڮلاكولسولڠكُومالوهورلل تاريكلبالىلسطيلباكللديللايكولملٓصاللڠنوُلسأ تمنَل

ٓلللڠماري ,للڠلَف ٓلباووكللڮلمولانىلليرانل دَينََللڠ انال اڠنوُلملٓةل انال كؤل لل٢وانىللڠكلللڠصال

اهلچٓڮلديللللڠكڠوولسيراللروهللجهل.لافاطهلولٓصلاة,لكياطهلأ بوللللڠوو للڠ٢ڠلاڠ

فيتودوه,لملاهانلوولللڠكڠووماهولرأ لهيالل ٓلللللڠكڠاوليهل ف اُمّتَىللللڠماريلرينتهللاهلل

ٓلووءلباڮلمولاللالله,للللڠماريتقوىللكونللڠكول وروهللنلڮلكوءلاهلللللڠةلدَينََلانالووڠ

ٓل.لافالهيالاوراللاللهلللڠكالايمانلماريڠولسڠمي رَيكسانىللايكولملٓوس تيلاللهللڮلييَنللرتيللڠ

ٓلللڠماري ٓلساكٓ ٓلڠلبوَءلاجالفدالكياللس يئلاتينَلديويكي؟للءلكٓ ٓللللمونلاورالكتيللونو,لي للللٓڮ

ٓلللڠاكلاالىتأ اُنچمماهوللللڠووللجَُبارءلرامبوتىللسونڠلفدالمَرَينَلباكللا ل٢بونهياللللرأكان

ٓلللڠوروهلس يڮلاهلللللڠكڠووللنانى أ بوللچلُكونوللڠلوفوتَيليينلملٓوسللنرلٓملٓ-روست وبال

ٓلملائكةللللڠاللڠنداڠُلايكيلكونللجهللسأ ل ٓلللڠلاكلديويكىلانالاچنڠُلرلوللزبانيهلف ,لرأكان
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أ بولجهل.للڠتوندوءلماريكوهانى,لهيلمحمدّلسيرالاورالاوسهلكونولكٓٓلڠبؤلاجالكيالملٓ

ٓلبليكل  روفالنيندائىلصلاة.للسونلڠلالللڠكالماريرلٓماروس نالسُجودللنلملٓن

Q.S. Al-Qadr 

(97) : 1-5 

ٓلڠرونىلولٓسأ جلٓللڠايكولانالااللهلنورونكىلقرُأ نلايكيللللسونڠلاانالدَينَلل للسطينََل لفين

ٓل,للوس تيلاللهللڮل ٓلدوملقدََرلڠ ف ,لافاَطهلليلةللسيرالمحمدّلللڠماريللڠمولسونللڠلرلولال.للهل

يللڠتنَيَمبَاوسللڮُلايكوللويهلبالليڠلدالملسل ولٓڠلايكو؟لليلةلالقدرلاالقَدَرلل وُولساسى.للس َ

ٓلكُونوُلفرَالملائكةلفدالليللڠولٓلللڠا ٓلدىللللڠلمُورُونلكلت ٓللللوَفوَريلملائكةف رافاكَلماهولنات

ماهوللفاك,للنلليلةلالقدرللديلادٓلللڠهُونلكلتالولس لٓڠڮلكاوولالباكللكلللڠماريلل٢قضاءلْ

 مَتأَ ن.لللالسلٓينََلكٓلڠلولٓ

Q.S. Al-

Bayyinah (98) : 

1-8 

ٓلالڠكافرللفرالاورالانالل ٓلكوءلكابيهللفرالمشركلايكوللكتابللنللمللڮ ٓلساتل)للملٓڮ ٓلڠ بارىلل

نىلل٢اكلايسلاللچباكللماللڠنلمحمدّلكلسڠلاُتوُسانلاتيمبولللللڠ(ليينلدوروامانىڮلا

ٓلللڠ,لكل چسوللڠرأ نلكلق ٓلللڠكوملكلحلل٢ڠتلفيرامولڠ كافرلللڠلفرالووتللنلعادل.للفات

ٓلالدوىللڠكل ٓلكٓللڠرلٓماهولبامانلكتابلڮ دلنولىلفدالنبىلمحمّللڠكنجلٓكاننلاوتوسانلكيتالت

ٓل ٓلچف الاوليهللڮلرلملٓللڠكڠبللڠيانلانالكلڮلبالس لٓنبيلمحمدّللللڠايمانلماريلللڠيانلانالس يلڮلبالس لٓلاهللهلب

ٓلبوجول ٓلڠلتى.لمراجوروتلدٓليينلكلٓكُواتيرللدَينَلڠڮٓلأ نىلف كتابىللكافرلللڠوونَلملٓكالسأ ت

ٓلكتابىللللڠاانالل ٓلاكلكونلفداللرينتاهكونولهيالدىلف اللهلكانط للللوس تيلڮللڠريماللمبهپ

ٓلاخلاص,للنلل براهيمللڮلفيلالكٓلڠروڠ ا  ٓلكٓلوللڠكلملٓصاللڠلوللنلسٓلامانىل كانانلنبىلمحمدّللت

كونلبا اتورولونللڠسوفيال ناامانىللڮلةل .ل كٓلللڠيڠلنبىلمحمدّل كٓل٢فلاسببل نسملسلٓنىل

ٓلرولنبىلمحمدّ,لاناللكُواتيرلكاسورانلكالللڠكڠالمولانىلهيالبالپلكاةلدنلڠف ندىلكتاللڠ

وءللچللڠليلڠل,لناكلجلٓجلٓاماللڮلىلهيالا٢ينلاسلرينتهاكلصلاةللنلزكاةلفانچلسط لملٓملٓ

ساسارللكٓلكلنفسونىلدادىلهياللوچولچدىلانوتكىلسأ لدىلسوليانىللنلدىلروبهلل

ٓلتورلناساراك,لسأ ل ٓلدوىلالووسللڠككافرلللل٢ڠنََلووملٓت كتابلنولىلدىلروبهللمانللڮ

ٓلاكونىللڠ ٓليرانللڠلَف ٓل,لايكولكابيهلباكللملٓلولباهىللورولت ٓلللڠبولال لاواسَىللسلٓرأكالجهنّّللن

اَيليَكدادينََلل يماناكللڠلايس يهللماهوللللڠأ توالمخلوق,لدَنَليينلووللڠووكلل٢لوُيهل

ٓلللڠماري ٓليرانللنللڠلَف سىلمخلوقلباكللل٢وسڮُلبالللڠمَكالايكوللوووسان,للڮُلبامَللكٓلڠَللللڮ

ٓلللڠا ٓلنومفلمبىللت داهللميواهلاينللڠكلنللالعدلٓڮلسوارلايكوللس تيلاللهلهياللڮُلكاللڠسلسالفيوال

ٓلورىليصاڠللڠكل وس تيلڮلاواسَىل,لسلٓلڠڮڠٓلالكانط للڠسوڠلميليللالللڠاواننلكلڠانالب

ٓلبااللهلرضالل ايكولكونوللڠملٓالنومفالنعمتىلاللهللنالرضالرلٓڮلاولاللڮسورللڠاللڠلنلوو,للةڠ

س ي مانيهل سامارل فاريلللڠاورال وولڠدىل هيال ماريلولٓداسارىللللڠكڠيل )لللڠدىل اللهل

ل(.لليرانلڠفَللڠماريتوندوءلل

ا:لڠالدلچلمةكلدىلس نّلدوورلبانجورللڠةل)البينّه(لاالسورچمللڠرامفولسأ ووسى

كولالىيلڮلوس تىلمولڮل)لدوهلالحينصّلاللكلَادلَبلَعلِلهلِيتلِؤلْمالتُللتكلَيَلشلْخلَللمناتنَلاللهمّل

ٓل لساڠانلفاريلڠنفنجلٓ  سدايا(لل٢صلحللڠريهلتياأ جلٓتلڮ

Q.S. Az-

Zalzalah (99) : 

1-8 

.للنللڠانجيلڮلللڠاونجڮلاةللڮلجبومىلسأ لقيامةللللديناللسانىڠلتوتوكلتيتيلميلناليكالووسلل

ٓلبومىلل بومى.لتولانالدوورىللفدالملٓانالقبُورللللڠس يلل٢ڠلنىلكياطهلوولل٢ينتواكلايسڠ
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لل٢ڠفدالتاكونلووصالنولىللڠصالروملراى لفادالكٓلڮلنوللالكولڠكيالملٓللماهانتٓليينلويسلكٓل

ٓل,للكافر هيالبيسالجوابلالبومىلڮلاولكونوللدينالللڠاداتان,لاڠايكيلانالافالكوءلنوليانىلف

ٓل ٓلوس تيلاللهللڮلكاللڠاسلسڮتولل:لاكولبومىلووسلاوليهللكينَلڠلملٓللڠراكانط لت اكللريتپ

فيلادٓلڠفلل لارٓلباكاللڮرلملٓكابوةللللللڠلفدالكٓصاللڠلنولملٓرافىللتوملٓكلليأ توالبلٓيى لالاللبلكاسلٓ

لىلمڠروهللولٓللفاوليى لارٓلللكانط لسوساهللڠوبرلٓليمسلٓللڠفاتيلل٢ڠلوولڮلراتانلللاندلٓدينانىلل

فوكوڠمللل٢ديوي اكال ايكوللللڠئىل اوريف للسفاللللڠس يكونول ناليكال ٓلباهىل لملڠلللڮ

ٓلوتللسٓلسأ بوبوتىللللڠموناجانللس لٓ ٓلللوس تيلاللهڮلكاللڠملل,,للڠرامالڮ ملى,ليينلڠتواكللڠ

ٓليكلبلٓ ٓلولكيتوءلف ٓليكليينلسلبلٓال  الانىل:لروفالس يكصا.لسللالالكيتوءلوال

Q.S. Al-‘Adiyāt 

(100) : 1-11 

املٓمىلجارانللدٓل ٓلللڠلايولانال ٓلولٓسانللولڠڮلانتىلرلٓڠانللڠرافٓلف دٓليڠت للڠلمىلجارانلكل,للنل

ٓلوكلواتوللڮچٓ ٓلتوللراتلملٓانتيلمونچٓلڠلللائچرالت للانتيڠَلءلوياڠَللڠكلمىلجارانللنلدٓلنينََ,للڮ

َل ٓلللڠسونلاڠلاللركلل٢وورڠَلكاللڠمللل,سوهڠليراكلمولڮليڮ للڠلوولباريساننَْلللل٢انالاراهبوللل

ٓل ٓلرلاسلاملماهولبسالب ٓلت فلايو.للسوهلكٓلڠلالمولڠڮلءلساهيابيسالملٓللسوهڠلموللل٢هاڠمتورلانالت

وس تيلڮتىللنعمللڠ(لماريلڠولوپل)للكوروفسلللڠصالايكولتوكاڠنولملٓهىلل٢ابينَلاكيهسٓجل

ٓلاللڮلاولللڠماهولوولللومراهللڠاكونىلدويكىلديوي.لس يدىللاللهلل ٓلرتيللڠ ربواةلكيالليينلب

ٓلايكولفادالباصاللڠلنولالا,للنللومراهىلملٓايكوللكونوللڠملٓ بوندالدنيالللڠنتانىلماريلچلتلڠ

ٓلفادالباصالماهولاوراللڠلنولملٓبخيل.لافاطهللتمبولللانتيللڠبنجورلل ٓلتللڠ يينلديويكىلرتيللڠ

دىلللڠكالڠافالبراكَيتواكَلكابيهللكالقبر؟لنولىلدىللڠيكاكلسڠلبيسوءلباكللديلتا

ٓلا ٓلاتي.لسأ لللڠانالاللل٢نڠ ٓلنَللملٓت ٓلڠلَف اطيأ كل-اوطأ لدىللللڠافالكلللڠالماريريكصليرانلايكولف

 انالاتى.ل

Q.S. Al-Qāri’ah 

(101) : 1-11 

صالكيرانىللڠلنول.لافاطةلايكو؟لافالامةلملٓصاڠنولتيلملٓالللڠالل٢دودوكللڠقيامةلكللڠنيدينالل

للڠلصالساساتلكياللارونلكلڠلنولايكولبسوءلفرالملٓروهل؟لاوهلقيامةلللولٓووسلفادالل

ٓلكانط لباانلل٢تومفوءلدىلل دىلللڠلوولولكلورلكياللانچلل٢ڠونوڮسوساهى.للنللتللڠ

للڠلريفانلكلكالباكللاوليهلكااؤلڠملوسانىللڮانلكباڠيينلابوةلتمباللڠانفونلووبوتكى,للكٓل

ماهولباكللللڠووكالڠل ,لمڠلبيمبالڠاينطيليينللڠيلڠلوس تىلالله.لناڮلڠدىلريضانىلدني

ٓل ٓلامب اوهلهاويةللللةلايكو؟ة.لافاطهلهاويايكولانالنرأكالهاويونانلهياللڠڮلللفڠاسللل

ٓللنلبال٢تايكولكهنانىلبولا ٓلفناسىلتىلڠ  للنَ.لڮ

Q.S. At-Takaṡur 

(102) : 1-8 

نلاناءللملٓدلٓنلدنياللنللملٓملدٓلنسلٓسلٓيهلايرالفدالكٓلكابيهلافالاوللسيراللللڠكولاكلاڠفدالنولل

سيرالللروهكولباكللولٓڠصالملٓڠنولملٓللامةلللكونولطهڠكالمتي.لبوءلاجالكيالملٓانتيلتوملٓڠ

ٓل ٓلباكللولٓكوللڠان,لملٓنملٓت ٓلبيهلولٓلمونلسيرالكانان,للملٓروهلديويلت كتيلبيصاللروهليقينلي

ٓلللڠروهمولماريلولٓللڠدَيلڠَلكتىلبيصاللللقينليلٓروهليولٓللڠدَييڠَل جحم,لنولىلبكللبساللرأكاللن

ايكولللڠاللكالاناڠمل,لل٢ليهڮٓلڠلأ كلكانط لجيلبوكتيالدىللڮلةلاولاخرلللڠوكاكلاننالاچولپ

ٓلدينال  لل.اكىانالدنياڠتأ لفاريلڠكل٢نعمةندىلتاكونىلآلكتيلسيرالكابيهلدىلي

Q.S. Al-‘Aṣr 

(103) : 1-3 

لڠلجبالموكٓل لباكللنومفالكافيتونان,للسطلصالملٓڠلنولسلملٓنلوقتلعصر.لكابيهلجٓلمىللدٓل

ٓلللڠكڠوو ٓلورلتس تيلاللهللڮُلللڠيالماريلچلرلف ٓلللللٓڮ ٓللنللللوسانڮللاكونىلكبالڠ -لوصيةلفاداللللٓڮ
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ٓلللڠلتانلماريويناصيل ٓلحق,للنللللڠكلركراللف ٓل-وكاسللللٓڮ ٓلللڠسلماريلكاوين كودولدىللللڠكلللركاراف

ص كياطهل صبرل اداسارىل ٓلڠبرل طاعةللدال صبرللمل كٓللنل لنللچناليكانىل وبال

ٓل  الانى.للڠڮلنولسأ ف

Q.S. Al-

Humazah (104) 

: 1-9 

دلَ باانال ٓلينَل كٓلتىلڠ ايكول س يكصال ٓلللڠكلڠوودوىللل ف اوليى للچنالاكيهل اكيهل لنل تَىل

ٓل ٓلللڠموانىللممارلٓراسانى.لكٓلڠ ٓلاهولبيصاللانالييَنلدُنيالمپدثنيالديللللركَرانوُمفُوءلف فَينااكَللڠ

ٓلكَىلاَتوالبيصالل لدَيوَيڠللنلنوُلوُل باكلللكونوُلايكوللڠاجالكيالملٓا.للپدُنلللڠسَكَىلانالاللاواڠ

ٓلللڠالاكلانالادىلاُونچل ٓلرأكالحُطَمَهن ٓلمه؟لهيالايكوللرأكاحُط,لافاطهلن اللهلتعََلَىللنينََللڮ

ٓلللڠاكلانالاڠبولڠَلللڠفكىلكلَديلاورولللڠكل ٓلنلماهوللملٓاتى,لت لڠفاكلانالاكٓلڠتاديللللنَلڮ

ٓللڠسوكالكل لفَى.للنتيلداوالاورواڠلوراكلتنلسلٓلدينوُلىليلدڮ

Q.S. Al-Fīl 

(105) ; 1-5 

ٓلسيرالاوراللافالل كٓلڠ تيريفٓلرتيل ابرْاههلككاهىلراجاللڠيََل فدالللڠليمنلسأ بلانىلنامانىل

ٓلجهللڮنومْفأ لل ٓلرلوللف كانىلابراههلهياللارَيسٓجلللڠاةلماريچملٓاللهلتعالىلللڠيلڠلاءلكعبهلنالروسڠ

اخيرىللراجالل ايكولاللهللسضاڠلسالكٓلماهول هيال ٓلوتوسللڠراأ ن,ل ف ابابيلل رلولمانوءل

ٓل ٓلڠواتولساواأ كللڮسأ بلانىلدىللروساءلراجاللڠ ابراههلواتللاپوللڠڮليللكلَرأكاسجلّكالن

ٓلمارل-لموراءللڠكيالدَمَينلكللفدالماتيلل٢ڠالدادىلسأ والالڮلڠبلانىلهيلسأ ل ٓلئْلا دىلسللنت

كلانلحيوانڠف كابيهل توليسانىل انال ماهولويسل واتول وكلكاروللچولچلللڠ,لملاهانل

ٓلجلٓ  مى.للدىلباندلٓلڠ لس يڠن

Q.S. Quraisy 

(106) : 1-4 

باباكلوورناللكٓل ريمََن,لڠماريللڠندلٓرٓليينللللڠاڮلدامنلبوراللفدالدٓلقرُيشلماهوللللڠدىلس َ

ٓلملٓللڠمُقيملاوللڮلڠشاملسبنلتاهونلكلللڠالمريلڮلتييينلكٓل للولخدمهلكارولبيتلالله,لرلكهلف

ٓلمولالفدالل ٓلللللڠباهالسيرالكابيهلاملپ تعالىلللاللهللوس تىلڮلهيالايكولليرانىلبيتلالله,للڠلَف

ٓلللڠنولاءللوىللنلكللانڠولفڠڮلكلزقىللرلٓللڠفاريلووسللللڠكل كهلاهللملٓللڠاكلامنتٓٓلووسلن

 واتيران.للككالكٓلڠس

Q.S. Al-Mā’ūn 

(107) : 1-7 

ٓلللڠكڠروهلوولكُوىلولٓافالل ف ٓلللڠالاليلچلرلاورال لڠلكڠهيالايكولوولاما,للڮلنىلاللل٢انڠلراكات

ٓلكاءللحٌرل للڠلكڠووللڠبيم.للنلاورالتاهولجامينلماريهليَلچبولللڠماريلل٢ڠيكاپلوانللءلكٓٓلنتالپ

ٓلكالباڠ.لمانڠملللڠكورا ٓلللڠكڠدوهىلوولايكولكٓلللتىلس يكصاڠ صلاتى,لكياللللڠامفاڮلَڮ

ملٓوَقتولل٢ىندلَڠٓل اورال أ توال ماريلدنىل ركونى,للللڠولىل يينللشطل ٓلملاهانىل كونىللالڠ

كٓلاويڮل(للنللصالڠنولوارالملٓوليكلجڮصلاةلرياءل) ريميهلدىلللڠبراللنجانملس لٓجلٓنَل

 انىلاورالاوليه.للڠڮلس يليهلتا

Q.S Al-Kauṡar 

(108) : 1-3 

ٓلسونلاللهللڠلا ٓلللڠاسيرالمحمدّلللڠويهى لماريلڠ كالسيرالنيندأ نالڠملاللڮسورللڠاوانلانالالڠب

ٓلسيراللرييالاضح لنولىليينلكواصاللصلاةلل قرُبان.لسأ لللمبٓلپ ٓليال ٓلللڠلكڠنَلوولملٓت  للچنب

 )لعاصلبنلوائل(لتورونانىللكالكٓلڠتانلسوڮلكفٓللڠكڠسيرالايكولوولڠماري

Q.S Al-Kāfirūn 

(109) : 1-6 

ٓلفللاكُولاورالارٓلكافرلللل٢ڠرل:لهَىلووكافللل٢للڠووللڠداوُوهالسيرالمحمدّلماريل هللمبپ

ٓلللڠماري ٓلكُوىلاوراللاللڮلبه,لاولكوءلسٓلللڠراهالالكلب ٓللللڮ ٓلمبپ به,للحقلتأ سٓلللڠيرانلس يڠلَهلف

ٓللل٢فيسانالاكولهيالاوراللڮلونولاولسٓل ٓللللڮ جلارانلكُوىلهيالاوراللمبهانمو,للسلٓسلٓمبهللپ
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ٓل ٓلللللٓڮ ٓلپ ف اڠلَمبهل كيالملٓسونلڠليرانل ٓلڠ,ليينل فات اكوللراكونول اكولهيال هيالكوىل فىلكوىل

 اماكو.لڮلامامولالڮمولهيالاامالڮلا

Q.S. An-Naṣr 

(110) : 1-3 

ٓل ت ٓل للڠاللهلروفالفيتولولوس تيللڮافالرحتىللكاللناليكانىل ب ٓللنل ن كه.للنللملٓاراللڮلداهىل

.لامالاسلامڮلاللڠلوءلماريلملٓفدالملٓللڠكصاللڠلنولرامَينََلاُمةلملٓروهلدَيويللسيرالووسلولٓ

س تيلاللهلجلارانللڮُلللڠفرُالسيرالماريلاڠووناللپيياللنللئنْاللنلمُوجلچلكالفادالمهالسولڠم

ٓللڠذاتلس ياللهلايكول  فوُرانى.للاڠاكيهلف

Q.S Al-Lahab 

(111) : 1-5 

ٓلكافيتونانلبا ٓلوانللابوللهبلكلٓسفاللةللڠ ٓلىلبادڮ بيصاللينَ,لووسلاورالباكلللڮلروتللڠ

ٓلفالهرطالباندانىللبهيانىلاللڠماري للنلنولاءللڠلنولول ماهوللمتولابوللهبلللنلانائى.لت

ٓلملٓعاقبتىلباكللل لڠوينَلتوكاڮلللڠس يالبوجونىللڮلنولاولول.لسٓللل٢مولاتللڠبولنرأكالكلل

ٓل للڠيندولڮَل ف كلكايولرىل اتواڠماساللوڠڮلرلول كنجلٓراهىللكٓلڠاپللل ل انلللڠدلانىل للڠلبى,ل

 كاللولوف.للسلٓلڠجونىلوجودلتامباولونىلبولڮل

Q.S. Al-ikhlās 

(112) : 1-4 

يجينَ,لهياللڠلس يجيلايجينللللڠوس تىلاللهلايكولموڮداوُوهالسيرالمحمدّل:لانالدينَلل

كٓلپللڠكلايكوللاللهلل سلٓبوتلوكوفىل مخلوقل ٓللاواسىللوهانىل ف اورال ٓللنل دىلراللفوت اورال

ٓل  .لل٢افال٢يجيمدانىلسوللڠ,للنلاورالانالكرااكفوت

Q.S. Al-Falaq 

(113) : 1-5 

ٓلللڠدانيلللكصاباهورلٓللونولپسُنللڠل:لاوُوهالسيرالمحمدّلدا يالايكولبحلهلِصليرانىلوقتللڠلَف

ٓلللڠكڠلانىلمخلوق,للنلسڠلاوليى للللڠكڠاللهلس ٓلڠالالاللڠركرالكلف ,للنلل ڠلدالملوقتلب

ٓلللڠكڠس ٓللانىلأ تواللڠاوليى للللڠكلڠتولسملٓللڠكلل٢الاللڠكلركرالف  للحسود.للڠكڠوولارانىلڠ

Q.S An-Nās 

(114) : 1-6 

ا :ل محمدّل سيرال ٓلللڠدَنيلكصاللبَاهُورلٓوونللپُلسونللڠلداوُوهال ملٓڠلَف لڠكڠسصا.للڠلنُوليرانل

لانىلش يطانللڠَلاوليى للللڠكلِڠصا,لسلَڠلنولمبَهانىلملٓسلٓلنلسلٓ,للصاڠلنوللانىلملٓڠلاوليى لل

ٓلللڠكل ٓلڠليوَوريللب رُوفالجنلنوصاللاَتينَلملٓللڠانالاوداللڮُلللڠالافيك,لكلركرلاجاءلمُوندورلف

 صا.لڠنولملٓاُتوالل
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BAB IV 

ANALISIS TARJAMAH TAFSĪR AL-QUR’AN JUZ ‘AMMA BILLUGOH AL-

JĀWĀ AL-WUSṬO KARYA KH. MASRUHAN IHSAN 

 

 

A. Latar belakang Penafsiran KH. Masruhan Ihsan 

Berbicara mengenai latar belakang penafsiran seseorang terhadap al-Qur’an 

tidak luput dari unsur pra-pemahaman yang melingkupi perjalanan sejarah 

kehidupan mufassir itu sendiri. Dari analisis yang penulis lakukan dengan 

pendekatan hermeneutika filsafat, maka sejarah atau latar belakang penafsiran 

KH. Masruhan Ihsan di pengaruhi dari berbagai aspek diantaranya: 

Pertama, dari segi pendidikan. KH. Masruhan Ihsan  sejak kecil mengeyam 

pendidikan di pondok pesantren. Sejak umur 7 tahun, Masruhan kecil mulai 

pendidikannya di pondok pesantren al-Ma’ruf yang berfokus pada kitab-kitab 

salaf. Setelah lulus dari Bandungsari, KH. Masruhan Ihsan melanjutkan 

pendidikannya di pondok pesantren Tremas yang juga fokus dengan 

pembelajaran kitab-kitab salaf. Setelah dari tremas KH. Masruhan mulai 

menghafalkan Al-Qur’an hingga khatam di Pondok Pesantren Betengan. Untuk 

memperdalam hafalannya, ia juga melaksanakan tabarukan Qur’an di Banten.  

Dari latar pendidikan inilah yang membentuk intelektual KH. Masruhan 

hingga melahirkan banyak sekali karya tulis. Salah satunya yakni kitab tafsir 

dengan judul Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-

Wusṭo. Terjemah sekaligus penafsiran dari Juz ‘Amma ini menjadi wujud dari 

kedalaman ilmu yang dipelajarinya selama berada di pesantren ketika belajar 

ilmu al-Qur’an dan kitab-kitab kuning. Dari sisi penafsirannya, nampaknya 

KH. Masruhan ingin membagikan ilmu yang didapatinya melalui penafsiran 

al-Qur’an dengan bahasa yang sederhana dan mudah untuk diingat. Meski 

terlihat sederhana, ketika menafsiri ayat KH. Masruhan tetap mengutip dari 

riwayat hadis dan kitab tafsir lain sehingga menghasilkan penafsiran yang baik 

dan terkesan tidak mengada-ada. 
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Seperti ketika menafsirkan surat Al-Fīl ayat ke-4 dan ke-5 yang 

menceritakan kisah burung ababil, KH. Masruhan Ihsan mengutip penafsiran 

dari kitab Al-Qurtubi. Dari penjelasan Imam Qurtubi mengenai kisah burung 

ababil ini dijelaskan bahwa setiap batu yang dibawa burung ababil telah tertulis 

nama-nama yang menjadi sasarannya.1 Kemudian, kisah ‘Ash bin Wa’il pada 

penafsiran Q.S Al-Kauṡar ayat 3 dan riwayat Imam Bukhori yang menjelaskan 

tentang 99 rahmat Allah yang nantinya diberikan kepada orang mukmin di 

akhirat nanti. 

Kedua, dari sisi sosial, 

Semasa hidupnya, KH. Masruhan Ihsan hidup di wilayah desa terpencil 

bernama Sendang Ndelik yang masih banyak dikelilingi hutan. Masyarakatnya 

belum banyak mengenal agama terutama agama islam. Masih banyak 

masyarakat yang lebih mementingkan kehidupan duniawi dan menolak untuk 

menerima syariat. Dalam kondisi tersebut, KH. Masruhan Ihsan tertarik untuk 

belajar ilmu agama di sebuah pondok pesantren. Setelah menyelesaikan 

pendidikannya dan menikah dengan Nyai Hj. Mahsunnah, KH. Masruhan 

mulai membagi keilmuannya melalui dakwah dan menulis kitab. Lingkungan 

sosial KH. Masruhan yang masih abangan sedikit banyak mempengaruhi hasil 

karya-karyanya termasuk Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-

Jāwā Al-Wusṭo.  

Pengaruh tersebut seakan memotivasi KH. Masruhan sehingga ia mampu 

melahirkan penafsiran suart-surat Juz ‘Amma dengan penjelasan yang 

sederhana sehingga mudah untuk dipahami oleh semua kalangan. Apalagi di 

kalangan santri yang baru belajar Al-Qur’an dan ilmu agama di Pondok 

pesantren. Tidak hanya itu, penafsiran KH. Masruhan juga tidak jarang 

membahas masalah sosial yang berkaitan dengan kemasyarakatan.  Seperti 

persolaan warisan [Q.S AL-Fajr: 19], balasan orang-orang yang suka mencela 

dan membicarakan keburukan orang lain [Q.S Al-Humazah:1], keta’atan dan 

kemaksiatan [Q.S Al-Fajr:17], sikap sabar [Q.S Al-‘Aṣr :3]. Hal ini 

 
1 Imam Al-Qurtubhi, “Tafsir Al-Qur’an”, di terjemahkan oleh Muhyidin Mas Rida dan M. 

Rana Menggala, Jakarta : Pustaka Azzam, 2019, h. 758. 
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menunjukkan bahwa KH. Masruhan seakan ingin mengarahkan masyarakat 

khususnya wilayah Mranggen untuk beriman kepada Allah dan meyakini 

kekuasaanya. Ia juga mengajarkan nilai-nilai iman, ihsan, dan taqwa sebagai 

dasar seseorang mendalami ilmu agama. 

Dari sisi budaya, 

Penafsiran KH. Masruhan tidak hanya dipengaruhi dari sisi pendidikan dan 

lingkungan sosial saja tetapi juga dari sisi budaya. Salah satu unsur budaya 

yang ia pakai dalam penafsirannya yakni pemakaian bahasa Jawa. Bahasa Jawa 

dipilih sebagai bahasa penafsiran yang gunakan KH. Masruhan didasari dari 

fungsi bahasa itu sendiri sebagai alat untuk berkomunikasi sehingga pesan atau 

argumen yang diungkapkan dapat tersampaikan kepada lawan tutur kata.2  

Dalam hal ini, masyarakat Mranggen dan para santri khususnya 

menggunakan bahasa jawa sebagai alat untuk berkomunikasi sehari-hari. 

Untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran dan pengajaran di Pondok 

Pesantren Al-Maghur, KH. Masruhan menggunakan bahasa jawa sebagai 

pilihan bahasa karya-karya tulisya termasuk Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz 

‘Amma Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo.  

Tingkatan bahasa yang digunakan KH. Masruhan juga cukup beragam yakni 

bahasa jawa kromo dan ngoko. Seperti penggunaan kata kendhel [Q.S An-

Nabā’:38] yang artinya diam dalam bahasa jawa Kromo dan kata celathu [Q.S 

An-Nāzi’āt:10] yang artinya berbicara dalam bahasa jawa ngoko. Hal ini 

dilakukan oleh KH. Masruhan Ihsan seakan memiliki prinsip bahwa 

penyampaian penafsirannya harus dapat dipahami oleh semua kalangan baik 

dari orang tua dan anak-anak muda. Maka, pemakaian dua bahasa ini dipakai 

dalam penafsirannya.  

Tidak jarang KH. Masruhan juga menggunakan bahasa jawa yang khusus 

biasa dipakai oleh masyarakat Mranggen seperti kata banyolan (bercanda)[Q.S 

At-Tāriq :14], mblawuri (membisikkan)[Q.S An-nās :3], cancut (semangat) 

[Q.S An-Nabā’ :38] dan lain sebagainya.  Hal ini membuktikan bahwa unsur 

 
2 Ummi Aisyah Siregar, Nadya Silvi, and Wahyuni Hasibuan, ‘Manusia Sebagai Alat 

Komunikasi Dalam Kehidupan Mnausia’, dalam Jurnal Hata Poda, Vol.2, No.2 (2023), h.96. 
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budaya juga mempengerahui penasiran KH. Masruhan ketika menafsirkan Al-

Qur’an.  

Dari sisi politik, 

KH. Masruhan semasa hidupnya berdampingan dengan gejolak politik 

Indonesia pasca kemerdekaan hingga masa orde baru sistem pemerintahan 

Indonesia. Selain itu, ia pernah mengikuti organisasi Ṭariqah Qādiriyyah Wa 

An-Naqsyabandiyyah yang kemudian dikenal sebagai JATMAN (Jam’iyyah 

Ahli Aṭ-Ṭariqah Al-Mu’tabarah An-Nahḍiyyah) menjadi salah satu bagian dari 

organisasi besar di Indonesia. KH. Masruhan Ihsan juga pernah menjabat 

sebagai PWNU Jateng tahun 1970 M yang secara tidak langsung 

mempengaruhi kepribadian dan pemikirannya.  

Meskipun begitu, di dalam penafsirannya tidak banyak unsur politik yang 

mempengaruhi penafsirannya. Hanya salah satu ayat yang menyebut kata 

korupsi dalam penjelasannya pada Q.S Al-‘Adiyāt :6 untuk menggambarkan 

sifat sesungguhnya dari manusia. Menurut KH. Masruhan, sifat manusia yang 

paling banyak dimiliki sebagian orang adalah korupsi. Istilah korupsi sering 

dikaitkan dengan bentuk pelewengan seseorang terhadap sesuatu guna 

keuntungan pribadinya. Di Indonesia, korupsi telah ada sejak zaman orde lama, 

orde baru hingga reformasi.  

Selain istilah korupsi, KH. Masruhan menjelaskan tentang pangkat dalam 

Q.S Al-Bayyināh. Salah satu yang menjadi alasan akibat terpecah belahnya 

orang-orang ahli kitab, ada yang beriman dan inkar karena datang bukti yang 

nyata. Dan dari sebagian mereka yang inkar di jelaskan KH. Masruhan dalam 

penafsirannya sebab kecintaannya mereka terhadap pangkat (kekuasaan) di 

dunia.3 

KH. Masruhan Ihsan cenderung tidak banyak berkomentar terhadap 

keadaan politik yang ada sehingga penafsirannyapun tampak seperti itu. Hal 

ini kembali pada tujuan awal diciptakan Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma 

Billugoh Al-Jāwā Al-Wusṭo yakni memahamkan makna dari al-Qur’an dengan 

 
3 Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 48. 
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bahasa sederhana. Maka, urusan perpolitikan tidak banyak terlihat dalam 

penjelasan tafsir al-Qur’an yang KH. Masruhan lakukan. 

B. Karakteristik dari Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-

Jāwā AL-Wusṭo 

Pertama, dari sisi Metode Penafsiran 

Dari analisis yang dilakukan oleh Mara’atus Solikhah menyebutkan 

bahwa “Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo” 

menggunakan metode penafsiran global. Karena, tafsiran tersebut ringkas dan 

sedikit ada tambahan penjelasan dari tafsiran surat tersebut.”4 Akan tetapi, 

jika diteliti lebih lanjut maka akan ditemukan alasan-alasan lain sehingga 

“Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo” dapat 

dinilai menggunakan metode penafsiran secara global atau ijmali.  

Salah satunya, ketika KH. Masruhan Ihsan menjelaskan makna pada 

setiap surat ia menggabungkan antara terjemahan dengan tafsiran kedalam  

satu uraian yang singkat dan jelas. Pada setiap penafsiran yang di lakukan 

oleh beliau juga tidak mencantumkan asbabun nuzul, asbabul wurud, naskh 

mansukh, penjelasan rinci mengenai asal usul bentuk kosakata, dan lain 

sebagainya. 

Seperti ketika KH. Masruhan menafsirkan Q.S Al fīl ayat ke 1 serta ke 2 

yang berbunyi, 

ْ ت ضْل يْلٍٍۙ  {١}ا لَْ  ت  ر  ك يْف  ف  ع ل  ر بُّك  بِ  صْحٰب  الْف يْل ِۗ    {٢} ا لَْ  يَ ْع لْ ك يْد ه مْ فِ 

Terjemahan: 

1. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memerhatikan bagaimana Tuhanmu 

telah bertindak terhadap pasukan gajah? 

2.  Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia? 

Tafsiran KH. Masruhan Ihsan: 

أ لڮاجهلفرٓلوللكڠلفدالنومفللابراههبلانىلنمانىللهى لراجاليمنلسأ ليَلتيڠكلكفٓرٓيلللاورالڠرٓتيافالسيرالل 

لماهوالخيرىلكسٓاسارلراجالهلهيالابرهسٓجاريكانىلللمٓچاهلماريڠناڠيڠلاللهلتعلىلل ڠرٓوساءلكعْبه

 
4 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma Bil Lughoh 

Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan Ihsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an An 

Nur Yogyakarta, 2023). 
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Dalam bahasa Indonesianya : 

Apakah kamu tidak mengetahui bagaimana tingkah/perbuatan Raja Yaman 

yang bernama Abrahah bersama pasukannya sedang menaiki gajah untuk 

menghancurkan ka’bah. Akan tetapi, Allah Ta’ala mematahkan (niatan) Raja 

tersebut yaitu Abrahah hingga berakhir dengan sia-sia. 

 

Dari penjelasan atau penafsiran yang di lakukan oleh KH. Masruhan di atas, 

dapat dilihat bahwa  ketika sedang menafsiri sebuah ayat ia tidak membedakan 

antara terjemah dengan tafsir. Ia hanya memberikan uraian singkat dan padat. 

Kemudian, juga penafsirannya tidak terikat dengan struktur kalimat atau urutan 

kata dari bahasa arab. Seperti ketika  memaknai kata   ِۗ بِ  صْحٰب  الْف يْل, yakni bukan 

hanya berarti “pasukan bergajah, yakni Raja Abrahah bersama pasukannya 

menaiki gajah” tetapi maksud penggalan ayat ini menurut KH. Masruhan 

adalah aksi Raja Abrahah bersama pasukannya yang menaiki Gajah berusaha 

menghancurkan ka’bah.5 Kemudian, peran Tuhan disini baru dijelaskan 

melalui ayat kedua sebagai penolong, bahwa pada saat itu Allah Ta’ala 

mencegah pasukan bergajah dan melindungi kota Makkah dengan 

menghancurkan perbuatan pasukan tersebut sehingga mengalami kesengsaraan 

dan aksinya menjadi sia sia. 

Karakteristik pada metode penafsiran yang di tulis oleh KH. Masruhan juga 

terlihat pada ayat-ayat lain diuraikan sebagai berikut: 

a. Terkadang KH. Masruhan menafsiri sebagian ayat atau kosa kata tertentu 

saja seperti pada Q.s An-Nabā’ :7. Kata دًا  di tafsiri dengan kalimat ا وتَ 

ڮوَيَاڠ"6 اورال تنٓتٓمٓل بِيسانٓىل بوُمِ ل  dalam bahasa Indonesianya berarti "ماطوْئِل

“pathoknya bumi, agar (bumi) dapat kokoh tidak goyang.” Juga dalam Q.S 

An-Nabā’ :38, و ق ال   ص و بًِ لل dengan kalimat  7 "لَاسْلاَرٓفْل  نوُلوُڠِ  كَنچَانَىل  " بنٓٓرلفڠُٓوچَفٓ ل،و 

dalam bahasa Indonesia artinya “benar ucapannya, berbelas kasih untuk 

 
5 Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 56 
6  Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 5. 
7  Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 8. 
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menolong temannya.” Model penafsiran seperti ini juga terlihat dalam Q.S 

An-Nabā’: 40, Q.S. Abasa :28, Q.S. Abasa :33, Q.S. At-Takwīr : 40, Q.S. 

At-Takwīr : 27, Q.S. Al-Mutaffifīn: 26, Q.S. Al-Insyiqāq : 19, Q.S. Al-Fajr 

:2, Q.S. Al-Laīl : 8, Q.S. Al-‘Alaq : 10, Q.S. Al-Zalzalah : 17.  

b.  KH. Masruhan juga terkadang menerjemahkan secara tafsiriyyah seperti 

dalam Q.S. Al-Fātiḥah ayat 6 pada kata سْت ق يْم 
اڮَاَمٖ لاِڠكَڠلحَقلاڠڮِيْهلل“ menjadi الم

 yakni “Agama yang Haq yaitu agamanya para Wali ”مٓنِيكَالاڮَاَمِيْنَٓلفرََالوَلِىلفرََالنبَِىل

para nabi”. Sedangkan dalam Al-Qur’an serta Terjemahnya Kemenag RI, 

 سْت ق يْم
-diartikan menjadi “Jalan yang lurus.” Selain itu pada Q.S. An الم

Nabā’:17,  

ي ْق اتًَ   ا ن   م  الف صْل  ك ان   ي  وْم    ditafsiri KH. Masruhan قِياَمة"ل دَينال تمٓٓنََل بكَللل  سَأ ل اِيكُول

 artinya “Sesungguhnya Hari Qiyamat تكَٓا،كڠڮَولمُوسِيٓلفمٓبَالسَٓلاللهلمريِڠملمَخْلوُْقل8"

itu pasti akan datang, sebagai musim-nya pembalasan Allah terhadap 

makhluknya.”  

Jika kita melihat kedalam Al-Qur’an dan Terjemahan Kemenag RI, 

maka ayat ini di terjemahkan “Sesungguh nya Hari Keputusan itu waktu-

nya yang telah ditetapkan.”9 Kata musim, menurut KBBI bisa diartikan 

sebagai sda waktu-waktu tertentu yang terkait dengan kondisi iklim, 

jumlah waktu khusus, periode atau saat (ketika suatu peristiwa terjadi), 

serta waktu atau periode ketika sesuatu sering terjadi atau berlangsung.10 

Jika dikaitkan dengan kalimat selanjutnya yakni “pembalasan Allah 

terhadap makhluknya”, maka makna dari potongan ayat di atas ialah Hari 

Kiamat pasti akan datang, sebagai masanya Allah melakukan pembalasan 

kepada makhluknya terhadap apa saja yang dilakukan ketika di dunia. 

 
8  Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 6. 
9 Q.S An-Naba’ayat 17, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, Al-Qur’an dan 

Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada  15 Mei 

2024). 
10 Arti kata musim, KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia" (online), dari 

https://www.kbbi.web.id/musim (diakses pada 15 mei 2024). 
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Model penafsiran seperti ini juga terlihat di dalam Q.S. An-Nabā’: 

19, Q.S. An-Nazi’āt : 20, Q.S. An-Nazi’āt : 27, Q.S. An-Nazi’āt : 37, Q.S. 

Abasa : 17, Q.S. At-Takwīr: 1, Q.S. At-Takwīr : 21, Q.S. At-Takwīr: 26, 

Q.S Al-Infiṭār : 9, Q.S. Al-Burūj : 3, Q.S. Al-A’lā : 8, Q.S. Al-Gāsiyyah : 

8, Q.S. Al-Fajr: 14, Q.S. Al-Fajr: 19, Q.S. Al-Fajr : 27, Q.S. Asy-Syams 

: 10, Q.S. Al-Laīl : 6, Q.S. Al-Laīl : 9, Q.S. Al-Laīl : 18, Q.s. Aḍ-Ḍuḥa : 

3, Q.S. Asy-syarh : 7, Q.S. Al-Qadr : 5, Q.S. Al-Bayyinah : 4, Q.S. Al-

Bayyinah : 5, Q. S. Al-Bayyinah :6. Q. S. Al-Zalzalah : 1, Q.S. Al-

Zalzalah : 2, Q.S. Al-Zalzalah : 4, Q.S. Al-‘Adiyāt : 5, Q.S. Al-‘Adiyāt : 

6, Q.S. Al’Adiyāt : 7, Q.S. At-Takaṡur : 1, Q.S. Al-‘Asr : 3, Q.S. Al-Fiil : 

1, Q.S. Al-Fīl : 3, Q.S. Al-Quraisy : 2, Q.S. Al-Ma’ūn : 5, Q.S. Al-Ma’ūn 

: 7, Q.S. Al-Kauṡar : 1, Q.S. Al-Kauṡar : 2, Q.S. An-Naṣr  :3, Q.S. Al-

Lahab : 4 

c. Terkadang KH.Masruhan juga menjelaskan rujukan makna dari kata ganti.  

Seperti pada Q.S. An-Naba :1,   ت س  اء ل وْن  م  ي   ع   , tentang apakah mereka saling 

berselisih?. Penafsiran KH. Masruhan sebagai berikut, يڠل اَفاَطَهْلس ِ سڠكالسُؤَالْل

تٓل تڠَٓاهٓىلايكُوڠَاهٓىلوَوڠلقرَُيشلاِڠللفدََالدىلتَاكَوْنَاكٓلدنيڠلس ٓ س ٓ . Jika di artikan maka maknanya 

“soal apa yang di pertanyakan diantara setengah dari orang-orang Quraisy 

itu?. Makna mereka tidak di tulis KH. Masruhan dengan sebutan wong-

wong kae (dalam bahasa jawa)11, tetapi KH. Masruhan langsung memberi 

penjelasan bahwa makna mereka yang di maksud disini adalah setengah 

dari orang-orang Quraisy itu.  

Penjelasan lain juga ditemukan pada Q.S An-Nabā’:3,    ف يْه ال ذ ي ه م 

 Yang dalam hal itu mereka berselisih. Kata mereka yang di ,مُ ْت ل ف وْن   

maksud oleh KH. Masruhan adalah لكڠللأ نالاِيْل تَافٖىلكَڠلكَفِرلهِيَالاِنكَار  مانٓىلهِيَالڠنَد   ,atau 

dalam bahasa Indonesia “yang memiliki iman ia percaya, tapi yang kafir 

 
11 kata Mereka dalam bahasa Jawa dari https://www.jawabahasa.com/indo-jawa/mereka/, 

(diakses ada 1 juni 2024) 

https://www.jawabahasa.com/indo-jawa/mereka/
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ia inkar. Kemudian, dalam Q.S. An-Nabā’ :1, Q.S. An-Nabā’: 3, Q.S. An-

Nazi’āt : 14, Q.S. Al-Insyiqaq : 4, Q.S. At -Tāriq: 10, Q.S. Al-‘Alaq: 17. 

d. Terkadang KH. Masruhan meninggalkan arti terjemahan yang sama dari 

ayat yang di ulang. Seperti pada Q.S. An-Nabā’: 5. Q.S. An-Nazi’āt : 13. 

At-Takwīr : 17, Q.S. Al-Infitār : 15 &18, Q.S. Al-Laīl : 13, Q.S. At-

Takaṡur: 5. 

e. Ia juga memakai terjemahan ayat lain untuk memaknai ayat lainnya. 

Seperti ketika ia menafsirkan Q.S Abasa ayat 34-36 yakni 

يْه ٍۙ   ب ت ه  {٣٥}و ا ب يْه ٍۙ   ٖ  و ا م  ه{٣٤}ي  وْم  ي ف رُّ الْم رْء  م نْ ا خ     12{ ٣٦}و ب ن يْه ِۗ   ٖ  و ص اح 

Artinya : 

1.) Pada hari itu manusia lari dari saudaranya. 

2.) (Dari) ibu dan bapaknya. 

3.) Serta (dari) istri dan anak-anakanya. 

Tafsiran KH. Masruhan Ihsan: 

َل ٓلي اناءللللفاءلجالوءلتولوڠاليئلبلبس لٓللفاءنىلمٓليُوللنبمالهللفاء.للبولوڠللاناءلجالؤلتللكالتوُمٓرَافينلووسلت

 13بوتوهىللِيانى.ليأ كللڠلٓالللملسُوسهلكَڠڠنٓدلٓچانىلفداللايبونىلكَنلمٓلايو.للانائلهيا

Terjemah tafsiran : 

Ketika telah terjadi (tiupan sangkakala) seorang anak meminta tolong dari 

bapaknya. Justru bapaknya lari dan sebaliknya seorang bapak meminta 

tolong anak, anaknya berlari. Ibunya, temannya ikut memendam susah yang 

melupakan kebutuhan lainnya. 

Penafsiran Q.S. Abasa ayat 34-36 ini merupakan gambaran situasi 

dari Q.s. Al-Luqman ayat 33 yang berbunyi, 

 ج ازٍ   ه و    م وْل وْد    و لا    ۖ  ٖ  يٰٰ  ي ُّه ا الن اس  ات  ق وْا ر ب ك مْ و اخْش وْا ي  وْمًا لا  يَ ْز يْ و ال د  ع نْ و ل د ه

اًِۗ   ٖ  و ال د ه  ع نْ  يْ   نْ ي اِۗ   الْْ يٰوة    ت  غ ر ن ك م    ف ل    ح ق   اللٰ     و عْد   ا ن    ش  للٰ     ي  غ ر ن ك مْ   و لا    الدُّ  الْغ ر وْر    بِ 

 
12 Q.s. Abasa : 34-36, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, Al-Qur’an dan 

Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada  15 Mei 

2024). 
13  Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 16. 
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Terjemahan : 

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah akan hari yang 

(ketika itu) seorang bapak tidak dapat membela anaknya dan seorang anak 

tidak dapat (pula) membela bapaknya sedikit pun! Sesungguhnya janji Allah 

adalah benar, maka janganlah sekali-kali kamu diperdaya oleh kehidupan 

dunia dan jangan sampai karena (kebaikan-kebaikan) Allah kamu diperdaya 

oleh penipu”14 

Dari sini dapat terlihat maksud dari surat Abasa ayat 34-36 saling 

berkaitan dengan surat Luqman ayat 33. KH. Masruhan Ihsan berusaha 

menjelaskan secara mendetail gambaran kejadian ketika hari kiamat 

datang dengan menambahkan penjelasan makna dari surat Luqman ayat 

33.  

Dari sini dapat terlihat bahwa, KH. Masruhan Ihsan dalam menafsirkan 

sebuah ayat, hanya memberikan keterangan yang singkat tanpa disertai 

keterangan-keterangan baik dari sisi asbabun nuzulnya, asbabul wurudnya, asal 

makna dari kosa katanya. Terkadang hanya menafsirkan penggalan pada kosa 

katanya, menjelaskan rujukan makna dari kata ganti, menggunakan metode 

terjemah tafsiriyyah, mengganti makna ayat melalui makna ayat yang lain, dan 

pula menghilangkan makna ganda dari ayat yang di ulang-ulang sehingga 

pemahaman terhadap kandungan isi surat menjadi utuh. Maka sangat jelas 

bahwa penafsiran KH. Masruhan Ihsan tergolong tafsir ijmali.  

Kedua, dari sisi Sumber penafsiran 

Sumber penafsiran dalam sebuah karya tafsir yang di maksud disini adalah 

sumber rujukan dalam proses penafsiran yang di lakukan oleh setiap mufassir 

dalam karya tafsir yang dihasilkannya.Dari penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya yakni Mar’atus Solikhah belum meneliti terkait sumber penafsiran 

yang terdapat pada Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā 

AL-Wusṭo. Oleh karena itu, adanya penelitian ini melengkapi kekurangan 

 
14 Q.S Al-Luqman : 33, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, Al-Qur’an dan 

Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada  15 Mei 

2024). 
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penelitian sebelumnya terkait sumber rujukan yang di gunakan KH. Masruhan 

pada “Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo”. 

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, pada “Tarjamah Tafsīr Al-

Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo” sumber penafsiran yang 

digunakan yakni sumber bil-ra’yi. Perihal tersebut ada pada seluruh penafsiran 

yang di lakukan oleh kh Masruhan ketika menafsirkan setiap surat tidak 

menunjukkan adanya sumber rujukan yang jelas dari segi jalan periwayatan 

baik dari hadis nabi, pendapat sahabat atau ayat-ayat al-Qur’an.  Meskipun di 

beberapa ayat, KH. Masruhan berusaha menjelaskan suatu makna dengan 

menukil suatu ayat atau hadis, tetap saja secara keseluruhan kalimat yang 

diuraikan lebih banyak menggunakan kalimat sendiri dan membentuk suatu 

kesimpulan yang mudah dipahami oleh kalangan santri terutama masyarakat 

Mranggen.  

Kesimpulan ini merupakan hasil dari ijtihad yang di lakukan beliau ketika 

memaknai suatu ayat dengan didasari kedalaman ilmu yang di miliki KH. 

Masruhan dan tidak bertentangan dengan ketetapan al-Qur’an serta hadis. 

Layaknya ketika menafsirkan surat al-fatihah ayat 1 yang berbunyi,  

يْم    ب سْم  اللٰ   الر حْْٰن  الر ح 

Terjemah  : 

 “Dengan nama Allah  yang Maha pengasih lagi Maha penyayang” 

KH. Masruhan Ihsan dalam karyanya menjelaskan ayat ini : 

نْل)كڠلو لاسلاَس يهلماريِڠلمخلوقلل كٓوانلپبٓوتلاسمانٓلفڠٓيٓرانلكڠلحق،لهيالاِيكولاللهلنمانٓىلكڠلصِفتلرَحْٰ

اِڠدالمٓلدُنيٰالاَخِرة(للنلصفةلرَحِيْمل)كڠلاَس يهلماريِڠلوَوڠلمُؤمِنلبلٓاكالبيَسوْءلانالاِڠلاَخِيَرةلبكللماريڠيلرحةلل

 انالاِڠلسورڮا(لل-ل٩٩

Terjemah tafsiran: 

“Dengan menyebut nama Tuhan yang Haq, Yaitu Allah Swt yang memiliki sifat 

Ar Rahman (Yang Maha Pengasih kepada makhluk di dunia akhirat) dan sifat 

Ar rahim (Yang Maha penyayang kepada orang-orang mukmin, nantinya di 

akhirat pasti diberikan rahmat sebanyak sembilan puluh sembilan di surga)” 
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Kata الر حيم disini KH. Masruhan memberikan tambahan dengan kalimat بيسوءلانالل

٩٩اِڠلاَخِرةلبكَللمَاريڠيلرحةلل  atau dalam bahasa Indonesia artinya“bahwa nantinya di 

akhirat Allah Swt akan memberikan 99 rahmat di dalam surga.”  Penambahan 

kalimat bukan semata-mata penafsiran asal yang di lakukan menggunakan akal 

tanpa kaidah yang benar, akan tetapi menukil dari hadis muslim No. 4944 yang 

berbunyi, 

لعَنلأ بِِلهُرَيرَةَلعَنلالنَّبيلصلّىلاللهل لعَنْلعَطَاء  ثنَاَلعبدُلالملَِِِ لحَدَّ ثنَاَلمُحَمّدُلبْنُلعَبْدِلاَللهلبنلنمَُيْر  لعليهلحَدَّ

ةًلوَاحِدَةًلبيَنلالِجنّلوال ِنسِْلوالبَهاَئِِِلوالهَوَامِّلل أَنزَْلَلمِنْهاَلرَحَْ ل لمِائةََلرَحَْة  ِ للِِلّ فبَِهاَليتََعَاطَفُونَلوَبِهاَللوسلّلقاللانَّ

َل ي عِبَادَهُل بِهاَل يرَْحَمُل ةًل تِسْعًالوَتِسْعِيَنلرَحَْ هَالوَأَخَّرَلاللهل وَلََِ الوَحْشُلعلىل تعَْطِفُل ونَلوَبِهاَل احَُ القِياَمَةِلليتَََ  وْمَل

 (ل٤٩٤٤)مسل:ل

Artinya :  

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair, 

telah menceritakan kepada kami bapakku, telah menceritakan kepada kami 

‘Abdul Malik dari ‘Atha dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. beliau bersabda, 

“sesungguhnya Allah memiliki 100 rahmat. Salah satunya dianataranya di 

turunkannya kepada kaum jin, manusia, hewan. Dengan rahmat itulah 

mereka saling mengasihi dan menyayangi, dan dengan rahmat itu pula 

binatang buas dapat menyayangi anaknya. Adapun sembilan puluh sembilan 

rahmat Allah yang lain, maka hal itu ditangguhkan Allah. Karena Allah 

hanya akan memberikannya kepada para hamba-nya pada hari kiamat 

kelak.”(HR. Muslim: 4944)”.15 

Penggunaan ra’yu ini juga terlihat ketika menafsirkan Q.S. Al-Fīl ayat 4-5,   ْت  رْم يْه م
يْلٍٍۙ  ج   ࣖ{٥} ف ج ع ل ه مْ ك ع صْفٍ م أْك وْلٍ    {٤}بِ  ج ار ةٍ م  نْ س  , KH. Masruhan menafsirkan surat 

ini sebagai berikut: 

دالمابِلكياللوالاڠلف-ڠڮالداديلسأ والاابرههلسأ بلانىلهيڠڮولپاواتللسّجيللكڠلواتولسڠكالنرٓأكاىلڮاواأ كد

ٓل-لراءدمينلكڠلمول كلكاروللچوچوللتوُليسانىلكابيهلكڠنلحيوان,لملاهانلواتولماهولويسلانالنتسٓلديلفڠالمارئلا
ٓلڠ لس يڠلديلبلندٓم16  جٓن

Artinya: 

 “Dibawakan  batu dari neraka Sijjil untuk dilemparkan kepada Raja 

Abrahah dan pasukannya sehingga seperti belalang-belalang yang mati sial 

 
15 Diambil dari aplikasi “ensiklopedia hadis” pada februari 2023 
16 Masruhan Ihsan, t.th,  "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 56.  
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bergelimpangan setelah di makan hewan, bahkan lebih tepatnya batu yang 

dibawakan telah tertulis nama yang sesuai dengan seseorang yang di lempari 

batu.” 

 Menurut KH. Masruhan, batu dari neraka Sijjil yang dibawa beberapa 

burung utusan Allah yaitu burung Ababil untuk memerangi pasukan bergajah 

telah memiliki tujuan kepada siapa batu ini akan jatuh dan mengenai sasarannya. 

Penjelasan atau penafsiran ini jika ditelusuri memiliki kesamaan dengan 

penafsiran al-Qurtubi dalam tafsirnya, Al-Qurtubhi menyebutkan bahwa “dalam 

kitab Aṣ-ṣiḥah disebutkan bahwa firman Allah   ٍٍۙيْل ج   يْه مْ بِ  ج ار ةٍ م  نْ س   bermakna ت  رْم 

batu yang dipanaskan di atas api neraka dan terbuat dari tanah liat, memiliki 

nama setiap individu yang berhak atasnya terukir di permukaannya. Arti ini juga 

sesuai seperti yang dikatakan dalam firman Allah dalam [Q.S. Al-‘Adiyāt : 33-

ج ار ةً م  نْ ط يٍٍْۙ    [34 ل  ع ل يْه مْ ح  مُّس و م ةً    ٣٣ل ن  رْس  , yang artinya “Agar timpakan kepada 

mereka batu-batu dari tanah (33) yang ditandai” 17 

Kemudian, penafsiran seperti ini juga terlihat di dalam Q.S. Al-Fatihah :6, 

Q.S. An-Nabā’ : 3, Q.S. An-nazi’āt :37, Q.S. Al-Infitār : 9, Q.S. Al-A’lā : 8, Q.S. 

Al-Fajr : 14, 19dan 27, Q.S. Aḍ-Ḍuḥa: 3 &7, Q.S.  Al-Qadr : 5, Q.S. Al-

Bayyinah: 4,5, dan6, Q.S. Al-Zalzalah :40, Q.S. Al-A’diyāt : 6 dan 7, Q.S. At-

Takatṡur: 1, Q.S. Al-‘Asr: 3, Q.S. Al-Fīl : 3, Q.S Al-Mā’ūn : 5, Q.S. Al-Kauṡar : 

3.  

Dari keterangan diatas menandai bahwasanya KH. Masruhan ketika 

menafsirkan sebuah ayat, seringkali menggunakan ra’yu atau akal pikiran. Dan 

hanya ada satu sumber rujukan tafsir yang terlihat yakni Tafsir Al-Qurthubi. 

Meskipun ada beberapa penafsiran yang dilakukan oleh KH. Masruhan ini 

bersumber dari hadis, akan tetapi ia tidak mencantumkan keterangan sumber 

hadis dan hanya mengambil inti sari dari sebuah hadis dan dimasukkan kedalam 

penafsiran. Maka, sumber penafsiran kh. Masruhan tergolong bil ra’yi atau 

 
17 Imam Al-Qurtubhi, “Tafsir Al-Qur’an”, di terjemahkan oleh Muhyidin Mas Rida dan M. 

Rana Menggala, Jakarta : Pustaka Azzam, 2019, h. 758 
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menggunakan kekuatan akal pikiran dan Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma 

billugoh al-jāwā al-wusṭo termasuk kedalam kategori tafsir Bil Ra’yi.  

Ketiga, dari sisi, Corak penafsiran 

Pada penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa corak penafsiran pada 

Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo ini 

cenderung bercorak Pedagogi. Karena kitab ini menjadi salah satu kitab 

pengajaran dan pegangan para santri untuk menghafal juz 30.18 Namun apabila 

diketahui  dari sisi lain, penulis menemukan corak lain yang ada dalam 

“Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jāwā al-wusṭo”. Karya ini 

lebih dominan bercorak adāb al-ijtima’i. Hal ini terlihat ketika KH. Masruhan 

Ihsan menafsiri sebuah ayat. 

Pertama, kosakata yang diambil atau di masukkan kedalam penafsirannya 

seringkali menggunakan istilah dari bahasa lokal yang mampu dipahami oleh 

masyarakat jawa khususnya wilayah Mranggen.  Seperti ketika menafsiri kata 

 dalam Q.S. An-Nabā’: 37 yang bermakna Tuhan, KH. Masruhan ر ب   

menggunakan istilah Kang Mangerani berarti “Yang Merajai”. Istilah ini 

diambil menyesuaikan pemahaman pada masyarakat Jawa yang menyebut 

istilah seorang Raja atau yang kedudukannya sangat tinggi dengan sebutan 

Pangeran atau Gusti.  

Selain itu, ia juga menerjemahkan kata   ِب يْ  ب
 
لْا ف ق  الم  yang artinya “di ufuk yang 

terang” dengan istilah “ing berjajahan Wetan”. Dalam konteks masyarakat 

jawa, istilah wetan, kulon, kidul, lor digunakan untuk menunjukkan arah mata 

angin. Wetan berarti timur, Kulon berarti Barat, Lor berarti Utara, dan Kidul 

berati selatan. Menurut KH. Masruhan, kalimat   ْب ي
 
الم لْا ف ق    ini disamakan بِ 

keadaannya dengan suasana ketika matahari mulai menyinari bumi sehingga 

muncul cahaya terang dari arah timur yang dalam istilah bahasa jawa, timur itu 

 
18  Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz ’Amma, h. 60. 
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wetan. dan pada ayat-ayat yang lain seperti kata   الا ر  اع ل ئ ك    ى   [Q.S. Al-

Mutaffifīn:23] dengan istilah “ana palungguhan kursi kencana”, kata  ٰر ب  ك  ا ل   

[Q.S. Al-Insyiqaq:6] artinya “sowan Pangeran.” Kata   زْل  ال  [Q.S. At-Tāriq:14] 

artinya “Banyolan.” 

Kedua, penafsiran yang di lakukan oleh KH. Masruhan sarat dengan hal-hal 

yang terjadi atau benda-benda yang berada di lingkup masyarakat jawa. Seperti 

kalimat سال
 
الم ت ق يم  ص ر اط    [Q.S. Al-Fātiḥah :6], di tafsirkan sebagai ‘Agama yang 

Haq, Yakni agamane para wali para nabi.” Penafsiran ini mengandung unsur 

lokalitas dari sebuah sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Jawa 

yakni ajaran turun menurun dari nenek moyang mereka. Dalam konteks 

kepercayaan yang dianut oleh orang muslim, maka ajaran yang benar bagi 

seorang muslim Jawa yakni ajaran Islam di ajarkan oleh para wali (muslim yang 

mengajarkan ajaran islam di Pulau Jawa) dan sanad keilmuan mereka 

menyambung hingga dari para nabi dan nabi bersumber dari ajaran Allah Ta’ala 

berupa wahyu. 

  Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Asy-Syura: 3  

 اللٰ   الْع ز يْ ز  الْْ ك يْم     ك ذٰل ك  
ٍۙ
يْ  ا ل يْك  و ا ل  ال ذ يْن  م نْ ق  بْل ك  ي  وْح    

Artinya” 

“Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan 

kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu”  

 

M. Quraish Shihab pada tafsirnya memaparkan jika ayat ini mengandung pesan 

jika Allah yang maha perkasa  dan Maha Bijaksana meletakkan sesuatu pada 

tempatnya, menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad dan para rasul 

sebelumnya sesuai dengan hikmah dan rencananya.19 

 
19 M. Qurasih Shihab, 2005, “Taffisr Al-Mishbah”, (Tangerang : Penerbit Lentera Hati).  
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Kemudian, ketika KH. Masruhan menafsirkan kata للو لا  نْ ع ام ك م  [Q.S. An-

Nazi’āt:33], yakni “Kebo sapi”. Jenis hewan ternak kerbau dan sapi merupakan 

jenis hewan ternak yang dominan dikembangkan masyarakat pulau Jawa di 

bandingkan Kuda dan unta yang lebih banyak di ternakkan di daerah Arab 

Saudi. Oleh karena itu, KH. Masruhan lebih menggunakan pemilihan kata 

Kerbau dan Sapi ketika menjelaskan makna dari hewan ternak. Juga 

menggunaka pemilihan kata “jagung dan pari(padi dalam bahasa Indonesia)” 

ketika menjelaskan makna   بًّاح  [Q.S. Abasa:27]. 

Ketiga, ketika menafsirkan sebuah ayat yang berhubungan dengan sosial 

kemasyarakatan atau ruang lingkup sosial,  KH. Masruhan memberikan contoh 

atau gambaran yang sering terjadi di tengah masyarakat secara singkat sehingga 

masyarakat dapat menangkap penjelasan serta memahami maksud dari sebuah 

ayat. Seperti ketika menafsirkan salah satu ayat yang menceritakan keburukan 

dari sifat manusia yang di dikatakan pada Q.S Al-Fajr :19,  ٍۙتَ ْك ل وْن  التُُّّ اث  ا كْلً ل مًّا للو   

, KH. Masruhan mengungkapkan “Yen mangan barang warisan bahe pada 

cepet-cepetan kuatir selak ora uman.” Dalam bahasa Indonesia artinya “ketika 

memakan harta warisan saja semuanya bergegas khawatir tidak mendapatkan 

bagian.” 

 Istilah memakan disini yang di maksud oleh KH. Masruhan adalah yang 

mengambil secara tidak sah. Di dalam konteks sosial, permasalahan harta 

warisan seringkali terjadi di tengah kehidupan masyarakat. Timbulnya konflik 

akibat perebutan harta warisan ini disebabkan dari adanya keserakahan salah 

satu ahli waris, kesalahpahaman, pembagian harta melalui hibah yang tidak rata. 

Hal ini mengakibatkan penerimaan jumlah atau nilai dari harta warisan yang 

benar seringkali disalahi haknya sehingga tercampur aduk bagian halal dan 

haramnya harta yang di terima. 

Kemudian, model penafsiran ini juga terlihat ketika KH. Masruhan 

menjelaskan Q.S Al-‘Adiyat ayat 6 bahwa “Sejatine akeh-akeh e menuungso 

iku tukang korupsi (nyolong)maring nikmate gusti Allah di akoni duwek e 
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dewe”, dalam bahasa Indonesia berarti “Sejatinya sebagian besar manusia itu 

orang yang suka berkorupsi (mengambil hak orang lain) nikmatnya Allah Ta’ala 

kemudian di akui hal tersebut adalah miliknya.” Istilah korupsi seringkali di 

pakai untuk menggambarkan keadaan seseorang ketika melaksanakan 

penyalahgunaan ataupun penyelewengan dana negara guna keperluan 

pribadinya. Jika di tarik benang merah, antara penafsiran dengan waktu ketika 

karya tafsir tersebut di tulis, maka dapat di simpulkan bahwa maksud KH. 

Masruhan menggunakan pemilihan kata “Korupsi” untuk menggambarkan 

keadaan dan sifat buruk kebanyakan manusia di tahun tersebut ketika ia 

menuliskan karya tafsir. 

Dari pemaparan diatas, dapat di simpulkan KH. Masruhan sering kali atau 

lebih dominan menggunakan corak al-Adāb Al-Ijtima’i di bandingkan corak-

corak lainnya. KH. Masruhan ketika menafsirkan sebuah ayat tampak sangat 

fokus menyelami kehidupan bermasyarakatnya dan berusaha memahamkan 

makna ayat-ayat yang terkandung pada al-Qur’an kepada pembaca tafsir 

utamnaya masyarakat awam. Sehingga di harapkan memiliki ketertarikan untuk 

lebih giat membaca al-Qur’an karena ajarannya dapat menjadi sumber hukum 

yang selaras dengan kehidupan yang terjadi di tengah masyarakat. Meski, karya 

tafsir ini dibuat ditahun yang penuh dengan gejolak politik, KH. Masruhan 

cenderung tidak banyak berkomentar terhadap keadaan yang ada ada di 

sekelilingnya dalam penafsirannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya 

maka bisa ditarik simpulan antara lain: 

1. Latar belakang penafsiran KH. Masruhan dipengaruhi beberapa hal 

diantaranya: Pertama,  dari segi pendidikan KH. Masruhan Ihsan.  

Kedalaman intelektualnya yang memiliki basic Qur’ani dan Salafi 

mampu melahirkan Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh 

Al-Jāwā Al-Wusṭo. Kedua, lingkungan sosial Kh. Masruhan yang 

masih minim orang-orang beriman dan tidak banyak yang mampu 

untuk membaca dan memahami al-Qur’an. Ketiga, salah satu unsur 

budaya yang berlaku di wilayah Mranggen adalah pemakaian bahasa 

Jawa sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Keempat, situasi 

politik pasca kemerdekaan Indonesia. Meskipun tidak 

mempengaruhi secara signifikan, kepribadian KH. Masruhan yang 

juga andil dalam kepemerintahan secara tidak langsung sedikit 

mempengaruhi penafsiran KH. Masruhan.  

2. Corak penafsiran yang nampak dalam “Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an 

Juz ‘Amma billugoh al-jāwā al-wusṭo” ini diantaranya : a.) Metode 

penafsirannya menggunakan ijmali karena model penafsiranya 

sangat singkat dan sederhana. b.) sumber penafsirannya 

menggunakan Tafsir Bil Ra’yi. Meskipun, ada beberapa ayat yang 

ditafsirkan bersumber pada ayat lain dan hadis akan tetapi sebagian 

besar sumber penafsirannya menggunakan kekuatan akal pikiran 

KH. Masruhan Ihsan sendiri. c.) Corak penafsiran ini tidak bisa 

hanya disebut pedagogi (strategi seorang guru untuk memahamkan 

para murid-muridnya) seperti yang diungkap oleh Mara’atus 

Sholihah dalam penelitiannya tetapi karya tafsir ini bercorak Al-

Adab Al-Ijtima’i karena sebagian besar kecenderungan 

penafsirannya berkaitan dengan konteks kemasyarakatan. 
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B. Saran 

Setelah melakukan kajian terhadap Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz 

‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo mulai dari sejarah penafsiran KH. 

Masruhan Ihsan, metode, sumber, dan corak penafsiran tidak menutup 

kemungkinan masih banyak kajian terkait Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an 

Juz ‘Amma Billugoh Al-Jāwā AL-Wusṭo yang belum penulis raih untuk 

diteliti. Oleh sebab itu, penulis berharap pada penelitian ini bisa di 

lanjutkan oleh akademisi khususnya bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

dalam bentuk penelitian-penelitian lain seperti kajian komparasi 

Tarjamah Tafsīr Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jāwā al-wusṭo 

dengan karya tafsir yang lain.. 
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